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MOTTO

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka
apabila kamu telah selesai (urusan dunia), bersungguh-sungguh (dalam
beribadah), dan hanya kepada TuhanMulah kamu berharap”

(QS. Al-insyirah: 6-8)

Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanya untuk

Allah Tuhan semesta alam

(9S. Al-An’ am: 162)
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
SMA/MA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Oleh:
Susi Susanti
NIM.10600005

Dosen Pembimbing I : Sintha Sih Dewanti, M.Pd.Si
Dosen Pembimbing II : Danuri, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media belajar LKS Matematika
dengan Pendekatan Kontekstual materi pokok Logika untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep siswa yang berkualitas ditinjau dari tiga aspek
penilaian yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, dan aspek penyajian serta
untuk megetahui respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation) dengan produk LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual
materi pokok Logika. Pengembangan ini dilakukan dengan melalui beberapa
tahap yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap
implementasi, dan tahap evaluasi. Instrumen penelitian berupa angket yang terdiri
dari lembar penilaian kualitas LKS dan lembar respon siswa terhadap LKS.
Angket respon siswa terhadap LKS diberikan kepada 32 siswa kelas X SMA
Negeri 11 Yogyakarta sebagai subyek penelitian. Hasil penelitian berupa data
kualitatif diubah menjadi data kuantitatif untuk memperoleh skor penilaian.
Setelah itu data kuantitatif diubah lagi ke kualitatif untuk menentukan kualitas
LKS baik atau sangat baik, respon positif atau sangat positif.

Hasil penelitian menunjukkan kualitas dari LKS Matematika dengan
Pendekatan Kontekstual tergolong dalam kategori baik dengan persentase
keidealan 73,06% dengan rincian komponen kelayakan isi dalam kategori baik
dengan persentase keidelan 71,39%, komponen kebahasaan dalam kategori baik
dengan persentase keidelan 74,55%, dan begitu pula komponen penyajian dalam
kategori baik dengan persentase keidealan 74,76%. Respon siswa terhadap LKS
ini tergolong dalam kategori respon positif dengan skor 63,69 dari skor maksimal
ideal 80. Dilihat dari nilai post-test, LKS Matematika dengan Pendekatan
Kontekstual telah berhasil dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
siswa ditunjukkan dengan nilai rata-rata post-test 77,09, sehingga LKS
Matematika dengan Pendekatan Kontekstual ini layak digunakan dalam
pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Kontekstual, Pemahaman Konsep.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hak manusia dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara sebagaimana diatur secara tegas dalam pasal 31 ayat (1)
Undang Undang Dasar 1945 (UUD 1945) yang menyatakan bahwa setiap warga
negara berhak mendapatkan pendidikan (Kaelan, 2010: 283). Pendidikan dapat
diperoleh dengan cara formal maupun informal. Pendidikan yang dibahas saat ini
adalah pendidikan formal di lingkup sekolah. Melalui pendidikan berbagai aspek
kehidupan dikembangkan melalui proses belajar dan pembelajaran. Dengan
demikian, pendidikan tidak terlepas dari proses belajar dan pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat dilakukan kapan
saja dan di mana saja. Seseorang dikatakan telah belajar jika orang tersebut
mengalami perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh terjadinya perubahan
pada tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya (Arsyad, 2011: 1).

Pembelajaran yang terdiri dari proses belajar dan mengajar merupakan
inti penting dari pendidikan. Pembelajaran adalah proses interaksi dua arah antara

peserta  didik dengan  pendidik dan  diantara  keduanya  terjadi



komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah
ditetapkan sebelumnya (Trianto, 2010: 17). Pembelajaran memberikan ruang yang
seluas-luasnya dalam menjembatani komunikasi antara pendidik dengan peserta
didik dan antarpeserta didik dalam rangka perubahan sikap. Pembelajaran harus
berjalan efektif dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran efektif dapat menunjang tercapainya keberhasilan
pendidikan. Aspek-aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan
meliputi kurikulum, guru, sarana prasarana, model, serta metode pembelajaran
yang digunakan.

Realitas keberhasilan pendidikan saat ini masih jauh dari yang
diharapkan. Masalah utama dalam keberhasilan pendidikan terletak pada inti
pendidikan itu sendiri, yaitu masalah pembelajaran di kelas (Trianto, 2010: 6).
Banyak pertanyaan yang hingga saat ini belum terjawab. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut berkisar pada permasalahan pembelajaran, antara lain apa cara terbaik
untuk menyampaikan dan membelajarkan konsep di kelas sehingga siswa dapat
tetap mengingat informasi yang didapatnya dan menggunakannya? Bagaimana
seorang guru dapat mengkomunikasikan secara efektif dengan siswa yang
mempertanyakan apa alasan, arti, dan relevansi dari apa yang mereka pelajari?
Bagaimana kita dapat membuka pikiran siswa dalam kelas sehingga mereka dapat
mempelajari konsep? (Trianto, 2010: 103).

Pertanyaan-pertanyaan tersebut cukup beralasan karena berbagai fakta di
lapangan menunjukkan kondisi yang cukup memprihatikan. Kebanyakan siswa di

sekolah tidak dapat membuat hubungan antara apa yang mereka pelajari dan



bagaimana pengetahuan tersebut akan diaplikasikan dalam kehidupan mereka.
Selain itu, siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep akademik
(seperti konsep matematika) saat mereka diajar dengan metode konvensional,
padahal mereka perlu untuk memahami konsep-konsep saat mereka berhubungan
dengan dunia kerja di mana mereka akan hidup (Trianto, 2010: 104).

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah
Atas (SMA). Hal itu dilaksanakan karena matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang penting sebagai pengantar ilmu-ilmu pengetahuan yang
lainnya. Matematika memiliki objek kajian yang abstrak (Halim, 2009: 59).
Materi matematika bersifat terstruktur dan saling berhubungan antara materi satu
dengan materi yang lainnya. Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan
pada kemampuan berhitung, tetapi pada konsep-konsep matematika yang bersifat
abstrak (Ibrahim dan Suparni, 2008: 121). Dengan demikian, dalam pembelajaran
matematika pemahaman konsep sangatlah penting. Siswa dituntut bisa memahami
satu pokok bahasan dengan tuntas, bukan hanya hafal sebagai dasar untuk
mempelajari konsep berikutnya. Konsep yang telah dipahami siswa selanjutnya
dijadikan dasar untuk memahami konsep-konsep baru pada materi selanjutnya.

Pembelajaran matematika sebagai suatu sistem yang menyeluruh tidak
terlepas dari komponen-komponen pendukung pembelajaran. Komponen
pendukung pembelajaran tersebut di antaranya adalah sumber belajar. Sumber
belajar merupakan daya yang dapat dimanfaatkan guru dalam mendukung proses

pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan



meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran (Komalasari, 2011:
108). Sumber belajar yang biasanya digunakan guru di sekolah di antaranya
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).

Pada umumnya LKS berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa
dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, TTS, tugas portofolio, dan soal-soal
latihan, serta segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak siswa beraktivitas
dalam proses pembelajaran. LKS berisi materi ajar yang dikemas sedemikian rupa
agar siswa dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri. Oleh karena itu,
dalam LKS sebaiknya memuat materi yang terstruktur, ringkasan, dan tugas yang
berkaitan dengan materi. Akan tetapi LKS yang beredar saat ini masih bersifat
praktis dan tidak menekankan pada proses. Materi disajikan secara singkat tanpa
disertai penjelasan detail atau langkah-langkah yang terstruktur dalam
menemukan konsep dasar. Pengemasan materi yang demikian menyebabkan siswa
biasanya hanya menghafal rumus atau materi tanpa memahami konsep.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu
Setyawati, S. Pd. Si., seorang guru matematika SMA Negeri 11 Yogyakarta pada
tanggal 19 September 2013, mengenai keberadaan LKS matematika di sekoalah
tersebut beliau mengatakan bahwa LKS yang digunakan belum mencukupi
kebutuhan pembelajaran dari segi materi disajikan secara singkat, jenis soal tidak
mengalami perubahan dari tahun ke tahun, kalimat yang digunakan dalam LKS
cenderung sulit dipahami siswa, belum adanya penekanan pada bagian yang
dianggap penting, penulisan rumus tidak jelas serta materi yang disajikan kurang

dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa atau dapat dikatakan bahwa siswa hanya



mempelajari pengetahuan semata tanpa mengetahui bagaimana pengetahuan
tersebut akan diaplikasikan dalam kehidupan mereka. Perhatikan cuplikan LKS

berikut.

Lambang yang tidak
konsisten

/—

Penulisan soal tidak
lengkap

Gambar 1.1 Contoh LKS yang Digunakan dalam Pembelajaran

Cuplikan LKS di atas adalah LKS matematika yang selama ini digunakan
di SMA Negeri 11 Yogyakarta pada materi Logika. Jika kita amati, materi
disajikan secara singkat tanpa disertai penjelasan mendetail. Penggunaan lambang

yang tidak konsisten. Penulisan soal LKS yang tidak lengkap. Hal ini tentunya



berpengaruh terhadap pemahaman siswa tentang materi yang sedang dipelajari
karena pemahaman siswa mengenai materi ini menjadi cukup terbatas.

Berdasarkan penjelasan cuplikan LKS matematika di atas, terlihat bahwa
LKS matematika yang selama ini digunakan di sekolah memiliki beberapa
kelemahan. LKS matematika yang digunakan kurang mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang membuat siswa kritis dan kreatif. Siswa belum dibiasakan
untuk mengkonstruksi konsep-konsep dalam matematika secara mandiri sehingga
sebagian besar siswa hanya hafal dengan materi matematika tetapi tidak bisa
mengetahui  keterkaitan  antarkonsep dan  kurang ~mampu  dalam
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Beliau juga mengatakan bahwa
pemahaman konsep siswa SMA N 11 Yogyakarta masih banyak yang belum
mencapai nilai KKM, masih banyak siswa yang kesulitan dalam materi Logika.
Secara sekilas materi Logika kelihatannya sederhana akan tetapi masih banyak
siswa yang masih kurang paham mengenai materi Logika.

Berkaitan dengan permasalahan pembelajaran di atas, maka perlu
diadakan perbaikan dalam pembelajaran matematika, baik dari segi pembelajaran
yang diterapkan maupun dari segi media pembelajaran yang digunakan sebagai
komponen pendukung dalam pembelajaran matematika. Perlunya meciptakan
suatu sistem pembelajaran yang efektif yang melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, dapat mengkonstruksi pemahaman siswa secara mendalam, serta
mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana

pemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata siswa. Pembelajaran



yang diharapkan mampu untuk menjawab permasalahan pembelajaran matematika
di atas adalah dengan pembelajaran matematika yang kontekstual.

Pembelajaran matematika kontekstual merupakan sebuah sistem yang
menyeluruh dari bagian-bagian yang saling terhubung yang memungkinkan siswa
melihat makna didalamnya dan mengingat materi akademik (B. Johnson, Elaine,
2007: 65). Dengan demikian, dapat dikatakan pula bahwa pembelajaran
matematika kontekstua merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan materi yang diajarkanya dengan situasi dunia nyata siswa dan
memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka, dengan melibatkan tujuh
komponen utama pembelajaran  kontekstual, yakni:  konstruktivisme
(constructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian
autentik (authentic assessment) (Trianto, 2010: 107).

Pembelajaran matematika hendaknya dikaitkan seoptimal mungkin
dengan kehidupan nyata karena matematika adalah aktivitas manusia. Matematika
lahir dan tumbuh dari aktivitas manusia (Ibrahim dan Suparni, 2008: 13). Banyak
aktivitas kehidupan manusia yang berhubungan dengan ilmu matematika.
Vygotsky dalam teori belajarnya menyebutkan bahwa siswa belajar konsep paling
baik apabila konsep itu berada dalam daerah jangkauan terdekat siswa atau Zone
of Proximal Development siswa (Trianto, 2011: 76). Daerah perkembangan
terdekat tersebut tidak lain adalah tingkat pengetahuan awal yang telah dimiliki

siswa melalui pengalaman belajarnya. Pengalaman belajar siswa diperoleh dari



interaksi sosial antara siswa dengan lingkungan belajar siswa yang nyata di
kehidupannya (Sih Dewanti, 2010: 32). Belajar berdasarkan pengalaman seperti
ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya mengingat informasi yang didapatnya
dalam jangka pendek saja tetapi lebih dari itu siswa memahami apa yang
dipelajarinya untuk jangka waktu panjang.

Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual memberikan
ruang yang seluas-luasnya bagi siswa untuk ,,mengkontsruksi’ pemahaman secara
mandiri bukan hanya ,menerima’ pengetahuan dari guru. Siswa menjadi lebih
aktif dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika
dapat menciptakan suasana pembelajaran matematika yang efektif. Pembelajaran
matematika yang efektif akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
matematika. Tujuan awal pembelajaran matematika adalah memahami konsep
matematika (Wardhani, 2008: 8). Memahami konsep matematika tidak hanya
mampu untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Lebih lagi, siswa dianggap
memahami matematika ketika siswa tersebut mampu untuk mengungkapankan ide
materi dengan bahasa sendiri serta mengaitkan ide tersebut dengan kehidupan
nyata siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, maka perlu
dikembangkan media yang menunjang ketercapaian tujuan tersebut. Media
tersebut di antaranya adalah LKS. Dipilih LKS karena dengan LKS siswa dapat
melakukan aktivitas belajar yang telah disusun dengan prinsip dan tujuan yang
jelas. Melalui pembelajaran kontekstual yang dikemas dalam bentuk LKS ini
diharapkan pembelajaran matematika dapat berlangsung secara efektif dan dapat

mencapai tujuan pembelajaran matematika seoptimal mungkin.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil identifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

2.

Kemampuan pemahaman konsep siswa relatif belum tercapai.

Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional.
Dibutuhkan media pembelajaran yang mampu mengkonstruksi pemahaman
siswa secara mendalam.

Siswa belum dapat membuat hubungan antara apa yang mereka pelajari dan
bagaimana pengetahuan tersebut diaplikasikan dalam kehidupan nyata.

LKS yang tersedia saat ini belum mencukupi kebutuhan pembelajaran, seperti
kemampuan pemahaman konsep siswa.

Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti, peneliti merasa perlu

untuk mempersempit ruang lingkup penelitian ini. Peneliti memberi batasan

masalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika SMA/MA dengan
pendekatan kontekstual ini untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman
konsep siswa.

Menganalisa dan menguji kualitas LKS dilakukan oleh validator yang terdiri
dari dua orang dosen matematika dan satu orang guru matematika serta siswa
SMA/MA kelas X.

Pengembangan LKS dengan pendekatan kontekstual ini difokuskan pada

materi Logika kelas X dengan rincian sebagai berikut:
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Standar Kompetensi:
4. Menggunakan logika dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan
pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor.

Kompetensi Dasar:

4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran atau negasi.

4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan
pernyataan berkuantor.

4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyataan majemuk atau
pernyataan berkuantor yang diberikan.

4.4 Menggunakan prinsip logika yang berkaitan dengan pernyataan majemuk
dan pernyataan berkuantor dalam penarikan kesimpulan dan pemecahan

masalah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang diangkat dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan
Pendekatan Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman
Konsep Siswa SMA/MA Kelas X pada pokok bahasan Logika yang
Berkualitas?

Bagaimana Respon Siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika
dengan Pendekatan Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan

Pemahaman Konsep Siswa SMA/MA Kelas X pada pokok bahasan Logika?
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Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan penelitian ini adalah:
Mengetahui pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan
Pendekatan Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman
Konsep Siswa SMA/MA Kelas X pada pokok bahasan Logika yang
Berkualitas.
Mengetahui respon siswa tethadap Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika
dengan Pendekatan Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa SMA/MA Kelas X pada pokok bahasan Logika.
Kriteria Ketercapaian

Kriteria ketercapaian dari penelitian pengembangan ini adalah:
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan
Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa
SMA/MA Kelas X pada pokok bahasan Logika dinilai baik atau sangat baik
oleh validator.
Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan Kontekstual
untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMA/MA
Kelas X pada pokok bahasan Logika mendapat respon positif atau sangat
positif dari siswa berdasarkan angket yang diberikan.
Siswa mampu memahami konsep kaitannya dengan materi logika setelah
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan
Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

SMA/MA Kelas X dalam pembelajaran ditandai dengan nilai post-test lebih
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besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang berlaku

di sekolah.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan karya tulis sebagai berikut:

Bagi Guru

a.

Memberikan wawasan mengenai model LKS matematika dengan
pendekatan kontekstual yang dapat dimanfaatkan guru dalam

pembelajaran matematika.

b. Memberikan alternatif dalam penyajian media dalam pembelajaran
kontekstual yang dekat dengan aktivitas siswa dalam kehidupan nyata.

Bagi Siswa

a. Meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa dalam belajar
matematika.

b. Melatih siswa untuk bisa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan
berperan secara aktif dalam pembelajaran.

Bagi Peneliti

a. Sebagai ajang belajar dan menambah wawasan kepada peneliti mengenai
pengembangan LKS matematika dengan pendekatan kontekstual.

b. Sebagai motivasi untuk lebih mempersiapkan diri menjadi guru yang

profesional.
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H. Definisi Istilah

Istilah-istilah yang peru dijelaskan dalam penelitian adalah sebagai

berikut:

1.

Pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai suatu proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh pengajar dan subjek ajar sebagai usaha untuk
memperoleh perubahan tingkah laku maupun keterampilan di bidang
matematika.

Lembar Kerja Siswa merupakan lembaran-lembaran yang berisi materi yang
dikemas sedemikian rupa dan dilengkapi dengan latian soal sebagai refleksi
tethadap kegiatan dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan
antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata yang bertujuan untuk
menemukan makna materi tersebut bagi kehidupan.

LKS dengan pendekatan kontekstua merupakan lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dan didalamnya mengemban tujuan
mata pelajaran, memuat prinsip-prinsip umum penulisan media cetak,
khususnya Lembar Kerja Siswa (LKS), mengandung lima karakteristik utama
dari pembelajaran kontekstual, dan mengandung integrasi antara tujuh
komponen pembelajaran kontekstual.

Pemahaman konsep yaitu keadaan di mana seseorang mengerti dengan benar
tentang satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri

yang sama dengan memenuhi kedelapan indikator pemahaman konsep.
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6. Logika matematika adalah ilmu yang digunakan untuk menentukan nilai
kebenaran dari suatu pernyataan atau penarikan kesimpulan berdasarkan

aturan-aturan dasar yang berlaku dalam matematika.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian prngembangan ini adalah:

1. Penelitian ini telah berhasil mengembangkan LKS Matematika dengan
Pendekatan Kontekstual yang berkualitas pada pokok bahasan Logika bagi
siswa SMA kelas X. Hal ini dapat dilihat berdasarkan kualitas dari LKS
Matematika dengan Pendekatan Kontekstual yang tergolong dalam kategori
baik dengan persentase keidealan 73,06% dengan rincian komponen
kelayakan isi dalam kategori baik dengan persentase keidelan 71,39%,
komponen kebahasaan dalam kategori baik dengan persentase keidelan
74,55%, dan begitu pula komponen penyajian dalam kategori baik dengan
persentase keidealan 74,76%.

2. Respon siswa terhadap LKS ini tergolong dalam kategori respon positif
dengan skor 63,69 dari skor maksimal ideal 80, dengan rincian rata-rata aspek
perhatian 3,22 dalam kategori positif, rata-rata aspek keterkaitan 3,11 dalam
kategori positif, rata-rata aspek keyakinan 3,22 dalam kategori positif, dan
rata-rata aspek kepuasan 3,21 dalam kategori positif dari skor maksimal ideal

masing-masing aspek adalah 4.

108
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B. Saran
Peneliti menyarankan kepada berbagai pihak agar:

1. Penggunaan LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual ini
dikolaborasikan dengan metode pembelajaran matematika yang lain dan yang
sesuai agar pembelajaran menjadi lebih bervariatif.

2. LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual ini dikembangkan lebih
lanjut dengan melakukan eksperimen menggunakan kelas pembanding agar

kualitas ~LKS  benar-benar  teruji  dalam  hal  pemanfaatnya.
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Lampiran 1.1 Story Board
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Lampiran 1.2 Pedoman Wawancara Pada

Studi Pendahuluan
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PEDOMAN WAWANCARA
(Pada Studi Pendahuluan )

I. Identitas Informan :

1.

2
3.
4

5.

Nama

Usia

Instansi

Tahun Pendidikan terakhir :

Lama Mengajar

I1. Daftar Pertanyaan

1. Respon terhadap LKS yang selama ini digunakan dalam

2.

pembelajaran matematika

a.
b.

C.

Alasan menggunakan LKS dalam pembelajaran matematika
Kelebihan LKS matematika
Kekurangan LKS matematika

Harapan tentang adanya LKS

a. Perlu atau tidak adanya variasi LKS matematika yang baru

b. Variasi LKS matematika yang diharapkan

Penggunaan LKS

a. LKS sebagai sumber belajar utama atau sumber belajar sampingan.

b. Penggunaan LKS saat dikelas atau untuk tygas di rumah.

c. Melalui LKS yang digunakan, tujuan belajar matematika sudah
tercapai atau belum

d. Kemampuan pemahaman konsep siswa sudah terfasilitasi dengan LKS

yang dipakai atau belum

4. LKS kontekstual

Pendapat tentang LKs dengan pendekatan Kontekstual

Perlu atau tidak LKS kontekstua pada pembelajaran matematika.
Prospek LKS kontekstual dalam mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran matematika.

Ide tentang LKS kontekstual.
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e. Saran dan masukan untuk LKS berikutnya.
5. Metode pembelajaran
a. Metode pembelajaran yang digunakan di kelas
b. Alasan penggunaan metode pembelajaran
c. Sudah atau belum menggunakan variasi metode pembelajaran
6. Kesulitan dalam proses belajar mengajar
a. Adakah kesulitan guru dalam memahamankan materi ke siswa ? Jika
ada, pada materi apa?
b. Kesulitan siswa dalam belajar matematika
7. Kurikulum
a. Kurikulum yang dipakai saat tahun pelajaran 2013/2014 untuk kelas X
b. Jika sudah memakai kurikulum 2013, apakah sekolah sudah diberi
petunjuk pelaksanaan kurikulum 2013.

c. Terkait SK/ KD apakah banyak yang berubah ?
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Lampiran 1.3 Lembar Validasi Instrumen

Penelitian
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

Yang bertandatangan di bawah ini (Nama Validator) menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen soal pemahaman konsep materi Logika Matematika, untuk keperluan

penelitian skripsi saudara:

Nama  : Susi Susanti
NIM : 10600005
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan
Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada
Pokok Bahasan Logika Matematika
A. Validitas Isi
No. . Tidak
Soal Valid valid Catatan
1
2
3
4
5
6

B. Masukan Validator

Yogyakarta, 2014
Validator
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET
Yang bertandatangan di bawah ini (Nama Validator) menerangkan bahwa telah
memvalidasi instrumen angket respon siswa terhadap LKS Matematika dengan Pendekatan

Kontekstual, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Susi Susanti
NIM : 10600005
Judul . Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan

Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada
Pokok Bahasan Logika Matematika
A. Validitas isi

No. . Tidak
Item Valid valid Catatan

10

11

12

13

14
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No.

Item Valid

Tidak
valid

Catatan

15

16

17

18

19

20

B. Masukan Validator

Yogyakarta,
Validator
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PENILAIAN LKS DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Yang bertandatangan di bawah ini (Nama Validator) menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen penilaian LKS, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Susi Susanti
NIM : 10600005
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan

Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada
Pokok Bahasan Logika Matematika
A. Validitas Isi

Komponen | No. Item Valid Tld?k Catatan
valid
Kelayakan A 1
Isi 2
B 1
2
3
4
C 1
2
3
4
5
6
7
D 1
2
3
4
5
6
7
E 1
2
F 1
2
G 1
2
3
4
Kebahasaan | A 1
2
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Komponen | No. Item Valid Tld?k Catatan
valid

Penyajian A

B (DN = ([ (D= [ [ (DN [ | DN |t [N [t (9 (N [t | N | ek | IND | et | IND [ et

B. Masukan Validator

Yogyakarta, 2014
Validator

oooooooooooo
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SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini (Nama Validator) menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen (terlampir), untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Susi Susanti
NIM : 10600005
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan

Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada
Pokok Bahasan Logika Matematika

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, 2014
Validator
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Lampiran 1.4 Instrumen Penilaian

Kualitas LKS
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INSTRUMEN PENILAIAN
LKS MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Nama

Perguruan Tinggi

Jurusan/Spesialisasi

Petunjuk Penilaian:

1.

Sebelum menilai butir dalam setiap subkomponen, reviewer diharapkan
memahami setiap deskripsi butir instrumen dalam subkomponen terlebih
dahulu.

Membaca LKS secara cermat dan bertahap untuk mendapatkan gambaran
apakah isi LKS sesuai dengan pernyataan butir.

Apabila diperlukan, reviewer diperbolehkan membuat catatan seperlunya pada
lembar-lembar halaman LKS yang dibaca untuk membuat kesimpulan, catatan
juga berguna untuk memberikan saran perbaikan LKS.

Penilaian yang reviewer berikan pada pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan LKS.

Silahkan memberikan penilaian dengan memberi tanda (V) pada salah satu
kolom nilai SK, K, C, B, atau SB, dengan keterangan:

SK : Sangat Kurang

K :Kurang
C : Cukup
B :baik

SB : Sangat baik
Berilah tanda (V) untuk memberikan kesimpulan tethadap LKS matematika.

Sebelum melakukan penilaian terhadap LKS, isilah terlebih dahulu identitas
secara lengkap.
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KOMPONEN KELAYAKAN ISI

1. | Kesesuaian materi dengan standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD).

2. | Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan siswa.

3. | Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir.

4. | Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang
berlaku, metode penyajian runtut dan benar

5. | Teori yang disajikan sesuai dengan materi

6. | Penulisan rumus dan satuan ditulis jelas dan
konsisten

7. | Masalah yang disajikan mendorong siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri.

8. | Dalam LKS terdapat kegiatan pengamatan, analisis,
dan merumuskan teori baik secara individu maupun
dengan kelompok.

9. | Kegiatan yang dilakukan menumbuhkan keinginan
siswa untuk bertanya kepada siswa maupun guru.

10. | Memberi kesempatan pada siswa agar saling bekerja
sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau
menemukan suatu konsep.

11. | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan penyelesaian masalah yang dikaji
bersama-sama.

12. | Adanya penekanan hal yang penting, siswa diberi
kesempatan untuk menyimpulkan materi yang
dipelajarinya.

Terdapat penilaian (evaluasi), latihan soal untuk
13. | setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
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14. | Masalah dan latihan soal yang diberikan memberikan
kesempatan pada siswa untuk memahami konsep
yang telah diperolehnya.

15. | Terdapat latihan soal yang mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu.

16. | Terdapat latihan soal memberi contoh dan non
contoh dari konsep.

17. | Menyajikan konsep dalam berbagai representasi
matematis.

18. | Terdapat  latthan  soal = yang  menyajikan
pengembangan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep.

19. | Terdapat latihan soal yang menyajikan penggunaan
dan pemanfaatan serta pemilihan prosedur atau
operasi tertentu.

20. | Terdapat latihan soal yang mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah

21. | Menumbuhkan semangat inovasi, kreativitas, dan
berpikir kritis.
22. | Menumbuhkan etos kerja

23. | Menumbuhkan rasa ingin tahu

24. | Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh

Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan -----

2. | Ketepatan struktur kalimat

3. | Kebakuan istilah

4. | Keterkaitan antara kalimat
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Keterkaitan antar paragraf

6. | Keterkaitan antar konsep

7. | Ketepatan tata bahasa

Ketepatan ejaan

8.

9. | Konsistensi penggunaan istilah

10. | Konsistensi penggunaan simbol/lambang

I

Konsistensi sistematika sajian dalam bab

Kelogisan penyajian

Keruntutan konsep

Eal Bl B M

Terdapat hubungan yang logis antara fakta dan
konsep
Keseimbangan antara ilustrasi/ gambar dan tulisan

b

Berpusat pada siswa

Keterlibatan siswa

Keterjalinan komunikatif interaktif

Al el I

Kesesuaian dengan karakteristik materi

10. | Kemampuan merangsang kedalaman berpikir siswa

11. | Pengantar
12. | Daftar isi
13. | Daftar pustaka

14. | Rangkuman




132

Kesimpulan secara umum tentang LKS matematika dengan pendekatan

kontekstua:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi

Dapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan saran untuk perbaikan LKS matematika dengan pendekatan

kontekstua:

Yogyakarta, ...
Mengetahui:
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN LKS MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

No\

Pernyataan

Deskriptor

Komponen Kelayakan Isi

A. Cakupan Materi

1. | Kesesuaian materi dengan standar kompetensi | SB | Jika materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi
(SK) dan kompetensi dasar (KD). logika yang terkandung dalam SK dan KD.
B Jika terdapat sebagian kecil materi yang disajikan kurang mencerminkan
jabaran substansi materi logika yang terkandung dalam SK dan KD.
() Jika terdapat sebagian materi yang disajikan kurang mencerminkan jabaran
substansi materi logika yang terkandung dalam SK dan KD.
K Jika sebagian besar materi yang disajikan belum mencerminkan jabaran
substansi materi logika yang terkandung dalam SK dan KD.
SK | Jika semua materi yang disajikan belum mencerminkan jabaran substansi
materi logika yang terkandung dalam SK dan KD.
2. | Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan | SB | Jika penjabaran materi sesuai dengan kematangan berpikir siswa dan
siswa. terdapat pengembangan materi.
B Jika penjabaran materi sesuai dengan kematangan berpikir siswa dan
terdapat sebagian besar pengembangan materi.
C Jika penjabaran materi sesuai dengan kematangan berpikir siswa
tetepitidak terdapat pengembangan materi.
K Jika sebagian besar penjabaran materi tidak sesuai dengankematangan
berpikir siswa dan tidak terdapat pengembangan materi.
SK | Jika penjabaran materi tidak sesuai dengan kematangan berpikir siswa

dan tidak terdapat pengembangan materi.
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B. Akurasi Materi
3. | Konsep yang disajikan tidak menimbulkan | SB | Jika konsep yang disajikan jelas dan tidak menimbulkan banyak tafsir.
banyak tafsir. B Jika konsep yang disajikan jelas dan ada yang menimbulkan banyak tafsir.
C Jika sebagian konsep kurang jelas dan menimbulkan banyak tafsir.
K Jika sebagian besar konsep menimbulkan banyak tafsir.
SK | Jika semua konsep yang disajikan menimbulkan banyak tafsir.
4. | Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan | SB | Jika prosedur kerja yang terdapat dalam LKS sesuai dengan yang belaku,
yang berlaku, metode penyajian runtut dan metode penyajian runtut dan benar.
benar B Jika prosedur kerja yang terdapat dalam LKS sesuai dengan yang belaku,
metode penyajian kurang runtut danbenar.
C Jika prosedur kerja yang terdapat dalam LKS kurang sesuai dengan yang
belaku, metode penyajian kurang runtut dan benar.
K Jika prosedur kerja yang terdapat dalam LKS kurang sesuai dengan yang
belaku, metode penyajian tidak runtut dan benar.
SK | Jika prosedur kerja yang terdapat dalam LKS tidak sesuai dengan yang
belaku, metode penyajian kurang runtut dan benar.
5. | Teori yang disajikan sesuai dengan materi SB | Jika teori yang disajikan lengkap, sesuai dengan materi logika yang
terdapat diberbagai referensi.
B Jika teori yang disajikan sesuai dengan materi logika.
C Jika teori yang disajikan cukup sesuai dengan materi logika.
K Jika teori yang disajikan kurang sesuai dengan materi logika.
SK | Jika teori yang disajikan tidak sesuai dengan materi logika.
6. | Penulisan rumus dan satuan ditulis jelas dan | SB | Jika semua penulisan rumus dan satuan jelas, sesuai dan konsisten.
konsisten B Jika sebagian besar penulisan rumus dan satuan jelas, sesuai dan konsisten.
C Jika sebagian penulisan rumus dan satuan cukup jelas, sesuai dan
konsisten.
K Jika sebagian besar penulisan rumus dan satuan kurang jelas, kurang sesuai

dan kurang konsisten.
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SK | Jika semua penulisan rumus dan satuan kurang jelas, kurang sesuai dan
kurang konsisten.

C. Kekontekstualan

7. | Masalah yang disajikan mendorong siswa untuk | SB | Jika semua permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam LKS mendorong
membangun pengetahuannya sendiri. siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.

B Jika sebagian besar permasalahan contoh, dan kegiatan dalam LKS
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.

@ Jika sebagian permasalahan contoh, dan kegiatan dalam LKS mendorong
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.

K Jika sebagian besar permasalahan contoh, dan kegiatan dalam LKS kurang
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.

SK | Jika semua permasalahan contoh, dan kegiatan dalam LKS kurang
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.

8. | Terdapat kegiatan pengamatan, analisis, dan | SB | Jika dalam LKS terdapat kegiatan pengamatan, analisis, dan merumuskan
merumuskan teori baik secara individu maupun teori baik secara individu maupun dengan kelompok.
dengan kelompok. B Jika dalam LKS terdapat kegiatan pengamatan, dan merumuskan teori

secara individu saja atau kelompok saja.

C Jika dalam LKS terdapat kegiatan merumuskan teori baik secara individu
atau kelompok saja.

K Jika dalam LKS terdapat pengamatan secara individu atau kelompok saja.

SK | Jika dalam LKS tidak ada kegiatan pengamatan, analisis, dan merumuskan
teori baik secara individu maupun dengan kelompok.

9. | Kegiatan yang dilakukan menumbuhkan | SB | Semua masalah yang diberikan, kegiatan pengamatan, praktik, maupun
keinginan siswa untuk bertanya kepada siswa diskusi yang dilakukan menumbuhkan keinginan siswa untuk bertanya
maupun guru. kepada siswa maupun guru.

B Sebagian besar masalah yang diberikan, kegiatan pengamatan, praktik,

maupun diskusi yang dilakukan menumbuhkan keinginan siswa untuk
bertanya kepada siswa maupun guru.
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Sebagian masalah yang diberikan, kegiatan pengamatan, praktik, maupun
diskusi yang dilakukan menumbuhkan keinginan siswa untuk bertanya
kepada siswa maupun guru.

Masalah yang diberikan, kegiatan pengamatan, praktik, maupun diskusi
yang dilakukan kurang menumbuhkan keinginan siswa untuk bertanya
kepada siswa maupun guru.

SK

Masalah yang diberikan, kegiatan pengamatan, praktik, maupun diskusi
yang dilakukan tidak menumbuhkan keinginan siswa untuk bertanya
kepada siswa maupun guru.

10.

Memberi kesempatan pada siswa agar saling
bekerja sama untuk memecahkan suatu
permasalahan atau menemukan suatu konsep.

SB

Semua kegiatan yang diberikan memungkinkan siswa saling bekerja sama
untuk memecahkan suatu permasalahan atau menemukan suatu konsep.

Sebagian besar kegiatan yang diberikan memungkinkan siswa saling
bekerja sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau menemukan
suatu konsep.

Sebagian kegiatan yang diberikan memungkinkan siswa saling bekerja
sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau menemukan suatu
konsep.

Kegiatan yang diberikan kurang memungkinkan siswa saling bekerja sama
untuk memecahkan suatu permasalahan atau menemukan suatu konsep.

SK

Semua kegiatan yang diberikan tidak memungkinkan siswa saling bekerja
sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau menemukan suatu
konsep.

1.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan penyelesaian masalah yang
dikaji bersama-sama.

SB

Jika permasalahan, kegiatan, latihan soal yang terdapat dalam LKS
memungkinkan siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian secara
individu maupun bersama-sama.

Jika permasalahan, kegiatan, latihan soal yang terdapat dalam LKS
memungkinkan siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian secara
individu saja maupun kelompok saja.
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C Jika permasalahan, kegiatan, latihan soal yang terdapat dalam LKS cukup
memungkinkan siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian.

K Jika permasalahan, kegiatan, latihan soal yang terdapat dalam LKS kurang
memungkinkan siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian secara
bersama-sama.

SK | Jika permasalahan, kegiatan, latihan soal yang terdapat dalam LKS tidak
memungkinkan siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian secara
bersama-sama.

12. | Adanya penekanan hal yang penting, siswa | SB | Dalam setiap permasalahan terdapat kegiatan penarikan kesimpulan,
diberi kesempatan untuk menyimpulkan materi menemukan prinsip atau rumus.
yang dipelajarinya. B Dalam permasalahan terdapat kegiatan penarikan kesimpulan,tetapi tidak
ada kegiatan menemukan prinsip atau rumus.

C Dalam permasalahan terdapat kegiatan penarikan kesimpulan, tetapi kurang
mencakup materi yang telah diajarkan.

K Dalam permasalahan tidak terdapat kegiatan penyimpulan, hanya
penekanan hal yang penting saja.

SK | Dalam permasalahan tidak terdapat kegiatan penyimpulan dan penekanan
hal yang penting.

13. | Terdapat penilaian (evaluasi), latihan soal untuk | SB | Jika setiap subbab LKS terdapat latihan soal.
setiap kegiatan yang dilakukan siswa. B Jika sebagian besar subbab LKS terdapat latihan soal.

C Jika sebagian subbab LKS terdapat latiha soal.

K Jika hanya ada latihan soal di subbab tertentu.

SK | Jika dalam LKS tidak terdapat latihan soal sama sekali.

D. Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep

14. | Masalah dan latihan soal yang diberikan | SB | Jika semua masalah yang disajikan mampu mendorong siswa untuk
memberikan kesempatan pada siswa untuk memahami konsep yang akan dipelajari.
memahami konsep yang telah diperolehnya. B Jika sebagian besar masalah yang disajikan mampu mendorong siswa

untuk memahami konsep yang akan dipelajari.
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C Jika sebagian masalah yang disajikan mampu mendorong siswa untuk
memahami konsep yang akan dipelajari.
K Jika sebagian besar masalah yang disajikan tidak mampu mendorong siswa
untuk memahami konsep yang akan dipelajari.
SK | Jika semua masalah yang disajikan tidak mampun mendorong siswa untuk
memahami konsep yang akan dipelajari.
15. | Terdapat latihan soal yang mengklasifikasikan | SB | Jika dalam LKS terdapat soal mengklasifikasikan objek, dan soal tersebut
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. mampu memfasilitasi pemahaman konsep siswa.
B Jika dalam LKS terdapat soal mengklasifikasikan objek, tetapi soal tersebut
kurang mampu memfasilitasi pemahaman konsep siswa.
() Jika dalam LKS terdapat soal mengklasifikasikan objek, tetapi soal tersebut
tidak memfasiltasi pemahaman konsep siswa.
K Jika dalam LKS tidak terdapat soal mengklasifikasikna objek, tetapi ada
soal yang relevan untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep.
SK | Jika dalam LKS tidak terdapat soal mengklasifikasikna objek dan tidak ada
soal yang memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa.
16. | Terdapat latihan soal memberi contoh dan non | SB | Jika di dalam LKS terdapat contoh dan non contoh dari konsep yang
contoh dari konsep. diberikan melalui gambar maupun soal latihan.
B Jika di dalam LKS terdapat contoh dan non contoh dari konsep yang
diberikan melalui gambar saja atau soal latihan.
C Jika di dalam LKS terdapat contoh dan non contoh dari konsep yang
diberikan melalui latihan saja.
K Jika di dalam LKS terdapat contoh dan non contoh dari konsep yang
diberikan namun belum sesuai dengan konsep logika
SK | Jika di dalam LKS tidak terdapat contoh dan non contoh dari konsep
logika.
17. | Menyajikan konsep dalam berbagai representasi | SB | Jika di dalam LKS terdapat sajian konsep dalam berbagai bentuk

matematis.

representasi matematis yang disajikan melalui gambar/bagan dan tulisan
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yang saling bersesuaian.

B Jika di dalam LKS terdapat sajian konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis yang disajikan melalui tulisan.

C Jika di dalam LKS terdapat sajian konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis yang disajikan melalui gambar.

K Jika di dalam LKS terdapat sajian konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis yang disajikan melalui tulisan namun kurang ada
kesesuaian.

SK | Jika di dalam LKS tidak terdapat sajian konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis.

18. | Terdapat latihan soal yang menyajikan | SB |Jika dalam LKS terdapat soal-soal yang mengarahkan siswa untuk
pengembangan syarat perlu atau syarat cukup mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep.
suatu konsep. B Jika dalam LKS terdapat soal-soal yang kurang mengarahkan siswa untuk

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep.

C Jika dalam LKS terdapat soal-soal yang tidak mengarahkan siswa untuk
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep.

K Jika dalam LKS hanya sedikit terdapat soal-soal yang mengarahkan siswa
untuk mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep.

SK | Jika dalam LKS tidak terdapat soal-soal yang mengarahkan siswa untuk
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep.

19. | Terdapat latihan soal yang menyajikan | SB | Jika dalam LKS terdapat soal-soal yang mengarahkan siswa untuk berfikir
penggunaan dan pemanfaatan serta pemilihan menggunakan strategi berdasarkan penalaran yang logis dan menggunakan
prosedur atau operasi tertentu. prosedur penyelesaian operasi tertentu.

B Jika dalam LKS terdapat soal-soal yang mengarahkan siswa untuk berfikir
menggunakan strategi berdasarkan penalaran yang logis dan kurang
menggunakan prosedur penyelesaian operasi tertentu.

C Jika dalam LKS terdapat soal-soal yang mengarahkan siswa untuk berfikir
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menggunakan strategi berdasarkan penalaran yang logis dan tidak
memberikan contoh prosedur penyelesaian operasi tertentu.

Jika dalam LKS terdapat soal-soal kurang mengarahkan siswa untuk
berfikir menggunakan strategi berdasarkan penalaran yang logis dan tidak
memberikan contoh prosedur penyelesaian operasi tertentu.

SK

Jika dalam LKS terdapat soal-soal tidak mengarahkan siswa untuk berfikir
menggunakan strategi berdasarkan penalaran yang logis dan tidak
memberikan contoh prosedur penyelesaian operasi tertentu.

20.

Terdapat latihan soal yang mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan masalah

SB

Jika  soal-soal dalam LKS  memberikan  kesempatan  untuk
mengkomunikasikan penyelesaian masalah yang mudah dipahami oleh
siswa. Memberikan contoh penjelasan serta langkah-langkah solusi yang
jelas dan lengkap.

Jika  soal-soal dalam LKS  memberikan  kesempatan  untuk
mengkomunikasikan penyelesaian masalah yang mudah dipahami oleh
siswa. Memberikan contoh penjelasan namun tidak memberikan langkah-
langkah solusi yang jelas dan lengkap.

Jika  soal-soal dalam LKS  memberikan  kesempatan  untuk
mengkomunikasikan penyelesaian masalah yang mudah dipahami oleh
siswa.

Jika soal-soal dalam menggunakan LKS kurang memberikan kesempatan
untuk mengkomunikasikan penyelesaian masalah yang mudah dipahami
oleh siswa.

SK

Jika soal-soal dalam LKS tidak memberikan kesempatan untuk
mengkomunikasikan penyelesaian masalah yang mudah dipahami oleh
siswa.

E.

Mengandung Wawasan Produktivitas

21.

Menumbuhkan semangat inovasi, kreativitas,
dan berpikir kritis.

SB

Jika LKS mendorong dan memotivasi siswa untuk disiplin dalam belajar
dan bekerja, selalu memiliki rasa ingin tahu dan mencoba untuk mencari
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ide untuk dapat menyelesaikan masalah.

Jika LKS mendorong dan memotivasi siswa untuk disiplin dalam belajar
dan bekerja, selalu memiliki rasa ingin tahu dan mencoba namun tidak
mendorong siswa untuk mencari ide untuk dapat menyelesaikan masalah.

Jika LKS mendorong dan memotivasi siswa untuk disiplin dalam belajar
dan bekerja, namun mendorong siswa untuk selalu memiliki rasa ingin tahu
dan mencoba.

Jika LKS kurang mendorong dan memotivasi siswa untuk disiplin dalam
belajar dan bekerja, dan tidak mendorong siswa untuk selalu memiliki rasa
ingin tahu dan mencoba.

SK

Jika LKS tidak mendorong dan memotivasi siswa untuk disiplin dalam
belajar dan bekerja, dan tidak mendorong siswa untuk selalu memiliki rasa
ingin tahu dan mencoba.

22.

Menumbuhkan etos kerja

SB

Jika masalah yang terdapat dalam LKS memotivasi siswa mencari jawaban
terhadap permasalahan yang nantinya mungkin ditemui siswa dikemudian
hari dan menghasilkan karya-karya baru dan gagasan baru.

Jika masalah yang terdapat dalam LKS memotivasi siswa mencari jawaban
terhadap permasalahan yang nantinya mungkin ditemui siswa dikemudian
hari.

Jika masalah yang terdapat dalam LKS cukup memotivasi siswa mencari
jawaban terhadap permasalahan yang nantinya mungkin ditemui siswa
dikemudian hari.

Jika masalah yang terdapat dalam LKS kurang memotivasi siswa mencari
jawaban terhadap permasalahan yang nantinya mungkin ditemui siswa
dikemudian hari.

SK

Jika masalah yang terdapat dalam LKS tidak memotivasi siswa mencari
jawaban terhadap permasalahan yang nantinya mungkin ditemui siswa
dikemudian hari.




142

F. Merangsang Keingintahuan
23. | Menumbuhkan rasa ingin tahu SB | Jika permasalahan yang diberikan serta uraian, contoh, dan latihan dapat
merangsang siswa berpikir lebih mendalam.

B Jika permasalahan yang diberikan dan latihan dapat merangsang siswa
berpikir lebih mendalam.

C Jika permasalahan yang diberikan saja yang dapat merangsang siswa
berpikir lebih mendalam.

K Jika permasalahan yang diberikan kurang dapat merangsang siswa berpikir
lebih mendalam.

SK | Jika permasalahan yang diberikan tidak dapat merangsang siswa berpikir
lebih mendalam.

24. | Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh SB | Jika permasalahan yang diberikan memotivasi seluruh siswa melakukan
penyelidikan atau mencari informasi lebih lanjut mengenai materi logika.

B Jika permasalahan yang diberikan memotivasi sebagian besar siswa untuk
melakukan penyelidikan atau mencari informasi lebih lanjut mengenai
materi logika

C Jika permasalahan yang diberikan memotivasi sebagian kecil siswa untuk
melakukan penyelidikan atau mencari informasi lebih lanjut mengenai
logika

K Jika permasalahan yang diberikan tidak memberikan pengaruh apapun
tethadap motivasi siswa untuk melakukan penyelidikan atau mencari
informasi lebih lanjut mengenai materi logika.

SK | Jika permasalahan yang diberikan menurunkan motivasi siswa untuk
melakukan penyelidikan atau mencari informasi lebih lanjut mengenai
materi logika.

Komponen Kebahasaan
A. Komunikatif
1. \ Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan \ SB ] Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada LKS sangat sesuai dan relevan
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dengan pesan yang akan disampaikan.

B Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada LKS sesuai dan relevan dengan
pesan yang akan disampaikan.
C Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada LKS sesuai tetapi kurang
relevan dengan pesan yang akan disampaikan.
K Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada LKS kurang sesuai dan kurang
relevan dengan pesan yang akan disampaikan.
SK | Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada LKS tidak sesuai dan tidak
relevan dengan pesan yang akan disampaikan.
B. Lugas
2. | Ketepatan strukturkalimat SB | Jika semua struktur kalimat yang dipakai dalam penyampaian pesan
mengikuti tata kalimat yang benar dan sesuai dengan EYD.
B Jika sebagian besar struktur kalimat yang dipakai dalam penyampaian
pesan mengikuti tata kalimat yang benar dan sesuai dengan EYD.
C Jika sebagian struktur kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD.
K Jika strukturkalimat yang digunakan kurang sesuai dengan EYD.
SK | Jika semua struktur kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan EYD.
3. | Kebakuan istilah SB | Jika semua istilah yang digunakan baku, sesuai dengan EYD.
B Jika sebagian istilah yang digunakan baku, sesuai dengan EYD.
C Jika sebagian istilah yang digunakan baku,kurang sesuai dengan EYD.
K Jika sebagian istilah yang digunakan tidak baku, kurang sesuai dengan
EYD.
SK | Jika semua istilah yang digunakan tidak baku, tidak sesuai dengan EYD.
C. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir
4. | Keterkaitan antara kalimat SB | Semua penyampaian pesan antar kalimat dalam satu paragraf
mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.
B Sebagian besar penyampaian pesan antar kalimat dalam satu paragraf
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mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.

C Sebagian penyampaian pesan antar kalimat dalam satu paragraf
mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.
K Sebagian penyampaian pesan antar kalimat dalam satu paragraf kurang
mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.
SK | Sebagian besar penyampaian pesan antar kalimat dalam satu paragraf tidak
mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.
5. | Keterkaitan antar paragraf SB | Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan paragraf lain yang
berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isinya baik.
B Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan paragraf lain yang
berdekatan kurang mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isinya baik.
(& Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan paragraf lain yang
berdekatan kurang mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isinya cukup.
K Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan paragraf lain yang
berdekatan kurang mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isinya
kurang.
SK | Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan paragraf lain yang
berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isinya.
6. | Keterkaitan antar konsep SB | Semua Informasi yang disampaikan beruntutan dan saling berhubungan.
B Sebagian besar Informasi yang disampaikan beruntutan dan saling
berhubungan.
C Informasi yang disampaikan beruntutan dan saling berhubungan.
K Informasi yang disampaikan kurang beruntutan dan kurang berhubungan.
SK | Informasi yang disampaikan kurang tidak beruntutan dan kurang
berhubungan.
D. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia Yang Benar
7. | Ketepatan tata bahasa SB | Jika semua tata bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.
B Jika sebagian besar tata bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.
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C Jika sebagian tata bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.
K Jika sebagian besar tata bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD.
SK | Jika semua tata bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD.
8. | Ketepatan ejaan SB | Jika semua ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD.
B Jika sebagian besar ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD.
C Jika sebagian ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD.
K Jika sebagian besar ejaan yang digunakan tidak sesuai dengan EYD.
SK | Jika semua ejaan yang digunakan tidak sesuai dengan EYD.
E. Penggunaan Istilah Simbol dan Lambang
9. | Konsistensi penggunaan istilah SB | Jika semua istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu konsep
sangat konsisten.
B Jika sebagian besar istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu
konsep konsisten.
C Jika sebagian istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu konsep
konsisten.
K Jika istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu konsep kurang
konsisten.
SK | Jika semua istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu konsep
tidak konsisten.
10. | Konsistensi penggunaan simbol/lambang SB | Jika semua simbol yang digunakan dalam menggambarkan suatu konsep
sangat konsisten.
B Jika sebagian besar simbol yang digunakan dalam menggambarkan suatu
konsep konsisten.
C Jika sebagian simbol yang digunakan dalam menggambarkan suatu konsep
sangat konsisten.
K Jika sebagian besar simbol yang digunakan dalam menggambarkan suatu
konsep tidak konsisten.
SK | Jika semua simbol yang digunakan dalam menggambarkan suatu konsep
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tidak konsisten.

F. Dialogis dan Berpikir Kritis

11. | Mendorong berpikir kritis SB | Jika semua masalah dan latihan soal dalam LKS mampu merangsang siswa
untuk mempertanyakan dan mencari jawaban dari persoalan yang
diberikan.

B Jika sebagian besar masalah dan latihan soal dalam LKS mampu
merangsang siswa untuk mempertanyakan dan mencari jawaban dari
persoalan yang diberikan.

€ Jika sebagian masalah dan latihan soal dalam LKS mampu merangsang
siswa untuk mempertanyakan dan mencari jawaban dari persoalan yang
diberikan.

K Jika sebagian kecil masalah dan latihan soal dalam LKS mampu
merangsang siswa untuk mempertanyakan dan mencari jawaban dari
persoalan yang diberikan.

SK | Jika masalah dan latihan soal dalam LKS tidak mampu merangsang siswa
untuk mempertanyakan dan mencari jawaban dari persoalan yang
diberikan.

KOMPONEN PENYAJIAN
A. Teknik Penyajian
1. | Konsistensi sistematika sajian dalam bab SB | jika semua materi disajikan secara sistematis dan tidak bolak-balik.

B jika sebagian besar materi disajikan secara sistematis dan tidak bolak-balik.

C jika sebagian materi disajikan secara sistematis dan tidak bolak-balik.

K | jika sebagian besar materi disajikan secara tidak sistematis dan bolak-balik.

SK | jika semua materi disajikan secara tidak sistematis dan bolak-balik.

2. | Kelogisan penyajian SB | jika semua materi disajikan sesuai dengan alur berpikir deduktif atau
induktif.

B jika sebagian besar materi disajikan sesuai dengan alur berpikir deduktif
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atau induktif.

C jika sebagian materi disajikan sesuai dengan alur berpikir deduktif atau
induktif.

K | jika sebagian besar materi disajikan tidak sesuai dengan alur berpikir
deduktif atau induktif.

SK | jika semua materi disajikan tidak sesuai dengan alur berpikir deduktif atau
induktif.

Keruntutan konsep SB | jika semua materi yang disajikan dimulai dari yang mudah ke yang
sulit, dari yang konkret ke yang abstrak, dari yang sederhana ke yang
kompleks.

B jika sebagian besar materi yang disajikan dimulai dari yang mudah ke
yang sulit, dari yang konkret ke yang abstrak, dari yang sederhana ke
yang kompleks.

C jika sebagian materi yang disajikan dimulai dari yang mudah ke yang
sulit, dari yang konkret ke yang abstrak, dari yang sederhana ke yang
kompleks.

K | jika sebagian besar materi yang disajikan dimulai dari yang sulit ke
yang mudah, dari yang abstrak ke yang konkret, dari yang kompleks ke
yang sederhana.

SK | jika semua materi yang disajikan dimulai dari yang sulit ke yang
mudah, dari yang abstrak ke yang konkret, dari yang kompleks ke yang
sederhana.

Terdapat hubungan yang logis antara fakta dan | SB | jika semua materi yang disajikan terdapat hubungan yang logis antara fakta

konsep. dan konsep

B jika sebagian besar materi yang disajikan terdapat hubungan yang logis
antara fakta dan konsep

C jika sebagian materi yang disajikan terdapat hubungan yang logis antara

fakta dan konsep
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K | jika sebagian besar materi yang disajikan terdapat hubungan yang tidak
logis antara fakta dan konsep
SK | jika semua materi yang disajikan terdapat hubungan yang tidak logis antara
fakta dan konsep
5. | Keseimbangan antara ilustrasi/ gambar dan | SB | jika semua materi yang disajikan terdapat keseimbangan antara ilustrasi
tulisan dan tulisan.
B jika sebagian besar materi yang disajikan terdapat keseimbangan antara
ilustrasi dan tulisan.
C jika sebagian materi yang disajikan terdapat keseimbangan antara
ilustrasi dan tulisan.
K | jika sebagian besar materi yang disajikan tidak terdapat keseimbangan
antara ilustrasi dan tulisan.
SK | jika semua materi yang disajikan tidak terdapat keseimbangan antara
ilustrasi dan tulisan.
B. Penyajian Pembelajaran
6. | Berpusat padasiswa SB | jika semua materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran.
B jika sebagian besar materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai
subjek pembelajaran.
C jika sebagian materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran.
K | jika sebagian besar materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai
objek pembelajaran.
SK | jika semua materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai objek
pembelajaran.
7. | Keterlibatan siswa SB | jika semua materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran.
B jika sebagian besar materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai
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subjek pembelajaran.
C jika sebagian materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran.
K | jika sebagian besar materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai
objek pembelajaran.
SK | jika semua materi yang disajikan menempatkan siswa sebagai objek
pembelajaran.
8. | Keterjalinan komunikatifinteraktif SB | jika semua materi yang disajikan bersifat dialogis yang memungkinkan
siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media.
B jika sebagian besar materi yang disajikan bersifat dialogis yang
memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media.
(& jika sebagian materi yang disajikan bersifat dialogis yang memungkinkan
siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media.
K | jika sebagian besar materi yang disajikan tidak bersifat dialogis yang
memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media.
SK | jika semua materi yang disajikan tidak bersifat  dialogis  yang
memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media.
9. | Kesesuaian dengan karakteristik materi SB | jika pendekatan dan metode yang dipakai dalam pembelajaran sangat
sesuai dengan karakteristik materi.
B jika pendekatan dan metode yang dipakai sesuai dengan karakteristik
materi.
C jika pendekatan dan metode yang dipakai cukup sesuai dengan
karakteristik materi.
K |jika pendekatan dan metode yang dipakai kurang sesuai dengan
karakteristik materi.
SK | jika pendekatan dan metode yang dipakai tidak sesuai dengan karakteristik
materi.
10. | Kemampuan merangsang kedalaman berpikir | SB | jika semua materi yang disajikan dapat merangsang kedalaman berpikir
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siswa

siswa, termasuk melalui ilustrasi, studi kasus, dan contoh.

B jika sebagian besar materi yang disajikan dapat merangsang kedalaman
berpikir siswa, termasuk melalui ilustrasi, studi kasus, dan contoh.
C jika sebagian materi yang disajikan dapat merangsang kedalaman
berpikir siswa, termasuk melalui ilustrasi, studi kasus, dan contoh.
K | jika sebagian materi yang disajikan tidak dapat merangsang kedalaman
berpikir siswa, termasuk melalui ilustrasi, studi kasus, dan contoh.
SK | jika semua materi yang disajikan tidak dapat merangsang kedalaman
berpikir siswa, termasuk melalui ilustrasi, studi kasus, dan contoh.
C. Pendukung Penyajian
11. | Pengantar SB | Jika pengantar penyajian sangat sesuai dengan isi yang terdapat dalam
LKS.
B Jika pengantar penyajian sesuai dengan isi yang terdapat dalam LKS.
C Jika pengantar penyajian cukup sesuai dengan isi yang terdapat dalam
LKS.
K Jika pengantar penyajian kurang sesuai dengan isi yang terdapat dalam
LKS.
SK | Jika pengantar penyajian tidak sesuai dengan isi yang terdapat dalam LKS.
12. | Daftar isi SB | jika halaman isi dengan daftar isinya sesuai.
B jika sebagian besar halaman isi dengan daftar isinya sesuai.
C Jika sebagian halaman isi dengan daftar isinya sesuai.
K | jika sebagian besar halaman isi dengan daftar isinya tidak sesuai.
SK | jika halaman isi dengan daftar isinya tidak sesuai.
13. | Daftar pustaka SB | Jika semua daftar pustaka yang digunakan sebagai rujukan jelas
sumbernya.
B Jika sebagian besar daftar pustaka yang digunakan sebagai rujukan jelas
sumbernya.
C Jika sebagian daftar pustaka yang digunakan sebagai rujukan jelas
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sumbernya.

K Jika sebagian besar daftar pustaka yang digunakan sebagai rujukan kurang
jelas sumbernya.

SK | Jika semua daftar pustaka yang digunakan sebagai rujukan kurang jelas
sumbernya.

14. | Rangkuman SB | jika rangkuman memuat semua substansi yang disajikan dalam LKS.

B jika rangkuman memuat sebagian besar subtansi yang disajikan dalam
LKS.

C jika rangkuman memuat sebagian substansi materi yang disajikan dalam
LKS.

K |jika rangkuman memuat sebagian substansi materi yang disajikan dalam
LKS.

SK | jika pada rangkuman tidak memuat substransi materi yang disajikan dalam

LKS.
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Lampiran 1.5
RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
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Sekolah : SMA Negeri 11 Yogyakarta
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas / Semester : X /II

Alokasi Waktu :2 x 45 menit (1 pertemuan)
Tahun Pelajaran :2013/2014

4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan

dengan pernayatan majemuk dan pernyataan berkuantor

4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran atau negasinya.

1. Memahami konsep pernyataan dan kalimat tebuka
2. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan

3. Menentukan ingkaran/ negasi dari suatu pernyataan

1. Siswa dapat memahami konsep pernyataan dan kalimat tebuka
2. Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan

3. Siswa dapat menentukan ingkaran/ negasi dari suatu pemyataan

» Pernyataan adalah suatu kalimat yang mempunyai nilai benar saja atau
salah saja, tetapi tidak dapat sekaligus benar dan salah. Benar atau salah
yang dimaksud adalah sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.

» Suatu pemyataan biasanya dituliskan dengan lambang huruf kecil, misalnya
p, ¢, 1, s, dan seterusnya. Contoh : p : Bandung ibu kota Jawa Barat.

= Nilai kebenaran digunakan untuk menentukan benar atau salahnya suatu
pernyataan. Nilai kebenaran untuk p, dilambangkan oleh 7 (dibaca Tau)
(p), adalah benar, ditulis (p) = B.

= Kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat peubah atau variabel,
sehingga belum dapat ditentukan nilai kebenarannya (benar atau salah) dan

apabila variabel tersebut diganti dengan konstanta akan diperoleh
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pernyataan.

= Negasi atau ingkaran (~p) adalah suatu pernyataan baru yang dikonstruksi
dari pernyataan semula sehingga bernilai benar jika pernyataan semula
salah, dan bernilai salah jika pernytaan semula benar.

= Tabel Kebenaran Ingkaran/ Negasi

Pernyataan p ~p
a S B
b B S

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual
Metode : Ekspositori, tanya jawab ,diskusi, dan penugasan

G. Karakter yang Ingin Dicapai

Religious, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, mandiri, percaya diri, dan

tanggung jawab.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. Pendahuluan 5 menit

a. Orientasi
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
basmallah. (religious)
2. Guru mengecek kehadiran siswa. (disiplin)
b. Apersepsi
1. Menjelaskan tujuan yang harus dicapai pada
pertemuan ini.
2. Peserta didik diberikan motivasi atau penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Motivasi yang diberikan berupa penyajian masalah

berupa gambaran Kota Yogyakarta untuk materi
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pernyataan (selengkapnya dapat dilihat pada LKS
halaman 3), penyajian masalah buah bung pensil
untuk materi kalimat terbuka (selengkapnya dapat
dilihat pada LKS halaman 10), dan penyajian
masalah perbedaan kalimat untuk materi Negasi
(selengkapnya dapat dilihat pada LKS halaman
16). Motivasi ini diharapkan dapat merangsang rasa
ingin tahu siswa terhadap materi yang akan

dipelajari. (rasa ingin tahu)

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

1. Peserta didik mempelajari materi pernyataan diawali

dengan mengamati cerita Dino tentang Yogyakarta
pada LKS halaman 3, kemudian mengisikan hasil
pengamatan pada tempat yang tersedia dalam LKS.

. Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik
kemudian siswa diminta mengamati gambar yang
disertai kalimat-kalimat pada LKS halaman 4.

(mandiri)

b. Elaborasi

1. Peserta didik diminta untuk merepresentasikan

pengamatan tersebut dengan menentukan nilai
kebenaran dari setiap kalimat pada lembar yang telah
tersedia dalam LKS halaman 5.

. Guru mempersilahkan peserta didik apabila ada yang
ingin menyatakan nilai kebenaran setiap kalimat di

depan kelas. (percaya diri)

c. Konfirmasi

Guru mengarahkan peserta didik untuk memberikan

kesimpulan tentang pernyataan.

65 menit
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2.

Pernyataan adalah suatu kalimat yang mempunyai
nilai benar saja atau salah saja, tetapi tidak dapat
sekaligus benar dan salah. Benar atau salah yang
dimaksud adalah sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya. Suatu pernyataan biasanya dituliskan
dengan lambang huruf kecil, misalnya p, ¢, r, s, dan
seterusnya. Nilai kebenaran suatu pernyataan
dilambangkan  oleh Tt (dibaca Tau) (p), adalah
benar, ditulis T (p) = B.

Selanjutnya peserta diarahkan untuk memahami
pernyataan, lambang pernyataan, dan nilai kebenaran
suatu pernyataan melalui Ayo Asah Kemampuan 1
pada LKS halaman 6. (kerja keras)

Setelah siswa paham, siswa diminta mengerjakan
Mari Belajar Bersama halaman 7 berkaitan dengan
pernyataan, lambang pernyataan, dan nilai kebenaran
suatu pernyataan.

(kerja keras)

. Eksplorasi

1.

Peserta didik mempelajari materi kalimat terbuka
diawali dengan mengamati cerita bung pensil tentang

Apel dan Tomat pada LKS halaman 10.

. Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik

kemudian siswa diminta mengamati langkah-langkah
yang harus dikerjakan siswa berkaitan dengan cerita

bung pensil pada LKS halaman 10. (mandiri)

. Elaborasi

l.

Peserta didik diminta untuk merepresentasikan

langkah-langkah pengerjaan dengan menentukan




157

model matematika berdasarkan cerita bung pensil, dan
nilai kebenaran dari setiap kalimat pada lembar yang
telah tersedia dalam LKS halaman 10-11.

2. Guru mempersilahkan peserta didik apabila ada yang
ingin menyatakan nilai kebenaran kalimat (b) di depan
kelas.

(percaya diri)
c. Konfirmasi
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memberikan

kesimpulan tentang kalimat tetbuka.

Kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat peubah
atau variabel, sehingga belum dapat ditentukan nilai
kebenarannya (benar atau salah) dan apabila variabel
tersebut diganti dengan konstanta akan diperoleh

pernyataan.

2. Selanjutnya peserta diarahkan untuk memahami
kalimat terbuka melalui Ayo Asah Kemampuan 2
pada LKS halaman 12. (kerja keras)

3. Setelah siswa paham, siswa diminta mengerjakan
Mari Belajar Bersama halaman 13 berkaitan dengan
kalimat terbuka.

(kerja keras)

a. Eksplorasi
1. Peserta didik mempelajari materi ingkaran diawali
dengan mengamati pola kalimat yang terdapat pada
bagian a dan b pada LKS halaman 16.
2. Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik
kemudian siswa diminta untuk mennetukan nilai
kebenaran dari masing-masing pernyataan pada LKS

halamn 16. (mandiri)
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b. Elaborasi

1. Peserta didik diminta untuk merepresentasikan nilai
kebenaran dari setiap pernyataan dilanjutkan dengan
mengisi tabel kebenaran ingkaran pada lembar yang
telah tersedia dalam LKS halaman 16.

2. Guru mempersilahkan peserta didik apabila ada yang
ingin menyatakan tabel nilai kebenaran ingkaran di
depan kelas.

(percaya diri)
¢. Konfirmasi
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memberikan

kesimpulan tentang ingkaran.

Negasi atau ingkaran (~p) adalah suatu pernyataan
baru yang dikonstruksi dari pernyataan semula
sehingga bernilai benar jika pernyataan semula salah,
dan bernilai salah jika pernytaan semula benar. Jadi,

ingkaran merupakan lawan dari pernyataan semula.

2. Selanjutnya peserta diarahkan untuk memahami
ingkaran melalui Ayo Asah Kemampuan 3 pada LKS
halaman 17.

(kerja keras)

3. Setelah siswa paham, siswa diminta mengerjakan

Mari Belajar Bersama halaman 18 berkaitan dengan

ingkaran. (kerja keras)

3. Penutup
a. Guru mengarahkan siswa untuk memberikan
kesimpulan tentang apa yang dipelajari hari ini pada
kotak kesimpulan yang disediakan dalam LKS.
b. Guru memberi motivasi untuk memahami dengan

benar materi ini karena akan sangat berguna dalam

10 menit
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kehidupan nyata.

c. Guru memberi tugas pada peserta didik untuk
mengerjakan latihan pada LKS yaitu: Latihan 1
halaman 8-9, Latihan 2 halaman 14-15, dan Latihan 3
halaman 19-20.

(tanggung jawab)

I. Alat dan Sumber Belajar

Alat :Papan Tulis, Boardmarker, LKS
Sumber : LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual materi logika
matematika untuk kelas X karya Susi Susanti dan buku referensi

matematika kelas X lainnya.

J. Penilaian

Teknik : Tugas Individu
Bentuk Instrumen : uraian yang terdapat dalam LKS Matematika dengan

Pendekatan Kontekstual Materi Logika Matematika

Yogyakarta, 06 Februari 2014
Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

. -
// % y
Setg/awa i, S. Pd. Si. Susi Susanti
NIP. - 10600005
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Sekolah : SMA Negeri 11 Yogyakarta
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas / Semester : X /11

Alokasi Waktu :2 x 45 menit (1 pertemuan)
Tahun Pelajaran :2013/2014

4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan

dengan pernayatan majemuk dan pernyataan berkuantor

4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan

pernyataan berkuantor

1. Memahami konsep pernyataan majemuk

2. Menentukan nilai kebenaran dari konjungsi, disjungsi, implikasi, dan

biimplikasi

1. Siswa dapat memahami konsep pernyataan majemuk

2. Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari konjungsi dan disjungsi

» Pernyataan majemuk adalah pernyataan yang diperoleh dengan
menggabungkan dua pernyataan atau lebih. Kata hubung logika yang
digunakan hanya ada empat seperti diperlihatkan pada tabel berikut

ini.

Kata Hubung Logika Lambang Istilah
. dan. .. A Konjungsi
...atau... V Disjungsi
Jika...maka. .. = Implikasi
.. .jika hanyajika. .. =3 Biimplikasi
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» Konjungsi adalah pernyataan yang dibentuk dari dua pernyataan p dan q
yang digabungkan dengan menggunakan kata hubung “dan”. Konjungsi dari

pernyataan p dan q dinotasikan dengan p A q (dibaca p dan q).

nwn Wl ws
| mn TR

nwnwnwi>

» Disjungsi adalah pernyataan yang dibentuk dari dua pernyataan p dan q yang
digabungkan dengan menggunakan kata hubung “atau”. Konjungsi dari

pernyataan p dan q dinotasikan dengan p V q (dibaca p atau q).

p g | phgq
B B B

B S B
S B B
S S S
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual

Metode : Ekspositori, tanya jawab ,diskusi, dan penugasan

G. Karakter yang Ingin Dicapai

Religious, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, mandiri, percaya diri, dan

tanggung jawab.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. Pendahuluan 5 menit

a. Orientasi
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
basmallah. (religious)
2. Guru mengecek kehadiran siswa. (disiplin)
b. Apersepsi

1. Menjelaskan tujuan yang harus dicapai pada
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pertemuan ini.

2. Peserta didik diberikan motivasi atau penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Motivasi yang diberikan berupa penyajian masalah
tentang konsep penjelajahan pramuka untuk materi
konjungsi (selengkapnya dapat dilihat padal KS
halaman 22) dan penyajian masalah tentang cara
kerja  dispenser  untuk  materi  disjungsi
(selengkapnya dapat dilihat pada LKS halaman
25). Motivasi diharapkan dapat merangsang rasa
keingintahuan siswa terhadap materi yang akan

dipelajari. (rasa ingin tahu)

2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi

1. Pesertadidik mempelajari materi pernyataan majemuk
konjungsi diawali dengan mengamati cara kerja dalam
penjelajahan pramuka pada LKS halaman 22.
Kemudian dalam mempelajari materi pernyataan
majemuk disjungsi diawali dengan mengamati cara
kerja dari dispenser air pada LKS halaman 26.

2. Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik
kemudian siswa diminta melakukan langkah-langkah
kegiatan yang terdapat dalam pembahasan konjungsi
dan disjungsi pada LKS halaman 22-23 untuk
konjungsi dan 26-27 untuk disjungsi.

(mandiri)
b. Elaborasi

1. Peserta didik diminta untuk merepresentasikan hasil

pekerjaan  tersebut dengan melengkapi tabel

kebenaran dari masing-masing pernyataan majemuk

65 menit
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konjungsi dan disjungsi pada lembar yang telah
tersedia dalam LKS halaman 23 untuk tabel
kebenaran konjungsi dan halaman 27 untuk tabel
kebenaran disjungsi.

2. Guru mempersilahkan peserta didik apabila ada yang
ingin menyatakan tabel kebenaran pernyataan
majemuk konjungsi dan disjungsi di depan kelas.
(percaya diri)

c. Konfirmasi

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memberikan
kesimpulan tentang nilai kebenaran dari pernyataan
majemuk konjungsi dan disjungsi.

2. Selanjutnya peserta diarahkan untuk memahami
materi pernyataan majemuk konjungsi dan disjungsi
melalui Ayo Asah Kemampuan 4 pada LKS halaman
35. (kerja keras)

3. Setelah siswa paham, siswa diminta mengerjakan
Mari Belajar Bersama halaman 36 berkaitan dengan
pernyataan majemuk konjungsi dan disjungsi. (kerja

keras)

3. Penutup
a. Guru mengarahkan siswa untuk memberikan
kesimpulan tentang apa yang dipelajari hari ini pada

kotak kesimpulan yang disediakan dalam LKS.

Konjungsi adalah pernyataan yang dibentuk dari dua pernyataan
p dan q yang digabungkan dengan menggunakan kata hubung
“dan”. Konjungsi dari pernyataan p dan q dinotasikan dengan

p A q (dibaca p dan q).Disjungsi adalah pernyataan yang
dibentuk dari dua pernyataan p dan q yang digabungkan dengan
menggunakan kata hubung “atau”. Konjungsi dari pernyataan p

dan q dinotasikan dengan p V q (dibaca p atau q).

10 menit
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b. Guru memberi motivasi untuk memahami dengan
benar materi ini karena akan sangat berguna dalam
kehidupan nyata.

c. Guru memberi tugas pada peserta didik untuk
mengerjakan latihan pada LKS yaitu: Latihan 4

halaman 37-39 nomor 1, 2.

(tanggung jawab)

I. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Papan Tulis, Boardmarker, LKS
Sumber : LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual materi logika
matematika untuk kelas X karya Susi Susanti dan buku referensi

matematika kelas X lainnya.

J. Penilaian

Teknik : Tugas Individu
Bentuk Instrumen : uraian yang terdapat dalam LKS Matematika dengan

Pendekatan Kontekstual Materi Logika Matematika

Yogyakarta, 11 Februari 2014
Mengetahui

Guru Kelas Penelit/

2

Setyawati, S. Pd. Si. Susi Susanti

NIP. - 10600005
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Sekolah : SMA Negeri 11 Yogyakarta
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas / Semester : X /11

Alokasi Waktu :2 x 45 menit (1 pertemuan)
Tahun Pelajaran : 2013/2014

4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan

dengan pernayatan majemuk dan pernyataan berkuantor

4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan

pernyataan berkuantor

Menentukan nilai kebenaran dari konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi

Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari implikasi dan biimplikasi

* Implikasi atau pernyataan bersyarat adalah pernyataan majemuk yang

disusun dari dua pernyataan p (sebab/ antiseden) dan q (akibat/ konsekuen)

dalam bentuk jika p maka q.
p q | pAg
B B B
B S S
S B B
S S B

» Biimplikasi atau implikasi dwi arah adalah pernyataan majemuk yang
menyatakan bahwa komponen-komponennya saling berhubungan sebagai

penyebab dan juga akibat dengan kata hubung ““ . . . jika dan hanya jika. . . *

pA\gq
B

nwniwlwls
niwmlnimk

S
S
B
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F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual

Metode : Ekspositori, tanya jawab ,diskusi, dan penugasan

G. Karakter yang Ingin Dicapai

Religious, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, mandiri, percaya diri, dan

tanggung jawab.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

a. Orientasi

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
basmallah. (religious)

2. Guru mengecek kehadiran siswa. (disiplin)

b. Apersepsi

1. Menjelaskan tujuan yang harus dicapai pada
pertemuan ini.

2. Peserta didik diberikan motivasi atau penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Motivasi diberikan melalui penyajian masalah
tentang hubungan kerja antara ketua dan anggota
untuk materi implikasi (selengkapnya dapat dilihat
pada LKS halaman 29) dan penyajian masalah
tentang hukuman bagi perbuatan baik dan buruk
(selengkapnya dapat dilihat pada LKS halaman 33.
Motivasi ini diharapkan dapat merangsang rasa
keingintahuan siswa terhadap mater yang akan

dipelajari. (rasa ingin tahu)

1. Pendahuluan 5 menit

a. Eksplorasi

1. Pesertadidik mempelajari materi pernyataan majemuk

2. Kegiatan Inti 65 menit




167

implikasi diawali dengan mengamati kedudukan
atasan dan bawahan dalam suatu organisasi pada LKS
halaman 29. Kemudian dalam mempelajari materi
pernyataan majemuk biimplikasi diawali dengan
mengamati prinsip hukum di Indonesia pada LKS
halaman 33.

2. Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik
kemudian siswa diminta melakukan langkah-langkah
kegiatan yang terdapat dalam pembahasan implikasi
dan biimplikasi pada LKS halaman 29-32 untuk
implikasi dan 33-34 untuk biimplikasi. (mandiri)

b. Elaborasi

1. Peserta didik diminta untuk merepresentasikan hasil
pekerjaan  tersebut dengan melengkapi tabel
kebenaran dari masing-masing pernyataan majemuk
implikasi dan biimplikasi pada lembar yang telah
tersedia dalam LKS halaman 31 wuntuk tabel
kebenaran implikasi dan halaman 34 untuk tabel
kebenaran biimplikasi.

2. Guru mempersilahkan peserta didik apabila ada yang
ingin menyatakan tabel kebenaran pernyataan
majemuk implikasi dan biimplikasi di depan kelas.
(percaya diri)

¢. Konfirmasi

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memberikan
kesimpulan tentang nilai kebenaran dari pernyataan
majemuk implikasi dan biimplikasi.

2. Selanjutnya peserta diarahkan untuk memahami
materi pernyataan majemuk implikasi dan biimplikasi

melalui Ayo Asah Kemampuan 4 pada LKS halaman
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35. (kerja keras)

3. Setelah siswa paham, siswa diminta mengerjakan
Mari Belajar Bersama halaman 36 berkaitan dengan
pernyataan majemuk implikasi dan biimplikasi. (kerja

keras)

3. Penutup 10 menit
a. Guru mengarahkan siswa untuk memberikan
kesimpulan tentang apa yang dipelajari hari ini pada

kotak kesimpulan yang disediakan dalam LKS.

Implikasi atau pernyataan bersyarat adalah pernyataan
majemuk yang disusun dari dua pernyataan p (sebab/
antiseden) dan q (akibat/ konsekuen) dalam bentuk jika
p maka q.

Biimplikasi atau implikasi dwi arah adalah pernyataan
majemuk yang menyatakan bahwa komponen-
komponennya saling berhubungan sebagai penyebab
dan juga akibat dengan kata hubung “ . . . .jika dan
hanya jika. ...”.

b. Guru memberi motivasi untuk memahami dengan
benar materi ini karena akan sangat berguna dalam
kehidupan nyata.

c. Guru memberi tugas pada peserta didik untuk
mengerjakan latihan pada LKS yaitu: Latihan 4

halaman 37-39 nomor 3, 4.

(tanggung jawab)

I. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Papan Tulis, Boardmarker, LKS
Sumber : LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual materi logika
matematika untuk kelas X karya Susi Susanti dan buku referensi

matematika kelas X lainnya.
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Teknik : Tugas Individu

Bentuk Instrumen : uraian yang terdapat dalam LKS Matematika dengan

Pendekatan Kontekstual Materi Logika Matematika

Yogyakarta, 13 Februari 2014
Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

L

Setyawati, S. Pd. Si. Susi Susanti
NIP. - 10600005
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Sekolah : SMA Negeri 11 Yogyakarta
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas / Semester : X /I

Alokasi Waktu :2 x 45 menit (1 pertemuan)
Tahun Pelajaran : 2013/2014

4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan

dengan pernayatan majemuk dan pernyataan berkuantor

4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyataan majemuk atau
pernyataan berkuantor yang diberikan
4.4 Menggunakan prinsip logika matematika yang berkaitan dengan pernyataan

majemuk dan pernyataan berkuantor dalam penarikan kesimpulan dan

pemecahan masalah

1. Menentukan invers, konvers, dan kontraposisi dari suatu pemyataan

2. Menarik suatu kesimpulan dari suatu pemyataan

1. Siswa dapat menentukan invers, konvers, dan kontraposisi dari suatu
pernyataan

2. Siswa dapat menarik suatu kesimpulan dari suatu pernyataan

» Dari suatu pernyataan implikasi p = q dapat disusun pernyataan-pernyataan
implikasi baru yaitu:
a. q = p yang disebut Konvers dari p = q
b. ~p = ~qyang disebut Invers dari p = q
c. ~q = ~p yang disebut Kontraposisi p = q

» Penarikan Kesimpulan (argumentasi) adalah suatu penegasan bahwa dari
beberapa pernyataan benar yang diketahui (disebut premis), melalui langkah-

langkah logis dapat diturunkan pernyataan suatu pernyataan yang benar
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(disebut kesimpulan atau konklusi). Suatu argumentasi dikatakan sah jika
semua premisnya benar (keadaan tautology) dan begitu pula sebaliknya.
= Prinsip modus ponens mengatakan “jika p terjadi maka q terjadi dan temyata

p terjadi, menurut asumsi disimpulkan bahwa q terjadi .”

Premis 1 p=>q
Premis 2 'p A
Konklusi ' q

* Prinsip modus tollens mengatakan “jika p terjadi maka q terjadi dan temyata

q tidak terjadi, maka dapat disimpulkan bahwa p tidak terjadi .”

Premis 1 P =q
Premis 2 1 ~q A
Konklusi i ~p

* Prinsip modus silogisme mengatakan “jika p terjadi maka q terjadi dan jika q
terjadi, maka r terjadi, sehingga dapat disimpulkan bahwa jika p terjadi maka

r juga terjadi .”

Premis 1 p=>q
Premis 2 q=>r A
Konklusi p=>T

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual

Metode : Ekspositori, tanya jawab ,diskusi, dan penugasan

G. Karakter yang Ingin Dicapai

Religious, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, mandiri, percaya diri, dan

tanggung jawab.
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H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1. Pendahuluan
a. Orientasi

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
basmallah. (religious)

2. Guru mengecek kehadiran siswa. (disiplin)

b. Apersepsi

1. Menjelaskan tujuan yang harus dicapai pada
pertemuan ini.

2. Peserta didik diberikan motivasi atau penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Motivasi diberikan melalui penyajian masalah
tentang nasihat Ayah,Ibu, dan Kakak pada Aminah
untuk materi konvers,invers, dan kontraposisi
(selengkapnya dapat dilihat pada LKS halaman 40)
dan penyajian masalah tentang dampak dari nilai
tukar Rupiah menurun (selengkapnya dapat dilihat
pada LKS halaman 44). Motivasi ini diharapkan
dapat merangsang rasa keingintahuan siswa
tethadap materi yang akan dipelajari. (rasa ingin

tahu)

5 menit

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi
1. Peserta didik mempelajari materi konvers, invers, dan
kontraposisi diawali dengan mengamati permasalahan
Aminah yaitu nasihat Ayah, Ibu, dan Kakak kepada
Aminah berkaitan dengan nilai Ujian Nasional
Aminah pada LKS halaman 40. Kemudian mengisikan

hasil pengamatan pada tempat yang tersedia dalam

65 menit
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LKS.

2. Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik
kemudian siswa diminta melakukan langkah-langkah
kegiatan pada LKS halaman 41. (mandiri)

b. Elaborasi

1. Peserta didik diminta untuk merepresentasikan hasil
pengerjaaan tersebut dengan menuliskan model
matematika dari nasehat Ayah, Ibu, dan Kakak
Aminah pada lembar yang telah tersedia dalam LKS
halaman 41.

2. Guru mempersilahkan peserta didik apabila ada yang
ingin menyatakan model matemtika dari nasehat
Ayah, Ibu, dan Kakak Aminah di depan kelas.
(percaya diri)

¢. Konfirmasi
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memberikan

kesimpulan tentang konvers, invers, dan kontraposisi.

Dari suatu pernyataan implikasi p = q dapat disusun
pernyataan-pernyataan implikasi baru yaitu:

a. q = p yang disebut Konvers dari p = q

b. ~p = ~qyang disebut Invers dari p = q

c. ~q = ~p yang disebut Kontraposisi p = q

2. Selanjutnya peserta diarahkan untuk memahami
materi konvers, invers, dan kontraposisi melalui Ayo
Asah Kemampuan 5 pada LKS halaman 42. (kerja
keras)

3. Setelah siswa paham, siswa diminta mengerjakan
Mari Belajar Bersama halaman 43 berkaitan dengan

materi konvers, invers, dan kontraposisi. (kerja keras)
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2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi

1. Peserta didik mempelajari materi penarikan
kesimpulan diawali dengan mengamati permasalahan
kenaikan harga nilai Dolar dan akibatnya terhadadap
harga barang kebutuhan pada LKS halaman 44.
Kemudian mengisikan hasil pengamatan pada tempat
yang tersedia dalam LKS.

2. Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik
kemudian siswa diminta untuk melakukan langkah-
langkah yang terdapat pada masing-masing prinsip
penarikan kesimpulan baik prinsip modus ponens,
prinsip modus tollens, dan prinsip modus silogisme
pada LKS halaman 45-48. (mandiri)

b. Elaborasi

1. Peserta didik diminta untuk merepresentasikan hasil
pekerjaan tersebut dengan membuat kesimpulan dari
permasalahan  yang  disajikan = masing-masing
penarikan kesimpulan kemudian dilanjutkan dengan
memodelkannya ke dalam bentuk logika matematika
pada lembar yang telah tersedia dalam LKS halaman
45-48.

2. Guru mempersilahkan peserta didik apabila ada yang
ingin menyatakan model matematika dari masing-
masing proses penarikan kesimpulan di depan kelas.
(percaya diri)

¢. Konfirmasi

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk memberikan

kesimpulan tentang penarikan kesimpulan.
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Prinsip Modus Ponens

Premis 1 p=q

Premis 2 'p A

Konklusi 1 q

Prinsip Modus Tollens
Premis 1 p=>q
Premis 2 P ] A
Konklusi P~

Prinsip Modus Silogisme

Premis 1 p=q
Premis 2 q=>r A
Konklusi = i

2. Selanjutnya peserta diarahkan untuk memahami
materi penarikan kesimpulan melalui Ayo Asah
Kemampuan 6 pada LKS halaman 48. (kerja keras)

3. Setelah siswa paham, siswa diminta mengerjakan
Mari Belajar Bersama halaman 49 berkaitan dengan

materi konvers, invers, dan kontraposisi. (kerja keras)

3. Penutup
a. Guru mengarahkan siswa untuk memberikan
kesimpulan tentang apa yang dipelajari hari ini pada
kotak kesimpulan yang disediakan dalam LKS.
b. Guru memberi motivasi untuk memahami dengan
benar materi ini karena akan sangat berguna dalam
kehidupan nyata.

c. Guru memberi tugas pada peserta didik untuk

10 menit




176

mengerjakan latihan pada LKS yaitu: Latihan 5
halaman 43 dan Latihan 6 halaman 50-51. (fanggung
jawab)

I. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Papan Tulis, Boardmarker, LKS
Sumber : LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual materi logika
matematika untuk kelas X karya Susi Susanti dan buku referensi

matematika kelas X lainnya.

J. Penilaian

Teknik : Tugas Individu
Bentuk Instrumen : uraian yang terdapat dalam LKS Matematika dengan

Pendekatan Kontekstual Materi Logika Matematika

Yogyakarta, 20 Februari 2014
Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

Setyawati, S. Pd. Si. Susi Susanti

NIP. - 10600005
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Lampiran 1.6 Kisi-Kisi dan Soal Evaluasi

Pemahaman Konsep



Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi

KISI-KISI SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP
MATERI LOGIKA MATEMATIKA

: SMA Negeri 11 Yogyakarta
: Matematika
X/
: 4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan

dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor.
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Aspek Pemahaman Konsep Nomor
Kompetensi
No. Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
Dasar P1 | P2 | P3| P4 |P5| P6 | P7
Soal
1. 4.1 N N Menyebutkan definisi | Apakah yang dimaksud dengan Uraian
Memahami variabel, konstanta, dan | variabel, konstanta, dan kalimat
pernyataan kalimat terbuka. | tetbuka? Bagaimanakah hubungan
dalam Kemudian = menjelaskan | ketiga hal itu? Jelaskan dengan
matematika bagaimana hubungan | contoh! 1
dan ketiganya dengan contoh.
ingkaran
atau
negasinya.
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Yogyakarta.

j. Berapa sisa dari pembagian 254

dengan 7?

Aspek Pemahaman Konsep Nomor
Kompetensi
No. Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
Dasar P1 (P2 | P3 (P4 | P5| P6 | P7
Soal
2. 4.1 N Mengklasifikasikan Manakah di antara kalimat-kalimat Uraian
Memahami kalimat-kalimat yang | berikut  ini  yang  merupakan
pernyataan merupakan pernyataan | pernyataan dan  mana  yang
dalam dan menentukan nilai | merupakan kalimat terbuka? Jika
matematika kebenaran dari pernyataan | merupakan pernyataan, tentukan
dan tersebut. nilai kebenarannya.
ingkaran a. Tutuplah jendela itu!
atau b. 2 adalah bilangan prima.
negasinya. c. Itu adalah benda cair.
d. Cokelat rasanya manis.
e. Semua bilangan prima adalah
bilangan ganjil. 2
f. Mudah-mudahan kamu selamat.
g 3x—-6="17.
h. Tugu Jogja terletak di Magelang.
i. Gudeg adalah makanan khas dari
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diberikan.

Aspek Pemahaman Konsep Nomor
Kompetensi
No. Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
Dasar P1 | P2 [P3 |P4 | PS5 |P6 |P7
Soal
3. 4.2 \ Menentukan nilai | Tentukan nilai kebenaran dari Uraian
Menentukan kebenaran dari | pernyataan-pernyataan berikut.
nilai pernyataan-pernyataan a. ~pAq
kebenaran majemuk. b. p A(g = 1)
dari  suatu
pernyataan 3
majemuk
dan
pernyataan
berkuantor.
4. 4.3 N Menentukan ingkaran dari | Carilah ingkaran dari konvers dan Uraian
Merumuska suatu konvers, dan | kontraposisi untuk implikasi untuk
pernyataan kontraposisi. pernyataan implikasi “Jika
yang setara kendaraan bermotor menggunakan
dengan bahan bakar gas maka tingkat polusi
pernyataan udara dapat diturunkan”! 4
majemuk
atau
pernyataan
berkuantor
yang
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Aspek Pemahaman Konsep Nomor

Kompetensi

No. Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
Dasar P1 (P2 [P3 | P4 | P5| P6 | P7 S
oal

5. 4.4Menggun N N N Tulislah kesimpulan yang sah Uraian

akan prinsip Menentukan  penarikan | dari premis-premis berikut.

logika mtk kesimpulan yang sah dari | p/ : Saya rajin belajar atau

yg berkaitan premis-premis yang | saya lulus UN.

pernyataan diketahui. p2 : Jika saya lulus UN, maka

majemuk saya melanjutkan ke perguruan

pernyataan tinggi. 5

berkuantor p3 : Saya tidak melanjutkan ke

dlm perguruan tinggi.

penarikan

kesimpulan

&

pemecahan

masalah.

Keterangan Indikator Pemahaman Konsep:

P1 = Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep

P2 = Kemampuan mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep.

P3 = Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

P4 = Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

P5 = Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

P6 = Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.
P7 = Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
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SOAL POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMA kelas X
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit

Petunjuk Umum:

1
2
3
4.
5
6

. Gunakan bolpoint berwarna hitam atau biru untuk mengerjakan.
. Tuliskan nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban.

. Jumlah soal sebanyak 5 butir uraian dan semua harus dijawab.

Dilarang membuka catatan dalam bentuk apapun.

. Dahulukan soal-soal yang Anda anggap mudah.

. Kerjakan soal secara rinci, jelas, dan tepat.

SOAL!

1. Apakah yang dimaksud dengan variabel, konstanta, dan kalimat tertbuka? Bagaimanakah

hubungan ketiga hal itu? Jelaskan dengan contoh! (skor 10)

2. Manakah di antara kalimat-kalimat berikut ini yang merupakan pernyataan dan mana yang

merupakan kalimat terbuka? Jika merupakan pernyataan, tentukan nilai kebenarannya.

(skor 10)

a. Tutuplah jendela itu!

b. 2 adalah bilangan prima.

c. Itu adalah benda cair.

d. Cokelat rasanya manis.

e. Semua bilangan prima adalah bilangan ganjil.
f.  Mudah-mudahan kamu selamat.

g. 3x—-6=7.

h. Tugu Jogja terletak di Magelang.

o

Gudeg adalah makanan khas dari Yogyakarta

Berapa sisa dari pembagian 254 dengan 7?
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3. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan-pernyataan berikut.
a. ~pAgq (skor 5)
b. pAN(gq = 71) (skor 5)

4. Carilah ingkaran dari konvers dan kontraposisi untuk pernyataan implikasi “Jika

kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar gas maka tingkat polusi udara dapat

diturunkan”! (skor 10)
5. Tulislah kesimpulan yang sah dari premis-premis berikut.

pl :Sayarajin belajar atau saya lulus UN.
p2 :Jika saya lulus UN, maka saya melanjutkan ke perguruan tinggi.

p3 : Saya tidak melanjutkan ke perguruan tinggi. (skor 5)

>>>>>>Berbanggalah dengan Hasil Karya Sendiri<<<<<<
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Lampiran 1.7 Kunci Jawaban dan Pedoman

Penskoran Evaluasi Pemahaman Konsep
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JAWABAN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP
MATERI LOGIKA MATEMATIKA

1. Variabel atau peubah adalah lambang yang digunakan untuk mewakili anggota sembarang
dari suatu semesta pembicaraan.

Konstanta adalah lambang untuk menunjuk anggota tertentu dari semesta pembicaraan.
Kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat peubah atau variabel, sehingga belum dapat
ditentukan nilai kebenarannya (benar atau salah) dan apabila variabel tersebut diganti
dengan konstanta akan diperoleh pernyataan.

Hubungan antara variabel, konstanta dan kalimat tetbuka adalah sebagai berikut:

Misal : x adalah bilangan prima kurang dari 7. Kalimat di atas termasuk kalimat terbuka
karena masih mengandung variabel x yang belum jelas nilainya sehingga belum dapat
diketahui nilai kebenarannya (benar atau salah). Tetapi apabila variabel x diganti dengan 2
dan 5 maka kalimat terbuka tersebut menjadi pernyataan yang benar. 2 dan 5 sebagai

pengganti variabel x inilah yang disebut konstanta

2. Dengan memperhatikan ciri-ciri dari suatu pernyataan, maka dapat dikelompokan yang

termasuk pernyataan dan bukan pernyataan adalah sebagai berikut:

Pernyataan Bukan Pernyataan
2 adalah bilangan prima Tutuplah jendela itu!
Semya bilangan prima adalah bilangan Itu adalah benda cair
ganjil
Tugu Jogja terletak di Magelang Cokelat rasanya manis
Gudeg adalah makanan khas dari Mudah-mudahan kamu selamat
Yogyakarta
3x-6=7
Berapa sisa dari pembagian 254 dengan
7?

Nilai kebenaran dari pernyataan-pernyataan di atas adalah sebagai berikut:

a. 2 adalah bilangan prima (benar)
b. Semua bilangan prima adalah bilangan ganjil (salah)
c. TuguJogja terletak di Magelang (salah)

d. Gudeg adalah makanan khas dari Yogyakarta (benar)
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3. a~pAgqg
P q ~p ~pAg
B B S S
B S S S
S B B B
S S B S
b.p A(q = 1)
P q r q=r pAg=r1)
B B B B B
B B S S S
B S B B B
B S S B B
S B B B S
S B S S S
S S B B S
S S S B S
4. a. Konvers (p = q) =qg>p

Jika tingkat polusi udara dapat diturunkan maka kendaraan bermotor
menggunakan bahan bakar gas.
Ingkaran konvers (p = q) = ~(q=>p)
= ~(~q Vp)
=q NAN~p
= ~p ANq
Kendaraan bermotor tidak menggunakan bahan bakar gas dan tingkat polusi
udara dapat diturunkan.
Kontraposisi (p = q) =~q>~p
Jika tingkat polusi udara tidak dapat diturunkan maka kendaraan bermotor
tidak menggunakan bahan bakar gas.
Ingkaran kontraposisi (p = q) = ~(~q=>~p)
=~(@V ~p)
= ~q Ap
=p A~q
Kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar gas dan tingkat polusi udara

tidak dapat diturunkan.
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5. Misalkan p = Saya rajin belajar.

q = Saya lulus UN.
r = Saya melanjutkan ke perguruan tinggi.

pl:pVvVq=~p=q

p2: q=r
~p>T
p3: ~T
p

Jadi, kesimpulan sah dari premis-premis tersebut adalah “saya rajin belajar’.



PEDOMAN PENSKORAN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

MATERI LOGIKA MATEMATIKA

Nomor 1
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menyatakan konsep pengertian variabel 2
Mampu menyatakan konsep pengertian konstanta 2
Mampu menyatakan konsep pengertian kalimat tetbuka 2
Mampu membuat kesimpulan tentang hubungan variabel, 4
konstanta, dan kalimat terbuka dengan contoh
Skor total maksimal 10
Nomor 2
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu mengklasifikasikan kalimat yang merupakan pernyataan 5
dan bukan pernyataan
Mampu menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan 5
Skor total maksimal 10
Nomor 3
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menyelesaikan pernyataan ~ p A g dengan tabel 5
kebenaran dan menentukan nilai kebenaran pernyataan ~p A g
Mampu menyelesaikan pernyataan p A(q = r) dengan tabel
kebenaran dan menentukan nilai kebenaran pernyataan 5
pANgq = 1)
Skor total maksimal 10
Nomor 4
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menentukan konvers untuk pernyataan implikasi “Jika
kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar gas maka tingkat 2
polusi udara dapat diturunkan”
Mampu menentukan kontraposisi untuk pernyataan implikasi
“Jika kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar gas maka 2
tingkat polusi udara dapat diturunkan”
Mampu menentukan ingkaran dari konvers untuk pernyataan
implikasi “Jika kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar 3
gas maka tingkat polusi udara dapat diturunkan”
Mampu menentukan ingkaran dari kontraposisi untuk pernyataan
implikasi “Jika kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar 3

gas maka tingkat polusi udara dapat diturunkan”

Skor total maksimal

10
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Nomor 5
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menentukan p, ¢, dan r. 2
Mampu menentukan kesimpulan yang sah dari pernyataan
- . . 3
implikasi p, ¢, dan r yang diketahui.
Skor total maksimal 5

* Skor maksimal uraian POST-TEST =45

Pedoman Penilaiah untuk Nilai Akhir

. e umlah Skor yang diperoleh
Nilai = 1 yang diperoleh o 100

skor maksimal

Keterangan:

Jumlah Skor yang diperoleh = jumlah skor total urian yang diperoleh

Skor maksimal = skor maksimal uraian
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Lampiran 1.8 Indikator Pertanyaan dan
Angket Respon Siswa terhadap LKS
Matematika SMA dengan Pendekatan
Kontekstual



INSTRUMEN PENELITIAN
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LKS MATEMATIKA
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. No. Butir Banyak
No Aspek - Positif | Negatif Butir
1 Perhatian Ketertarikan terhadap LKS matematika yang digunakan 1 5 2
(Atention) Mudah memahami materi pelajaran 9 13

Keterkaitan Tidak membosankan 2 6 2

2 (Relevance) Berbeda dengan LKS yang biasa digunakan 10 14 2
Kesesuaian dengan latar belakang berfikir siswa 17 19 2

Keyakinan Termotivasi untuk belajar 3 7 2

3 (Confidence) Meningkatkan aktifitas pembelajaran 11 15 2
Mengkonstruksi pemahaman siswa 4 8 2

4 Kepuasan Berani mengeluarkan pendapat 12 16 2
(Satisfaction) | Sharing (diskusi) dengan teman 18 20 2

Jumlah 10 10 20
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LKS MATEMATIKA SMA

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Nama o

Sekolah & cooveveeeeeeeeeeeeeeeeeeee,

Petunjuk

1.
2.

Berikan tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Anda!
Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon Anda terhadap LKS

matematika yang selama ini digunakan dalam pembelajaran.

. Isilah angket ini sampai selesai dan berilah komentar sesuai dengan permintaaan

pada akhir angket ini!

. Kerjakan secara individu jangan terpengaruh dengan jawaban teman.

. Angket ini memiliki empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

. Berdoalah sebelum mengisi angket!

No.

Pernyataan SS S TS

STS

LKS matematika yang digunakan dalam pembelajaran
menurut saya sangat menarik.

Desain dalam LKS Matematika yang digunakan menarik

Dengan LKS matematika, saya menjadi bersemangat untuk
belajar matematika.

Dengan LKS matematika pengetahuan saya dibangun
sedikit demi sedikit sehingga saya menjadi benar-benar
paham tentang materi yang dipelajari

Pembelajaran matematika dengan LKS membuat saya
malas untuk menyimak materi yang dipelajari

Desain dalam LKS matematika yang digunakan
membosankan

LKS matematika menurunkan semangat belajar saya
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No. Pernyataan SS TS | STS

8. | Dengan LKS matematika, saya merasa kesulitan untuk
mengingat konsep-konsep materi pelajaran

9. | LKS matematika yang digunakan membuat saya lebih
mudah memahami materi pelajaran

10. | LKS matematika seperti ini tidak ada bedanya dengan LKS
yang biasa digunakan

11. | LKS matematika membuat saya lebih aktif dalam
pembelajaran

12. | Dengan LKS matematika, saya merasa lebih berani
mengeluarkan pendapat

13. | LKS matematika yang digunakan membuat saya bingung
untuk memahami materi pelajaran

14. | Metode/cara yang digunakan dalam LKS memudahkan saya
untuk memahami materi

15. | LKS matematika membuat saya pasif dalam pembelajaran

16. | Saya merasa tertekan dan tegang selama pembelajaran
dengan menggunakan LKS

17. | Menurut saya penyampaian materi dalam LKS disesuaikan
dengan kemampuan saya sebelumnya.

18. | Saya  senang dengan  pembelajaran  matematika
menggunakan LKS karena dapat diskusi bersama teman-
teman

19. | Penyampaian materi dalam LKS selama ini kurang
dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa

20. | Di dalam LKS matematika banyak kegiatan diskusi yang
membuat saya takut untuk mengungkapkan pendapat saya

Kritik dan Saran:

TERIMAKASIH
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Lampiran II Data dan Analisis Data

Lampiran 2.1
Lampiran 2.2
Lampiran 2.3

Lampiran 2.4
Lampiran 2.5
Lampiran 2.6
Lampiran 2.7
Lampiran 2.8

Lampiran 2.9

Data Hasil Studi Pendahuluan

Data Hasil Validasi Lembar Penilaian Kualitas LKS

Data Hasil Validasi Soal Evaluasi Kemampuan
Pemahaman Konsep

Data Hasil Validasi Lembar Angket Respon Siswa

Data Mentah Hasil Penilaian Kualitas LKS Validator Ahli
Data Hasil Penilaian Kualitas LKS Validator Ahli
Perhitungan Data Hasil Penilaian Kualitas LKS Validator
Perhitungan Data Hasil Evaluasi Kemampuan Pemahaman
Konsep Kelas Ujicoba

Data Hasil Evaluasi Kemampuan Pemahaman Konsep

Siswa

Lampiran 2.10 Perhitungan Data Hasil Evaluasi Kemampuan

Pemahaman Konsep

Lampiran 2.11 Data Hasil Respon Siswa tethadap LKS

Lampiran 2.12 Perhitungan Data Hasil Respon Siswa terhadap LKS
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Lampiran 2.1 Data Hasil Studi Pendahuluan
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HASIL ANALISIS KURIKULUM, ANALISIS KERAKTERISTIK SISWA,
DAN ANALISIS ASPEK-ASPEK UNTUK MENGEMBANGKAN
LKS MATEMATIKA

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan kegiatan studi pendahuluan ke SMA Negeri 11 Yogyakarta. Studi
pendahuluan dilakukan pada hari Kamis, 19 September 2013. Kegiatan studi
pendahuluan ini diisi dengan melakukan kegiatan wawancara dengan guru
matematika kelas X SMA Negeri 11 Yogyakarta yaitu Ibu Setyawati, S. Pd. Si..
Berikut adalah hasil wawancara dengan guru matematika kelas X yang
dikelompokkan ke dalam 3 bagian yaitu masalah kurikulum yang digunakan,
karakteristik siswa, dan aspek-aspek lain yang mendukung pengembangan LKS.

a. Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum  yang  dilakukan peneliti yaitu dengan
mengidentifikasi kurikulum matematika yang digunakan kelas X SMA Negeri 11
Yogyakarta meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, dan
indikator-indikatornya. Kurikulum yang digunakan kelas X SMA Negeri 11
Yogyakarta adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berikut ini
adalah tabel hasil analisis kurikulum matematika berkaitan dengan materi logika

matematika yang akan dikembangkan peneliti:

Materi Pokok Logika

Standar Kompetensi 4. Menggunakan logika matematika
dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pernyataan
majemuk dan pernyataan
berkuantor.
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Kompetensi Dasar 4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan
ingkaran atau negasinya.

4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu
pernyataan majemuk dan  pernyataan
berkuantor.

4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan
pernyataan  majemuk atau pernyataan
berkuantor yang diberikan.

4.4 Menggunakan prinsip logika matematika yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan
pernyataan berkuantor dalam penarikan
kesimpulan dan pemecahan masalah.

Indikator Pembelajaran 1. Menyatakan konsep pernyataan dan kalimat
terbuka dengan contoh.

2. Menentukan nilai kebenaran dari suatu
pernyataan.

3. Menentukan ingkaran/ negasi dari suatu
pernyataan.

4. Menyatakan konsep pernyataan majemuk.

5. Menentukan nilai kebenaran dari konjungsi,
disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

6. Menentukan invers, konvers, dan kontraposisi
dari suatu pemyataan.

7. Menarik suatu kesimpulan dari suatu
pernyataan.

Materi tersebut dipilih karena pertimbangan aspek kontekstua. Hasil
yang ingin dicapai adalah siswa mampu memahami konsep materi logika
matematika. Analisis kurikulum ini dilanjutkan dengan melakukan studi pustaka
dari berbagai sumber yang relevan. Sumber tersebut terdiri dari buku-buku yang
berkaitan dengan pendekatan kontesktua dan pembahaman konsep, dari artikel
yang berkaitan dengan pendekatan kontekstua dan pemahaman konsep, skripsi-
skripsi yang berkaitan, berbagai buku referensi lain yang mendukung penelitian.
Sumber tersebut digunakan sebagai pedoman untuk melakukan pengembangan

LKS Matematika SMA dengan Pendekatan Kontekstual yang tujuannya untuk
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memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa SMA kelas X pada materi
logika matematika.
b. Analisis Karakteristik Siswa
Peneliti telah melakukan analisis karakteristik siswa melalui wawancara
dengan guru matematika SMA Negeri 11 Yogyakarta dan studi langsung ke kelas
X. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh:
1) Siswa kesulitan ketika mengerjakan soal yang berkaitan dengan logika
matematika dengan alasan materi logika terlalu abstrak.
2) Pemahaman konsep siswa kelas X dalam materi logika matematika masih
kurang. Hal ini ditunjukkan dengan presentase ketuntasan siswa kurang dari
75 %.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti didapatkan
kesimpulan bahwa kondisi siswa yang akan menggunakan LKS yang akan
diujicobakan pada kemampuan pemahaman konsep masih rendah.

c. Analisis Aspek-aspek untuk Mengembangkan LKS Matematika

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika
kelas X SMA Negeri 11 Yogyakarta dan dengan menganalisis secara langsung
LKS matematika yang selama ini digunakan di sekolah tersebut maka diperoleh
data sebagai berikut:

1) LKS matematika yang selama ini digunakan belum mencukupi kebutuhan
pembelajaran dari segi materi disajikan secara singkat, jenis soal tidak
mengalami perubahan dari tahun ke tahun, kalimat yang digunakan dalam
LKS cenderung sulit dipahami siswa, belum adanya penekanan pada bagian

yang dianggap penting, penulisan rumus tidak jelas serta materi yang
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disajikan kurang dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa atau dapat
dikatakan bahwa siswa hanya mempelajari pengetahuan semata tanpa
mengetahui bagaimana pengetahuan tersebut akan diaplikasikan dalam
kehidupan mereka.

2) Berdasarkan pengamatan dan analisis peneliti tethadap LKS matematika yang
selama ini digunakan di sekolah tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
materi disajikan secara singkat tanpa disertai penjelasan mendetail.
Penggunaan lambang yang tidak konsisten. Penulisan soal LKS yang tidak
lengkap. Hal ini tentunya berpengaruh tethadap pemahaman siswa tentang
materi yang sedang dipelajari karena pemahaman siswa mengenai materi ini
menjadi cukup terbatas.

3) Guru mengharapkan adanya pengembangan LKS matematika yang dapat
mengkonstruksi pemahaman konsep dalam matematika secara mandiri
sehingga sebagian besar siswa tidak hanya hafal dengan materi matematika
tetapi siswa dapat mengetahui keterkaitan antara konsep dan lebih lagi
mampu mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari ke dalam kehidupan
nyata, seperti LKS matematika dengan pendekatan kontekstual.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA

Negeri 11 Yogyakarta, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih

lanjut untuk memfasiliasi kemampuan pemahaman konsep siswa dalam belajar

matematika melalui pengembangan LKS Matematika dengan Pendekatan

Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas X

pada Materi Logika Matematika.



Mengetahui

Guru Kelas

\ ‘\‘\‘; \
N |

| /
Setyawati, S. Pd. Si.

NIP. -
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Yogyakarta, 19 September 2013

Peneliti
3 1
d 8

Susi Susanti

10600005
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Lampiran 2.2 Data Hasil Validasi Lembar
Penilaian Kualitas LKS
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PENILAIAN LKS DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL

Yang bertandatangan di bawah ini Etyk Nurhayati, S. Pd., M. Pd.
menerangkan bahwa telah memvalidasi instrumen penilaian LKS, untuk

keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Susi Susanti
NIM : 10600005
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan

Pendekatan ~ Kontekstual untuk  Memfasilitasi ~Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa pada Pokok Bahasan Logika Matematika
A. Validitas Isi

Komponen | No. Item Valid Tld?k Catatan
valid

Kelayakan A
Isi

B

Q| [0 [R] =[][R] ==
SRS LSS LSS LS S S LS LS L S S S E S S S S S S R S
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Catatan

Tidak
valid

Valid

No. Item

A

A

Komponen

Kebahasaan

Penyajian




B. Masukan Validator

204

1. Secara umum sudah bagus, sudah memenuhi kriteria instrumen penilaian

LKS
2. Perbaiki EYD

Yogyakarta, 30 Januari 2014
Validator

Etyk Nurhayati, S. Pd., M. Pd.
NIP. 19800930 200501 2 007
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Lampiran 2.3 Data Hasil Validasi Soal

Evaluasi Kemampuan Pemahaman Konsep
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

Yang bertandatangan di bawah ini Dra. Baryatun menerangkan bahwa
telah memvalidasi instrumen soal pemahaman konsep materi Logika Matematika,

untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Susi Susanti
NIM : 10600005
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan

Pendekatan  Kontekstual —untuk  Memfasilitasi Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa pada Pokok Bahasan Logika Matematika
A. Validitas Isi

g) (;l Valid Tf:ﬁ:‘; Catatan
1 v
2 v
3 v
4 v
5 v
6 v

B. Masukan Validator

Perlu perbaikan pada indikator soal.

Yogyakarta, 04 Februari 2014
Validator

Dra. Baryatun



207

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

Yang bertandatangan di bawah ini Setyawati, S. Pd. Si. menerangkan
bahwa telah memvalidasi instrumen soal pemahaman konsep materi Logika

Matematika, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Susi Susanti
NIM : 10600005
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan

Pendekatan  Kontekstual untuk  Memfasilitasi Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa pada Pokok Bahasan Logika Matematika
A. Validitas Isi

g) (;l Valid Tf:ﬁ:‘; Catatan
1 v
2 |
sV
T
5 Vv Soal terlalu sederhana
6 v

B. Masukan Validator
Untuk soal nomor 5, soal terlalu sederhana. Sebaiknya soal nomor 5 diganti

dengan soal dalam bentuk kalimat.

Yogyakarta, 04 Februari 2014

Yalidator

| q

L/
Setyawati, S. Pd. Si.
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Lampiran 2.4 Data Hasil Validasi Lembar
Angket Respon Siswa
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

Yang bertandatangan di bawah ini Etyk Nurhayati, S. Pd., M. Pd.
menerangkan bahwa telah memvalidasi instrumen angket respon siswa terhadap
LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual, untuk keperluan penelitian

skripsi saudara:

Nama  : Susi Susanti
NIM : 10600005
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan

Pendekatan  Kontekstual untuk  Memfasilitasi ~Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa pada Pokok Bahasan Logika Matematika

A. Validitas isi

No. . Tidak
Item Valid valid Catatan
r
2 Vv Sebaiknya pilih salah satu antara desaian,
penulisan, atau taa bahasa
R
T
R
6 Vv Sebaiknya pilih salah satu antara desaian,
penulisan, atau tata bahasa
7 7
5| Y
o |V
10 Vv
11 V
12 V
13 Vv
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No.
Item

Valid

Tidak
valid

Catatan

14

15

16

17

18

19

20

< A N Y <=

B. Masukan Validator

1. Revisi nomor 2 dan 6

2. Ganti aspek dan indicator

3. Coba cek pemahaman masuk aspek perhatian atau tidak

Yogyakarta, 30 Januari 2014
Validator

Etyk Nurhayati, S. Pd. M. Pd.
NIP. 19800930 200501 2 007
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Lampiran 2.5 Data Mentah Hasil Penilaian
Kualitas LKS Validator Ahli
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INSTRUMEN PENILAIAN
LKS MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Nama : Yenny Anggraeini
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga
Jurusan/Spesialisasi : Pendidikan Matematika

Petunjuk Penilaian:

1.

Sebelum menilai butir dalam setiap subkomponen, reviewer diharapkan
memahami setiap deskripsi butir instrumen dalam subkomponen terlebih
dahulu.
Membaca LKS secara cermat dan bertahap untuk mendapatkan gambaran
apakah isi LKS sesuai dengan pernyataan butir.
Apabila diperlukan, reviewer diperbolehkan membuat catatan seperlunya pada
lembar-lembar halaman LKS yang dibaca untuk membuat kesimpulan, catatan
juga berguna untuk memberikan saran perbaikan LKS.
Penilaian yang reviewer berikan pada pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan LKS.
Silahkan memberikan penilaian dengan memberi tanda (V) pada salah satu
kolom nilai SK, K, C, B, atau SB, dengan keterangan:
SK : Sangat Kurang

K :Kurang
C : Cukup
B :baik

SB : Sangat baik
Berilah tanda (V) untuk memberikan kesimpulan tethadap LKS matematika.

Sebelum melakukan penilaian terhadap LKS, isilah terlebih dahulu identitas
secara lengkap.
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1. | Kesesuaian materi dengan standar kompetensi (SK) v
dan kompetensi dasar (KD).

2. | Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan siswa.

3. | Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir.

4. | Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang
berlaku, metode penyajian runtut dan benar

5. | Teori yang disajikan sesuai dengan materi

6. | Penulisan rumus dan satuan ditulis jelas dan
konsisten

7. | Masalah yang disajikan mendorong siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri.

8. | Dalam LKS terdapat kegiatan pengamatan, analisis,
dan merumuskan teori baik secara individu maupun
dengan kelompok.

9. | Kegiatan yang dilakukan menumbuhkan keinginan
siswa untuk bertanya kepada siswa maupun guru.

10. | Memberi kesempatan pada siswa agar saling bekerja
sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau
menemukan suatu konsep.

11. | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mempresentasikan penyelesaian masalah yang dikaji

bersama-sama.
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12. | Adanya penckanan hal yang penting, siswa diberi v
kesempatan untuk menyimpulkan materi yang
dipelajarinya.
Terdapat penilaian (evaluasi), latihan soal untuk Vv
13. | setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
14. | Masalah dan latihan soal yang diberikan memberikan
kesempatan pada siswa untuk memahami konsep
yang telah diperolehnya.
15. | Terdapat latihan soal yang mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu.
16. | Terdapat latihan soal memberi contoh dan non
contoh dari konsep.
17. | Menyajikan konsep dalam berbagai representasi
matematis.
18. | Terdapat  latthan  soal yang  menyajikan
pengembangan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep.
19. | Terdapat latihan soal yang menyajikan penggunaan
dan pemanfaatan serta pemilihan prosedur atau
operasi tertentu.
20. | Terdapat latihan soal yang mengaplikasikan konsep Vv
atau algoritma pemecahan masalah
21. | Menumbuhkan semangat inovasi, kreativitas, dan
berpikir kritis.
22. | Menumbuhkan etos kerja
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23. | Menumbuhkan rasa ingin tahu Vv

24. | Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh v

1. | Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan v

2. | Ketepatan struktur kalimat Vv

3. | Kebakuan istilah N

4. | Keterkaitan antara kalimat N
5. | Keterkaitan antar paragraf Vv
6. | Keterkaitan antar konsep v

7. | Ketepatan tata bahasa v

8. | Ketepatan ejaan v

9. | Konsistensi penggunaan istilah N

10. | Konsistensi penggunaan simbol/lambang N

11. | Mendorong berpikir kritis v




Konsistensi sistematika sajian dalam bab
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2. | Kelogisan penyajian
3. | Keruntutan konsep Vv
4. | Terdapat hubungan yang logis antara fakta dan
konsep
5. | Keseimbangan antara ilustrasi/ gambar dan tulisan

6. | Berpusat pada siswa

7. | Keterlibatan siswa Vv
8. | Keterjalinan komunikatif interaktif

9. | Kesesuaian dengan karakteristik materi

10. | Kemampuan merangsang kedalaman berpikir siswa

11. | Pengantar

12. | Daftar isi

13. | Daftar pustaka
14. | Rangkuman
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Kesimpulan secara umum tentang LKS matematika dengan pendekatan

kontekstua:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi v

Dapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan saran untuk perbaikan LKS matematika dengan pendekatan

kontekstua:

1. Rangkuman yang disajikan hendaknya lebih diperhatikan

2. Konsep yang ingin dicapai sebaiknya runtut dan jelas, tidak menimbulkan
kebingungan siswa

3. Masalah yang digunakan hendaknya lebih bervariasi dan menantang

4. Berikan soal-soal open-ended dan non-rutin sebagai tambahan atau beri

kesempatan siswa membuat soal sendiri

Yogyakarta, 03 Februari 2014
Mengetahui:

Yenny Anggreini
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INSTRUMEN PENILAIAN
LKS MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Nama : Setyawati, S. Pd.Si.
Perguruan Tinggi : SMA Negeri 11 Yogyakarta
Jurusan/Spesialisasi : Pendidikan Matematika

Petunjuk Penilaian:

1.

Sebelum menilai butir dalam setiap subkomponen, reviewer diharapkan
memahami setiap deskripsi butir instrumen dalam subkomponen terlebih
dahulu.
Membaca LKS secara cermat dan bertahap untuk mendapatkan gambaran
apakah isi LKS sesuai dengan pernyataan butir.
Apabila diperlukan, reviewer diperbolehkan membuat catatan seperlunya pada
lembar-lembar halaman LKS yang dibaca untuk membuat kesimpulan, catatan
juga berguna untuk memberikan saran perbaikan LKS.
Penilaian yang reviewer berikan pada pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan LKS.
Silahkan memberikan penilaian dengan memberi tanda (V) pada salah satu
kolom nilai SK, K, C, B, atau SB, dengan keterangan:
SK : Sangat Kurang

K :Kurang
C : Cukup
B :baik

SB : Sangat baik
Berilah tanda (V) untuk memberikan kesimpulan terhadap LKS matematika.

Sebelum melakukan penilaian terhadap LKS, isilah terlebih dahulu identitas
secara lengkap.
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1. | Kesesuaian materi dengan standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD).

2. | Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan siswa.

3. | Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir.

4. | Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang
berlaku, metode penyajian runtut dan benar

5. | Teori yang disajikan sesuai dengan materi

6. | Penulisan rumus dan satuan ditulis jelas dan
konsisten

7. | Masalah yang disajikan mendorong siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri.

8. | Dalam LKS terdapat kegiatan pengamatan, analisis,
dan merumuskan teori baik secara individu maupun
dengan kelompok.

9. | Kegiatan yang dilakukan menumbuhkan keinginan
siswa untuk bertanya kepada siswa maupun guru.

10. | Memberi kesempatan pada siswa agar saling bekerja
sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau
menemukan suatu konsep.

11. | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mempresentasikan penyelesaian masalah yang dikaji

bersama-sama.
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12. | Adanya penckanan hal yang penting, siswa diberi
kesempatan untuk menyimpulkan materi yang
dipelajarinya.

Terdapat penilaian (evaluasi), latihan soal untuk

13. | setiap kegiatan yang dilakukan siswa.

14. | Masalah dan latihan soal yang diberikan memberikan
kesempatan pada siswa untuk memahami konsep
yang telah diperolehnya.

15. | Terdapat latihan soal yang mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu.

16. | Terdapat latihan soal memberi contoh dan non
contoh dari konsep.

17. | Menyajikan konsep dalam berbagai representasi
matematis.

18. | Terdapat  latthan  soal yang  menyajikan
pengembangan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep.

19. | Terdapat latihan soal yang menyajikan penggunaan
dan pemanfaatan serta pemilihan prosedur atau
operasi tertentu.

20. | Terdapat latihan soal yang mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah

21. | Menumbuhkan semangat inovasi, kreativitas, dan
berpikir kritis.

22. | Menumbuhkan etos kerja
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23. | Menumbuhkan rasa ingin tahu Vv

24. | Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh v

1. | Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan Vv

2. | Ketepatan struktur kalimat Vv

3. | Kebakuan istilah N

4. | Keterkaitan antara kalimat v
5. | Keterkaitan antar paragraf v
6. | Keterkaitan antar konsep v

Ketepatan tata bahasa

8. | Ketepatan ejaan v

9. | Konsistensi penggunaan istilah N

10. | Konsistensi penggunaan simbol/lambang v

11. | Mendorong berpikir kritis v
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1. | Konsistensi sistematika sajian dalam bab Vv

2. | Kelogisan penyajian N

3. | Keruntutan konsep v

4. | Terdapat hubungan yang logis antara fakta dan Vv
konsep

5. | Keseimbangan antara ilustrasi/ gambar dan tulisan Vv

6. | Berpusat pada siswa N
7. | Keterlibatan siswa Vv
8. | Keterjalinan komunikatif interaktif N
9. | Kesesuaian dengan karakteristik materi Vv
10. | Kemampuan merangsang kedalaman berpikir siswa Vv

11. | Pengantar v
12. | Daftar isi Vv
13. | Daftar pustaka Vv
14. | Rangkuman v
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Kesimpulan secara umum tentang LKS matematika dengan pendekatan

kontekstua:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi v

Dapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan saran untuk perbaikan LKS matematika dengan pendekatan

kontekstua:

1. Rangkuman dalam LKS harap diperhatikan
2. Perbaiki EYD
3. Sebaiknya beberapa ilustrasi pada LKS lebih disesuaikan

Yogyakarta, 04 Februari 2014
Mengetahui:

x‘ t\ Q ﬁl
CRTIEN
A

w! ¥,

Set}}awa{i, S. Pd. Si.

i
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INSTRUMEN PENILAIAN
LKS MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Nama : Estina Ekawati, S.Si., M.Pd.
Perguruan Tinggi : PPPPTK
Jurusan/Spesialisasi : Matematika

Petunjuk Penilaian:

1.

Sebelum menilai butir dalam setiap subkomponen, reviewer diharapkan
memahami setiap deskripsi butir instrumen dalam subkomponen terlebih
dahulu.
Membaca LKS secara cermat dan bertahap untuk mendapatkan gambaran
apakah isi LKS sesuai dengan pernyataan butir.
Apabila diperlukan, reviewer diperbolehkan membuat catatan seperlunya pada
lembar-lembar halaman LKS yang dibaca untuk membuat kesimpulan, catatan
juga berguna untuk memberikan saran perbaikan LKS.
Penilaian yang reviewer berikan pada pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan LKS.
Silahkan memberikan penilaian dengan memberi tanda (V) pada salah satu
kolom nilai SK, K, C, B, atau SB, dengan keterangan:
SK : Sangat Kurang

K :Kurang
C : Cukup
B :baik

SB : Sangat baik
Berilah tanda (V) untuk memberikan kesimpulan terhadap LKS matematika.

Sebelum melakukan penilaian terhadap LKS, isilah terlebih dahulu identitas
secara lengkap.
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1. | Kesesuaian materi dengan standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD).

2. | Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan siswa.

3. | Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir.

4. | Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang
berlaku, metode penyajian runtut dan benar

5. | Teori yang disajikan sesuai dengan materi

6. | Penulisan rumus dan satuan ditulis jelas dan
konsisten

7. | Masalah yang disajikan mendorong siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri.

8. | Dalam LKS terdapat kegiatan pengamatan, analisis,
dan merumuskan teori baik secara individu maupun
dengan kelompok.

9. | Kegiatan yang dilakukan menumbuhkan keinginan
siswa untuk bertanya kepada siswa maupun guru.

10. | Memberi kesempatan pada siswa agar saling bekerja
sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau
menemukan suatu konsep.

11. | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mempresentasikan penyelesaian masalah yang dikaji

bersama-sama.
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12. | Adanya penckanan hal yang penting, siswa diberi
kesempatan untuk menyimpulkan materi yang
dipelajarinya.

Terdapat penilaian (evaluasi), latihan soal untuk

13. | setiap kegiatan yang dilakukan siswa.

14. | Masalah dan latihan soal yang diberikan memberikan
kesempatan pada siswa untuk memahami konsep
yang telah diperolehnya.

15. | Terdapat latihan soal yang mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu.

16. | Terdapat latihan soal memberi contoh dan non
contoh dari konsep.

17. | Menyajikan konsep dalam berbagai representasi
matematis.

18. | Terdapat  latthan  soal  yang  menyajikan
pengembangan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep.

19. | Terdapat latihan soal yang menyajikan penggunaan
dan pemanfaatan serta pemilihan prosedur atau
operasi tertentu.

20. | Terdapat latihan soal yang mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah

21. | Menumbuhkan semangat inovasi, kreativitas, dan
berpikir kritis.

22. | Menumbuhkan etos kerja
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23. | Menumbuhkan rasa ingin tahu Vv

24. | Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh

1. | Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan Vv

2. | Ketepatan struktur kalimat Vv

3. | Kebakuan istilah

4. | Keterkaitan antara kalimat N
5. | Keterkaitan antar paragraf v
6. | Keterkaitan antar konsep v

Ketepatan tata bahasa

8. | Ketepatan ejaan v

Konsistensi penggunaan istilah

10. | Konsistensi penggunaan simbol/lambang N

11. | Mendorong berpikir kritis v
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1. | Konsistensi sistematika sajian dalam bab vV

2. | Kelogisan penyajian Vv

3. | Keruntutan konsep N

4. | Terdapat hubungan yang logis antara fakta dan Vv
konsep

5. | Keseimbangan antara ilustrasi/ gambar dan tulisan Vv

6. | Berpusat pada siswa Vv
7. | Keterlibatan siswa Vv
8. | Keterjalinan komunikatif interaktif Vv
9. | Kesesuaian dengan karakteristik materi Vv
10. | Kemampuan merangsang kedalaman berpikir siswa Vv

11. | Pengantar vV
12. | Daftar isi Vv
13. | Daftar pustaka N
14. | Rangkuman vV
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Kesimpulan secara umum tentang LKS matematika dengan pendekatan

kontekstua:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi v

Dapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan saran untuk perbaikan LKS matematika dengan pendekatan

kontekstua:

1. Bedakan petunjuk penggunaan LKS pegangan guru dengan LKS siswa
2. Pada bahasan kalimat tetbuka permasalahan yang disajikan kurang kontekstual
3. Pada bahasan implikasi permasalahan kontekstual yang disajikan cenderung

negatif, sebaiknya ganti dengan ilustrasi lainnya

Yogyakarta, 02 Februari 2014

Mengetahui:

Estina Ekawati, S.Si., M.Pd.
NIP. 19830812 200801 2 006
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Lampiran 2.6 Data Hasil Penilaian Kualitas

LKS Validator



Hasil Penilaian Validator

terhadap LKS dengan Pendekatan Kontekstual
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No. | Komponen Penilaian Penilai
Validator 1 Validator 2 | Validator 3
1. 3 4 3
2. 4 1 3
3. 5 1 3
4. 4 1 :
5. 4 5 3
6. 4 1 :
7. KOMPONEN 5 4 3
8. PENYAJIAN 4 4 3
0. 2 1 :
10. 3 1 3
11. 4 1 :
12. 5 1 3
13. 3 1 :
14. 4 1 3
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Lampiran 2.7 Perhitungan Data Hasil
Penilaian Kualitas LKS Validator



PERHITUNGAN KUALITAS
LKS MATEMATIKA SMA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL
BERDASARKAN PENILAIAN AHLI

A. Kiriteria Kualitas
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Data penilaian dari ahli yang masih dalam bentuk data kualitatif (huruf)

diubah terlebih dahulu menjadi data kuantitatif berupa skor dengan menentukan

nilai rata-ratanya. Setelah itu diubah menjadi nilai kualitatif yang mencerminkan

kualitas LKS sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal sebagai berikut:

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X (Mi+ 1,5 SBi) Sangat Baik

2. | (Mi+0,5SBi) X < (Mi+ 1,5 SBi) Baik

3. | (Mi-0,5SBi) X < (Mi+0,5SBi) Cukup

4. | (Mi-1,5SBi) X < (Mi-0,5SBi) Kurang

5. X < (Mi - 1,5 SBi) Sangat Kurang
Keterangan :

X = Skor rata-rata

Mi = Rata-rata ideal yang dicari dengan menggunakan rumus

Mi = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi = Simpangan baku ideal yang dicari menggunakan rumus SBi

SBi = % X (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

Skor tertinggi ideal = jumlah butir kriteria x skor tertinggi

Skor terendah ideal = jumlah butir kriteria x skor terendah

Hasil presentase kriteria kategori penilaian ideal dapat dilihat pada tabel

berikut:

P <40%

N Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. P 80% Sangat baik

2. 66.67% P <80% Baik

3. 53,33% P <66,67% Cukup

4. 40% P <53,33% Kurang

5.

Sangat Kurang
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skor hasil penelitian

x 100 %

Presentase Keidealan (P ) = - ;
skor maksimal ideal

Perhitungan Kualitas LKS Matematika SMA dengan Pendekatan
Kontekstual

1. Komponen Kelayakan Isi

a. Jumlah indikator =24
b. Skor tertinggi ideal =24x5=120
c. Skor terendah ideal =24x1=24
il
d. Mi =~ x (120 +24) =72
e. SBi =%x(120-24)=16

Tabel Kategori Penilaian Ideal Komponen Kelayakan Isi

No Re;l(t;‘:f tistl;:i; @) Kategori Kualitatif
1. X 96 Sangat Baik

2. 80 X <96 Baik

3. 64 X <80 Cukup

4. 48 X <64 Kurang

5. X <48 Sangat Kurang

Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi = 85,67

_ 5,
Presentase Keidealan (P ) = 817607 x 100 % = 71,39 %

Sehingga komponen kelayakan isi termasuk dalam kategori Baik dengan

presentase keidealan 71,39 %.

2. Komponen Kebahasaan

a. Jumlah indikator =11
b. Skor tertinggi ideal =11x5=55
c. Skor terendah ideal =11x1=11

1
d. Mi =—x(55+11)=33
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1
e. SBi ==X (55-11)=7.33

Tabel Kategori Penilaian Ideal Komponen Kebahasaan

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X 44 Sangat Baik

2. 36,67 X <44 Baik

3. 2934 X <36,67 Cukup

4. 22,01 X <2934 Kurang

5. X <2201 Sangat Kurang

Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi = 41
— 41
Presentase Keidealan (P ) = = X 100 % = 74,55 %

Sehingga komponen kebahasaan termasuk dalam kategori Baik dengan

presentase keidealan 74,55 %.

. Komponen Penyajian

a. Jumlah indikator =14

b. Skor tertinggi ideal =14x5=70

c¢. Skor terendah ideal =14x1=14
1

d. Mi :EX(70+14):42
1

e. SBi =2 X (70 - 14)=9,33

Tabel Kategori Penilaian Ideal Komponen Penyajian

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X 56 Sangat Baik

2. 46,67 X <56 Baik

3. 3437 X < 46,67 Cukup

4. 28 X <3437 Kurang

5. X <28 Sangat Kurang

Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi = 52,33
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_ 52,
Presentase Keidealan (P ) = 27—33 x 100 % = 74,76 %

Sehingga komponen penyajian termasuk dalam kategori Baik dengan

presentase keidealan 74,76 %.

. Keseluruhan Komponen

a. Jumlah indikator =49

b. Skor tertinggi ideal =49 x 5=245

c¢. Skor terendah ideal =49x1=49
1

d. Mi :EX(245 +49) =147
1

e. SBi N X (245 - 49) = 32,67

Tabel Kategori Penilaian Ideal
LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X 196 Sangat Baik

2. 163,34 X <196 Baik

3. 130,67 X < 163,34 Cukup

4, 98 X < 130,67 Kurang

oF X <98 Sangat Kurang

Penilaian rata-rata dari keseluruhan komponen = 179
3 179
Presentase Keidealan (P ) = 725 X 100 % = 73,06 %

Sehingga LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual termasuk
dalam kategori Baik dengan presentase keidealan 73,06 %.



Pendekatan Kontekstual dari ketiga ahli dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Secara umum rata-rata hasil penilaian kualitas LKS Matematika dengan

No. Penilai Hasil I.’enilaian Komponen _ Total
Isi Bahasa Penyajian
1. | Validator 1 90 44 58 192
2. | Validator 2 96 46 57 199
3. | Validator 3 71 33 42 146
Jumlah 257 123 157 537
Rata-rata 85,67 41 52,33 179
Presentase Keidealan 71,39% 74,55% 74,76% 73,06%
Kategori Baik Baik Baik Baik
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Lampiran 2.8 Perhitungan Data Hasil
Evaluasi Kemampuan Pemahaman Konsep

Kelas Ujicoba
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PERHITUNGAN HASIL UJICOBA TES PEMAHAMAN KONSEP

A. Skor Tes Pemahaman Konsep Matematika Kelas Ujicoba

Nomor Butir Soal

No. Nama 1 2 3 4 5 6 Jumlah
1. | Mukhlis Abror 6 5 4 5 5 3 28
2. | Michele Vidia A 5 9 4 10 10 | 4 42
3. | Naufal Firaz 6 5 4 5 7 4 31
4. | Dominicus Alma 4 5 4 5 5 2 25
5. | Satya Wayhu 4 6 4 5 8 3 30
6. | Resthyana W 5 i 2 5 10 | 3 32
7 Nurmalita Ulfa 4 7 2 5 10 | 4 32
8. | Mahrani Katon 4 7 5 10 10 | 4 40
9. | Meidina Widi 4 6 3 10 3 4 30
10. | Drecantya 4 6 4 5 6 5 30
11. | Anaam Alfiyan 4 6 4 5 6 5 30
12. | Salma Nafisah 3 8 2 10 10 | 5 38
13. | Maideona Sistiadri 3 5 2 10 10 | 5 35
14. | MettaGaluh 4 8 2 10 3 5 32
15. | Brilliannisa S 7 7 2 8 10 | 4 38
16. | Anggunita Surya 8 8 3 10 10 | 5 44
17. | Upik Wulandari 8 5 4 10 6 4 37
18. | Reka Ayu Cahyani 6 7 3 7 5 2 30
19. | Nuring Sangkelat 4 8 5 10 6 3 36
20. | Yesika Eka 7 7 3 10 10 | 4 41
21. | Jatmiko Adi 6 5 5 10 8 5 39
22. | Ariq Abbad 6 7 5 10 7 4 39
23. | Marcellina 8 8 4 10 10 | 5 45
24. | Nusantara Adi 7 6 3 10 10 | 4 40
25. | Adi Dharmajaya 8 7 5 10 10 | 4 44
26. | Aahmad Mujadid 4 4 3 5 10 | 3 29
27. | Wisanggeni S 3 4 3 5 10 | 3 28
28. | Adelia Hita 4 8 5 10 10 | 5 42
29. | Lusia Beta 6 8 3 10 10 | 3 40
30. | RiskaR 6 8 3 10 10 | 2 39
31. | Maria Leonita 9 8 3 10 10 | 3 43
32. | Triana Linggasari 4 8 5 6 10 | 5 38
Skor Maksimal 10 10 5 10 10 | 5 50
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B. Perhitungan Validitas Tes Pemahaman Konsep Matematika

Validitas instrumen berkaitan dengan sejauh mana ketepatan instrumen
dalam mengukur apa yang hendak diukur (Muchlisin, 2008: 16). Uji validitas
dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir soal atau skor item dengan skor
total. Adapun syarat minimum suatu instrumen dianggap valid yaitu koefisien
korelasi ( r ) = 0,3. Jadi, jika korelasi antara skor butir dengan skor total kurang
dari 0,3 (< 0,3) maka butir dalam instrumen tersebut dianggap tidak valid. Untuk
mengukur validitas instrumen tersebut dapat digunakan nilai koefisien korelasi
yang dihitung dengan menggunakan rumus Rank Spearman. Rumus ini digunakan
karena bentuk soal adalah soal uraian sehingga jawaban siswa berupa data ordinal.
Perhitungan validitas dengan menggunakan Rank Spearman menggunakan SPSS
16. Adapun analisis dengan menggunakan Rank Spearman pada SPSS 16 adalah

sebagai berikut:

Interpretasi Output:
Berdasarkan output correlation di atas diperoleh data bahwa:
=  Pada butir soal nomor 1 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) = 0,571 > 0,3,

yang artinya bahwa soal nomor 1 valid.
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= Pada butir soal nomor 2 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) = 0,664 > 0,3,
yang artinya bahwa soal nomor 2 valid.
= Pada butir soal nomor 3 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) = 0,177 < 0,3,
yang artinya bahwa soal nomor 3 tidak valid.
» Pada butir soal nomor 4 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) = 0,768 > 0,3,
yang artinya bahwa soal nomor 4 valid.
= Pada butir soal nomor 5 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) = 0,599 > 0,3,
yang artinya bahwa soal nomor 5 valid.
» Pada butir soal nomor 6 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) = 0,339 > 0,3,
yang artinya bahwa soal nomor 6 valid.
Berdasarkan hasil interpretasi di atas, diperoleh data bahwa butir soal
nomor 1, 2, 4, 5, dan 6 adalah valid sedangkan untuk butir soal nomor 3 tidak
valid, yang berarti bahwa butir soal nomor 3 dikeluarkan dari instrumen karena

tidak valid sedangkan butir soal nomor 1, 2, 4, 5, dan 6 tetap dipertahankan.

C. Perhitungan Reliabilitas Tes Pemahaman Konsep Matematika
Reliabilitas instrumen berkaitan dengan ketepatan atau keajegan alat
evaluasi dalam mengukur sesuatu dari siswa. Sebuah tes dikatakan memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang
tetap (Arikunto, 2009: 86). Untuk mengukur reliabilitas instrumen tersebut dapat
digunakan nilai koefisien reliabilitas yang dihitung dengan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha. Rumus ini digunakan karena bentuk soal adalah soal uraian
sehingga jawaban siswa bervariasi bukan hanya benar atau salah. Perhitungan
reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha menggunakan SPSS 16.
Adapun analisis dengan menggunakan Cronbach’s Alpha pada SPSS 16 adalah

sebagai berikut:
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Interpretasi Output:
» Pada bagian case processing summary terlihat bahwa responden yang diteliti

berjumlah 32 orang (N = 32) dan semua data tidak ada yang exluded atau
dikeluarkan dari analisis.

» Pada bagian reliability statistics terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah
0,535 dengan jumlah pertanyaan 6 butir atau item. Berdasarkan tabel 4
halaman 58, r = 0,535 menunjukkan reliabilitas tes pemahaman konsep

matematika cukup tinggi.

D. Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes Pemahaman Konsep
Matematika

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu

sukar, soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk menyelesaikan

masalah matematika. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa

menjadi putus asa dan tidak memiliki semangat untuk mencoba lagi. Tingkat

kesukaran instrumenpada soal uraian dihitung dengan rumus:

X
Keterangan :
P : indeks kesukaran
2 X : jumlah skor tiap butir sod
Sm : skor maksimum

N : jumlah peserta didik yang mengikuti tes
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Adapun acuan Kklasifikasi tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut

(Arikunto, 2009: 210):

No. Rentang Soal Kategori Kesukaran
1. 0,00 <P <0,30 Sukar
2. 0,31 <P <0,70 Sedang
3. 0,71 <P < 1,00 Mudah
Berikut adalah perhitungan tingkat kesukaran tes:
No Nama Nomor Butir Soal
. 1 2 3 4 5 6
1. | Mukhlis Abror 6 5 4 5 5 3
2. | Michele Vidia A 5 9 4 10 10 4
3. | Naufal Firaz 6 5 4 5 7 4
4. | Dominicus Alma 4 5 4 5 5 2
5. | Satya Wayhu 4 6 4 5 8 3
6. | Resthyana W 5 7 2 5 10 3
7 | Nurmalita Ulfa 4 7 2 5 10 4
8. | Mahrani Katon 4 7 5 10 10 4
9. | Meidina Widi 4 6 3 10 3 4
10. | Drecantya 4 6 4 5 6 5
11. | Anaam Alfiyan 4 6 4 5 6 5
12. | Salma Nafisah 3 8 2 10 10 5
13. | Maideona Sistiadri 3 5 2 10 10 5
14. | MettaGaluh 4 8 2 10 3 5
15. | Brilliannisa S 7 7 2 8 10 4
16. | Anggunita Surya 8 8 3 10 10 5
17. | Upik Wulandari 8 5 4 10 6 4
18. | Reka Ayu Cahyani 6 7 3 7 5 2
19. | Nuring Sangkelat 4 8 5 10 6 3
20. | Yesika Eka 7 7 3 10 10 4
21. | Jatmiko Adi 6 5 5 10 8 5
22. | Ariq Abbad 6 7 5 10 7 4
23. | Marcellina 8 8 4 10 10 5
24. | Nusantara Adi 7 6 3 10 10 4
25. | Adi Dharmajaya 8 7 5 10 10 4
26. | Aahmad Mujadid 4 4 3 5 10 3
27. | Wisanggeni S 3 4 3 5 10 3
28. | Adelia Hita 4 8 5 10 10 5
29. | Lusia Beta 6 8 3 10 10 3
30. | RiskaR 6 8 3 10 10 2
31. | Maria Leonita 9 8 3 10 10 3
32. | Triana Linggasari 4 8 5 6 10 5
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Skor Maksimal 10 10 5 10 10 5
> x 171 | 213 | 113 | 261 | 265 | 124
SN 320 320 160 320 320 160

P 0.53 0.66 0.71 0.81 0.82 0.775
Interpretasi Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Mudah | Mudah

E. Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal Tes Pemahaman Konsep
Matematika

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah (Arikunto, 2009: 211). Untuk menghitung daya pembeda
setiap butir soal tes pemahaman konsep, terlebih dulu diurutkan skor total seluruh
siswa dari yang terbesar ke yang terkecil. Dari pengurutan skor itu, dipisahkan
50% kelompok atas bagi siswa yang memiliki skor teratas dan 50% kelompok
bawah bagi siswa yang memiliki skor terbawah (Arikunto, 2009: 212). Pemilihan
presentase 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah dikarenakan sampel
siswa yang mengikuti ujicoba tes pemahaman konsep matematika termasuk
kelompok kecil (kurang dari 100) yaitu 32 siswa. Adapun nilai indeks
diskriminasi daya pembeda soal uraian dapat ditentukan dengan menggunakan

rumus berikut:

KA -KB -KB
atau DP i

DP =
nKA xS nKB xS

Keterangan:

KA = Jumlah skor kelompok atas.

KB  =Jumlah skor kelompok bawah.
nKA = Banyak siswa kelompok atas.
nKB = Banyak siswa kelompok bawah.

S = Skor maksimum soal.
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Daya Pembeda Kualifikasi keterangan

0,80 - 1,00 Sangat Membedakan | soal diterima baik

0,60 -0,79 Lebih Membedakan soal diterima baik

0,40 -0,59 Cukup Membedakan | soal diterima tetapi perlu

diperbaiki
0,20 -0,39 Kurang Membedakan | soal diperbaiki
0,19 Sangat Kurang | soal tidak dipakai/dibuang
Membedakan

Tabel skor kelompok atas

No. Butir Soal
1 2 3 4 5 6
1. 9 9 5 10 | 10 | 5
2. 8 8 5 10 | 10 | 5
3. 8 8 5 10 10 5
4, 8 8 5 O L0 S
5. 8 8 5 10 10 5
6. 7 8 5 10 | 10 | 5
7. 7 8 5 10 10 5
8. 7 8 4 10 | 10 | 5
9% | 6| 8] 4]10]10]35
10. 6 8 4 10 10 5
11. 6 8 4 10 10 4
12. 6 7 4 10 10 4
13. 6 7 4 10 10 4
14. 6 7 4 10 10 4
15. 6 7 4 10 10 4
16. 5 7 4 10 10 4
KA | 109|124 | 71 | 160 | 160 | 74
nKA | 160 | 160 | 80 | 160 | 160 | 80

Tabel skor kelompok bawah

No. Butir Soal
1 2 3 4 5 6
1 5 7 3 10 10 4
2 4 7 3 10 10 4
3 4 7 3 10 10 4
4 4 6 3 8 8 4
5 4 6 3 7 8 4
6 4 6 3 6 7 3
7 4 6 3 5 7 3
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No. Butir Soal
11213456
8 | 4 | 6|3 |56 3
9. | 4 |5 3|5 |63
0. | 4] 51|35 6|3
1. | 45|25 |6]3
2. | 45| 21553
3. | 45|25 |53
14 | 35| 21552
5. | 314|215 ]3]2
6. | 3| 4] 215 ]3]2
KB | 62| 89| 42101105 50
nKB | 160 | 160 | 80 | 160 | 160 | 80
Iz‘;;‘lr KA | KB | KA—-KB | nKA/nKB DP
1 109 62 47 160 0.29375
2 124 89 35 160 0.21875
3 71 5 29 80 03625
4 160 | 101 59 160 036875
5 160 | 105 55 160 034375
6 74 50 24 80 03

F. Penentuan Butir Soal Tes Evaluasi Pemahaman Konsep Matematika
Berdasarkan hasil validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda

serta pertimbangan dari ahli dan guru, maka ditentukan bahwa soal nomor 1, 2, 4,

5, dan 6 tetap dipertahankan sedangkan butir soal nomor 3 dikeluarkan dari

instrumen dikarenakan tidak valid.
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Lampiran 2.9 Data Hasil Evaluasi

Kemampuan Pemahaman Konsep



NILAI EVALUASI
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
(POST-TEST)
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Skor Tiap Nomor Skor -
No. Nama 1 5 3 4 5 Total Nilai Ket.
L1 AM. Satrio Utomo 11010 2] 2 25 s6 | Tidak
Tuntas
2. | Abraham Rama 3 10 | 10 | 10 4 37 82 Tuntas
3. | Afifah Nur Aini P 8 8 10 | 10 4 40 &9 Tuntas
4. | Aulia Hanifah M 4 10 | 10 | 8 3 35 78 Tuntas
5. | Brigitta Pia 4 |10 | 10 | 8 5 37 82 Tuntas
6. [ Tidak
Cahaya Nugraheni 4 7 10 8 4 33 73 Tuntas
7. | Dicky Pratama 4 |10 | 10 | 10 | 3 37 82 Tuntas
8. | Dinda Husnaini 3 10 | 10 9 3 35 78 Tuntas
9. | Farida Nur 3 10 | 10 6 5 34 76 Tuntas
Finda Meydita 5 /1010 ] 10 | 5 40 89 Tuntas
Handi Pribadi 308 10|84/ 33 73 | Tidak
Tuntas
121 juan Batista 4 7110|613 30 67 | Tidak
Tuntas
13- Muhammad 4 | 8l10]6 |5 33 73 | Tidak
Tuntas
14. Muhammad Hisyam 3 10 9 6 4 32 71 Tidak
Tuntas
15| Muhammad Igbal 3 ol10l6| 2] 30 67 | Tidak
Tuntas
16. | Nicolas Jordhi 3 9 10 | 10 4 36 80 Tuntas
17. | Nisa Saju Fernanda 4 7 |10 ] 10| 5 36 80 Tuntas
18. | Nurhayati 6 |10 | 10 | 10 | 5 41 91 Tuntas
19. i Tidak
Oktaviani Endah 3 10 6 6 4 29 64
Tuntas
20. | PutraRizqi 4 |10 | 10 | 9 4 37 82 Tuntas
21. | Raden Bagus Bayu 5 10 | 10 | 6 5 36 80 Tuntas
22- | Rani Riana 41100565 | 30 67 | Tlidak
Tuntas
23. | Ratnasari P 3 10 | 10 | 10 5 38 84 Tuntas
24. | Richi Amindiyah 7 7 8 [ 10 | 4 36 80 Tuntas
25. | Rifka Rofiatur 3 10 | 10 | 8 4 35 78 Tuntas
26. | Rizky Rahmawati 5 9 110 [ 10| 5 39 87 Tuntas
27- 1 Siti Laksminto M 4 | 8|10 8|3 33 73 | Tidak
Tuntas
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Skor Tiap Nomor Skor o .
No. Nama 1 5 ; 4 5 Total Nilai Ket.

28. | Sonia Lolly 4 |10 | 10 | 6 4 34 76 Tuntas
29- | Stevanus Bagas 319 1w|e6 |5 | 33 | 73 | Tdak
Tuntas
30. | Vincentius 3 10 | 10 6 5 34 76 Tuntas
31. | Viny Rtanasari 5 9 |10 | 10 | 3 37 82 Tuntas
32. | Vivi Fauziah 5 8 10 8 4 35 78 Tuntas
JUMLAH 2467 Tuntas

RATA-RATA 77,09
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Lampiran 2.10 Perhitungan Data Hasil

Evaluasi Kemampuan Pemahaman Konsep
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ANALISIS HASIL EVALUASI
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

A. UJINORMALITAS

Sebelum dilakukan uji T maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
sebagai prasyarat dari uji T. Dalam uji normalitas ini tingkat kepercayaan yang
digunakan adalah 95%. Yang ingin diketahui adalah “Apakah data hasil evaluasi
kemampuan pemahaman konsep berdistribusi normal atau tidak?”. Jadi dapat
disusun hipotesis sebagai berikut.
Ho : data hasil evaluasi berdistribusi normal
HI : data hasil evaluasi berdistribusi tidak normal

Sehingga diperoleh output sebagai berikut:

Output 1:
Case Processing Summany
Cases
Walid Missing Total
[ Fercent I Fercent [+ Fercent
nilai 32 100.0% ] 1% 32 100.0%

Output 2:
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Output 3:
Tests of Hormality
kalmoagarov-Smirnow? Shapiro-vwilk
Statistic df S, Statistic df Sig.
nilai 1049 32 200 HAEE 32 388

a. Lilliefors Significance Correction
* This iz a lower bound of the true significance.

Interpretasi Output:

1. Output pertama menunjukkan bahwa data hasil evaluasi terdiri dari 32 data
yang semuanya valid.

2. Output kedua berisi rentang ukuran pemusatan data : mean = 77,09 dan median
=78,00, ukuran persebaran data variansi = 58,926, standar deviasi = 7,676, dan
range = 35.

3. Output ketiga adalah hasil uji normalitas, terdiri dari dua bagian: Bagian
pertama adalah uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai sig. = 0,200 atau
0,200 0,05 jadi Ho diterima. Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak
bahwa nilai sig. = 0,388 atau 0,388 0,05 jadi Ho diterima.

Keputusan:

Tampak dari kedua uji tersebut dapat disimpulkan bahwa data hasil evaluasi

kemampuan pemahaman konsep berdistribusi normal.

B. UJI-T

Uji-t ini bertujuan untuk mengetahui “Apakah data hasil evaluasi
kemampuan pemahaman konsep mencapai Nilai KKM atau tidak?”. Nilai KKM
untuk mata pelajaran matematika yang berlaku di sekolah tempat uji coba adalah
75. Hipotesis yang diajukan adalah :
Ho u =75
Hi u #=75
Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% menggunakan program SPSS uji-

t satu sampel independen maka diperoleh output sebagai berikut:
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Output 1:
One-Sample Statistics
Std. Error
I Wean Std. Deviation Wean
nilai a2 F7.049 T BYE 1357
Output 2:
Interpretasi Output:

1. Output pertama di atas berisi informasi statistika deskriptif mengenai nilai 32
siswa dengan pembulatan yaitu rata-ratanya 77,09 dengan standar deviasi
7,676.

2. Output kedua adalah hasil uji t satu sampel independen, tampak bahwa nilai
sig.(2-tailed) = 0,133 0,05. Jadi, Ho diterima. Artinya nilai rata-rata sama
dengan 75. Selanjutnya, untuk mengetahui lebih tepatnya rata-rata ketuntasan
siswa maka dilakukan kembali uji t satu sampel independen dengan
menggunakan Test Value = 80. Dengan mengulang langkah yang sama

diperoleh output sebagai berikut:

Berdasarkan tabel output di atas, tampak bahwa nilai Sig. (2-tailed) =
0,040_ 0,05, jadi Ho ditolak. Dengan demikian cukup beralasan untuk
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memberikan kesimpulan bahwa nilai rata-rata 32 siswa 75 < X 80, lebih
tepatnya di bawah 80 yaitu 77,09.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
setelah menggunakan LKS Matematika SMA dengan Pendekatan Kontekstual
maka kemampuan pemahaman konsep siswa berdasar nilai KKM yaitu 75 dapat

dicapai.
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Lampiran 2.11 Data Hasil Respon Siswa
terhadap LKS
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TABEL HASIL RESPON SISWA
TERHADAP LKS MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL
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Lampiran 2.12 Perhitungan Data Hasil
Respon Siswa terhadap LKS
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PERHITUNGAN RESPON TERHADAP LKS MATEMATIKA SMA
DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL
BERDASARKAN PENILAJTAN SISWA

Skor respon siswa terhadap LKS Matematika SMA dengan Pendekatan

Kontekstual diperoleh dari data 32 siswa yang telah mengisi angket yang berisi 20

pernyataan. Sehingga didapat:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Skor maksimal = banyak pernyataan X skor ideal maksimum

=20x4
= 80

Skor minimal ~ =banyak pernyataan X skor ideal minimum

=20x1
=20

skor maksimal + skor minimal

Nilai median = 5

80 +20

2
_ 100
2
=50
B skor minimal + nilai median
2

Nilai kuartil 1

20450
2

7

o

i N

3

skor maksimal + nilai median

Nilai kuartil 3 =

80+ 50

2
130

2
=65
Batas-batas skor untuk masing-masing kategori:

20 35 50 65

80
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7) Diperoleh tabel distribusi frekuensi respon responden terhadap produk

sebagai berikut:
Kategori Respon Kategori Skor
Respon Sangat Positif 65 <x <80
Respon Positif 50<x <65
Respon Negatif 35<x<50
Respon Sangat Negatif 20<x <35

8) Berdasarkan angket respon yang telah diisi siswa, nilai rata-ratanya adalah

63,69 sehingga tergolong dalam kategori respon positif.
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Nomor Butir Aspek Sk Kriteri
No Nama Perhatian Keterkaitan Keyakinan Kepuasan T :)rl nitert
ota a
1 5 9 13 2 6 |10 | 14 | 17 |19 | 3 4 7 8 |11 |15 |12 | 16 | 18 | 20
1. | AM. Satrio Utomo 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 Positif
2. | Abraham Rama 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 Positif
3. | Afifah Nur Aini P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 63 Positif
4. | Aulia Hanifah M 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 64 Positif
5. | Brigitta Pia 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 60 Positif
6 | CahayaNugraheni | 4 | 3 | 4 | 3 |3 |3 |3 |3 |a |3 |3 |a|3 |3 |a|3]|3|3]|a]3]| e |>m
Positif
7. | Dicky Pratama 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 65 Positif
% | Dinda Husnaini alals |3 |3 a3 |al2|2|3|ala|3|3]|3]|3|alals]| e |>m
Positif
9. | Farida Nur 2 3 2 2 3 57 Positif
10. | Finda Meydita 3 2 3 3 2 58 Positif
M Handi Pribadi sl a4l aalaalaalaala|alalala|alalal] g | Some
Positif
12. ) Sangat
Juan Batista 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 72 z.
Positif
13. Sangat
Muhammad 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 68 .
Positif
14. | Muhammad Hisyam 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 61 Positif
15. | Muhammad Igbal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 Positif
16. | Nicolas Jordhi 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 56 Positif
17. | Nisa Saju Fernanda 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 63 Positif
18- Nurhayati s la | 3|3 34|33 33333 a3 |4|3]|4]|3]|a]| e |>m
Positif
19. . Sangat
Oktaviani Endah 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 74 .
Positif
20. | PutraRizqi 3 2 3 2 3 3 3 3 55 Positif
21. | Raden Bagus Bayu 3 4 3 4 4 64 Positif
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22. | Rani Riana 3 3 3 3 3 3 4 63 Positif
23. | Ratnasari P 4 4 2 4 4 64 Positif
24. | Richi Amindiyah 3 3 3 3 3 | 3 4 61 | Positif
25. | Rifka Rofiatur sl ala | alalalaalaalaala| s a|s]a|alalal] g | Somet
Positif
26| Rizky Rahmawati 4 4| 4|4 a4 a4 4]aa|lalalalalal|3|a|a|a]| 1 iigﬁ?;
27. | Siti Laksminto M 3 |33 3|33 33343433 ]3] 4] 3] 4] 3] 3] 64 | Positif
28. | Sonia Lolly 313|333 3|23 3|3 33|33 3|3 ] 213]3] 3] 58 | Posif
29. | Stevanus Bagas 32|33 33|33 3|3 3|3 |3 3|33 ]33] 3] 3| 5 | Posif
30. | Vincentius 3 | 4 |3 |4 2343343343 2]3]2]4]3] 2] 6 | Positf
311 Viny Rtanasari 30303 | 333333343443 |4a|3]a]|3]4]| 66 iigﬁ?;
32. | Vivi Fauziah 2 |3 |3 |23 3333322322133 ]3] 3] 3] 54 | Positif
Total Skor Butir 108 | 101 | 101 | 102 | 100 | 106 | 101 | 102 | 95 | 93 | 100 | 106 | 109 | 101 | 93 | 109 | 91 | I11 | 103 | 106 | 2038
Ratarata Skor Butir 338 | 3,16 | 3,16 | 3,19 | 3,12 | 331 | 3,16 | 3,19 | 2,07 | 2.91 | 3,12 | 331 | 3,41 | 3,16 | 2,91 | 3,41 | 2,84 | 347 | 3,22 | 331
Rata-rata Tiap Aspek 3,22 3,11 3,22 3,21 .
Rata-rata Total 3,19 63,69 | Positif
Kriteria Positif
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Lampiran 3.1 Surat Keterangan Tema Skripsi



QifJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-A/R0

SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Pendidikan Matematika pada tanggal 07
Maret 2013 maka mahasiswa:

Nama : Susi Susanti
NIM : 10600005
Prodi/ Smt  : Pendidikan Matematika/ VI (enam)
Fakultas : Sains dan Teknologi
Mendapatkan persetujuan skripsi/ tugas akhir dengan tema:
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA SMA/MA

DENGAN PENDEKATAN KONTEKTUAL UNTUK MEMFASILITASI
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA POKOK BAHASAN

LOGIKA MATEMATIKA”
Dengan pembimbing:
Pembimbing I : Sintha Sih Dewanti, M. Pd. Si.
Pembimbing IT : Danuri, S. Pd. Si., M. Pd.

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera berkonsultasi

dengan pembimbing.

Yogyakarta, 13 Maret 2013
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

Dr. Ibrahim
NIP. 19791031 200801 1 008
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Lampiran 3.2 Surat Penunjukan Pembimbing

SKripsi



Lur#niversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga @ = FM-STUINSK-BM-05-B/R0
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Hal  : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Ibu Sintha Sih Dewanti, M. Pd. Si.
di tempat

Assalaamu’alaikum wr.wh.

Dengan hormat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal
07 Maret 2013 tentang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta Ibu untuk dapat menjadi
pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:

Nama : Susi Susanti

NIM : 10600005

Prodi / smt : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tema : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika

SMA/MA dengan Pendekatan Kontekstual untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Pokok Bahasan
Logika Matematika.

Demikian surat ini dibuat, kami berharap Ibu dapat segera mengarahkan dan membimbing
mahasiswa tersebut untuk menyusun Skripsi / Tugas Akhir. Atas perhatiannya, kami
mengucapkan terima kasih.

Wassalaamu alaikum wr.whb.
Yogyakarta, 13 Maret 2013

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika
Dr. Ibrahim, M.Pd.
NIP. 19791031 200801 1 008
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PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Hal  :Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Bapak Danuri, S. Pd. Si., M. Pd.

di tempat

Assalaamu'alaikum wr.wb.

Dengan hormat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal
07 Maret 2013 tentang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta Bapak untuk dapat menjadi
pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:

Nama : Susi Susanti

NIM : 10600005

Prodi / smt : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tema : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika

SMA/MA dengan Pendekatan Kontekstual untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Pokok Bahasan
Logika Matematika.

Demikian surat ini dibuat, kami berharap Bapak dapat segera mengarahkan dan membimbing
mahasiswa tersebut untuk menyusun Skripsi / Tugas Akhir. Atas perhatiannya, kami
mengucapkan terima kasih.

Wassalaamu 'alaikum wr.wh.
Yogyakarta, 13 Maret 2013

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

AT

Dr. Ibrahim, M.Pd.
NIP. 19791031 200801 1 008
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Lampiran 3.3 Bukti Seminar Proposal



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-H/R0

Qi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama : Susi Susanti
NIM - 10600005
Semester : VI
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika
Tahun Akademik : 2013/ 2014

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 23 Januari 2014 dengan judul:

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika SMA/MA dengan
Pendekatan Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep
Siswa pada Pokok Bahasan Logika Matematika

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 23 Januari 2014
Pembimbing

vy

Sintha Sih Dewanti,S.Pd,Si,M.Pd.Si
NIP. 19831211 200912 2 002
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Lampiran 3.4 Surat Izin Penelitian dari

Sekretaris Daerah
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Lampiran 3.5 Surat Izin Penelitian dari Dinas

Perizinan Kota Yogyakarta
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Lampiran 3.6 Biodata Penulis



Nama

TTL
Agama
Alamat
Golongan Darah
Nama Ayah
Nama Ibu
Cita — Cita
Hobby

No HP
Email

Motto
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BIODATA PENULIS

: Susi Susanti

: Cilacap, 22 Agustus 1991

: Islam

: Tambleg, Rt 02, RW 06, Tambaksari, Wanareja, Cilacap
:B

: Cardi

: Darsilem

: Guru Matematika

: Mendengarkan Musik

: 087739291715

: susi.susanti384g mail.com

: “Sederhana dalam Sikap Kaya dalam Karya”

Pengalaman Organisasi :
1. Bendahara Divisi Tenis Meja UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011-2012)
2. Bendahara UKM Olahraga UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012-2013)

Pengalaman Pekerjaan :

1. Guru les privat (2013-sekarang)
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Lampiran 4.2 Pegangan Guru LKS Matematika SMA dengan Pendekatan
Kontekstual
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Lampiran 4.1 LKS Matematika SMA dengan

Pendekatan Kontekstual



Nama e

Kelas e

No. Presensi :




@@Q

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas izin dan ridho- Nya
LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual ini bisa terselesaikan. Sholawat serta salam
semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW sebagai teladan dalam menuntut ilmu.

LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual Materi Logika Matematika ini
disusun dengan harapan materi tentang logika matematika dapat dipahami dengan mudah
oleh siswa. Adapun penyajian LKS ini penjabarannya mengacu pada prinsip belajar
kontekstual yang memberi pengalaman pada siswa dalam menemukan atau memperoleh
konsep-konsep dalam logika matematika.

Tiada gading yang tak retak. Begitu pula dengan LKS ini karena itu tegur sapa dari
para pembaca senantiasa penulis harapkan. Atas perhatian dan kerja samanya diucapkan

terima kasih.

Yogyakarta, Mei 2014

Susi Susanti



@@Q

1. Kerjakanlah secara urut dari halaman pertama.

2. Bacalah semua petunjuk yang terdapat dalam LKS dengan
cermat.

3. Lakukanlah setiap langkah/ petunjuk yang diberikan dengan
hati-hati.

4. Berikan jawaban yang dapat kalian simpulakan setelah
melakukan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk
dalam LKS.

5. Gunakanlah pengetahuan, memo-memo, dan kesimpulan yang

telah kalian peroleh untuk mengerjakan latihan soal.
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Standar Kompetensi
4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan
pernayatan majemuk dan pernyataan berkuantor.

Kompetensi dasar

4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran atau negasinya.

4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pemyataan majemuk
dan pernyataan berkuantor.

4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyataan majemuk atau pernyataan
berkuantor yang diberikan.

4.4 Menggunakan prinsip logika matematika yang berkaitan dengan pernyataan majemuk
dan pernyataan berkuantor dalam penarikan kesimpulan dan pemecahan masalah.

Indikator

1. Menyatakan konsep pernyataan dan kalimat terbuka.

2. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan.

3. Menentukan ingkaran/ negasi dari suatu pemyataan.

4. Menyatakan konsep pernyataan majemuk.

5. Menentukan nilai kebenaran dari konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

6. Menentukan invers, konvers, dan kontraposisi dari suatu pernyataan.

7. Menarik suatu kesimpulan dari suatu pemyataan.

vi



Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyatakan konsep pernyataan dan kalimat terbuka.

2. Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan.

3. Siswa dapat menentukan ingkaran/ negasi dari suatu pemyataan.

4. Siswa dapat menyatakan konsep pernyataan majemuk.

5. Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari konjungsi, disjungsi, implikasi, dan
biimplikasi

6. Siswa dapat menentukan invers, konvers, dan kontraposisi dari suatu pemyataan.

7. Siswa dapat menarik suatu kesimpulan dari suatu pernyataan.
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@ENDAHULUAN

:

Mengapa Anda perlu mempelajari logika? Apakah logika bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari? Dalam berdiskusi, berkomunikasi, atau memecahkan masalah sehari-hari,

logika mutlak digunakan. Bayangkan apa yang terjadi jika orang-orang berkomunikasi

tanpa menggunakan logika. Bayangkan kacaunya dunia pengetahuan, jika dasar-dasar teori
dan pemikirannya disusun tidak berdasarkan logika maka akan menghasilkan
ketidakpastian. Coba Anda perhatikan pada gambar. Misalkan pada peristiwa kenaikan
bahan bakar minyak (BBM). Logika digunakan dalam penarikan kesimpulan bagaimana
pengaruh kenaikan BBM terhadap biaya transportasi yaitu “Jika harga BBM naik maka
biaya transportasi mengalami kenaikan”. Coba sebutkan contoh penggunanaan logika

lainnya!

1



I
I
I
I
I
I
d

I Sahabat
|

Aristoteles adalah seorang filosof dan ilmuwan yang memelopori

penyelidikan tentang logika serta memberikan sumbangan yang sangat besar terhadap ilmu

pengetahuan. Berkat pemikiran logis dan pendekatan rasional yang dimilikinya, tidak kurang
dari 170 buku telah ditulisnya dan 47 karyanya masih tetap bertahan. Hasil karyanya yang paling I
penting adalah penyelidikannya tentang teori logika dan karena hal tersebut ia dipandang I
sebagai pendiri cabang filosofi yang penting ini.

I
|
| - — 1

Apa itu logika ?

Logika berasal dari kata “Logos” (bahasa Yunani) yang berarti: kata, ucapan, atau pikiran.
Logika adalah ilmu yang mempelajari cara-cara yang meliputi kaidah dan aturan untuk
membuat penarikan kesimpulan yang beralasan dengan menggunakan penalaran yang logis.
Dengan kata lain, dalam menimbang benar atau salahnya suatu penarikan kesimpulan perlu

menggunakan logika.
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Perhatikan ilustrasi di bawah ini!

Suatu hari Dino pergi berlibur dengan :
keluarganya ke Kota Yogyakarta. Di Yogyakarta :
Dino berkunjung ke berbagai tempat dan salah:
satunya adalah Tugu Jogja yang merupakan ciri :
khas kota Yogyakarta. Nah, kalian sebagai warga :
Yogyakarta yang baik, coba sekarang kalian :

ungkapkan sebanyak mungkin mengenai kota |

1
Yogyakarta. I
|
1

3
_d



Secara tidak langsung, kalian telah membuat pernyataan
berdasarkan kalimat-kalimat yang kalian buat. Tetapi apakah

semua kalimat merupakan pernyataan? Perhatikan ilustrasi di

bawabh ini.
‘\'\@ [ Perhatikan keempat gambar di bawah ini! ]

(a) (b)
Nasi soto enak. Pasar Beringharjo adalah pasar

tradisional di Yogyakarta.

(c) (d)
Candi Borobudur terletak Tutuplah pintu itu!

di Provinsi Jawa Barat.

LKS Matematika Kontekstual 10B 4




Kalimat-kalimat pada gambar (a), (b), (c), dan (d) pada halaman

sebelumnya dapat dinyatakan nilai kebenarannya. Lengkapilah nilai

kebenaran keempat kalimat di atas!

a) Nasi soto enak. (ceveinn)
b) Pasar Beringharjo adalah pasar tradisional di Yogyakarta. (eeveenenne )
c¢) Candi Borobudur terletak di Provinsi Jawa Barat. (e )

d) Tutuplah pintu itu! (cevrennnne

Kalimat (b) dan (c) merupakan pernyataan.

Pernyataan adalah suatu kalimat deklaratif yang bernilai benar saja

atau salah saja, tetapi tidak sekaligus benar dan salah.

-

5 M8



Suatu pemyataan biasanya dituliskan dengan lambang huruf kecil, misalnya p, ¢, r,
s, dan seterusnya.
Contoh : p : Bandung ibu kota Jawa Barat.

Nilai kebenaran digunakan untuk menentukan benar atau salahnya suatu
pernyataan. Nilai kebenaran untuk p, dilambangkan oleh 7 (dibaca Tau) (p), adalah
benar, ditulis 7 (p) = B.

[Ayo Asah Kemampuan 1 J

Coba buatlah pernyataan-pernyataan yang lain berdasarkan keadaan di sekitar kelasmu.
Kemudian nyatakan pernyataan tersebut dengan menggunakan lambang pernyataan dan

tentukan pula nilai kebenarannya!

| =
>
R R R R = 7—/—7'J
/ -
_______________________________________________ Vi
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Perhatikanlah gambar-gambar di bawah ini. Bersama dengan teman semeja,

jawablah pertanyaan - pertanyaan di bawah ini!

(a) (b) (c)
a. Buatlah pernyataan sebanyak mungkin yang berkaitan dengan gambar
(a), (b), dan (c) di atas?
Jawab:

b. Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah kalian buat pada poin
(a), tentukan nilai kebenarannyal

Jawab:

7
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: :
E Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan E
L] L]
E tepat! E
H H
: :
E 1. Di antara kalimat-kalimat berikut ini, manakah yang merupakan pernyataan E
E dan manakah yang bukan pernyataan? E
E Ada 7 hari dalam 1 minggu. E
H H
e b. Gunung Merapi terletak di Jawa Barat.. e
L] L]
v c. Kucing adalah binatang berkaki empat e
L] L]
E d. Kotaitu bersih, indah, dan teratur. E
L] L]
e e. Mudah-mudahan kamu naik kelas. e
L] L]
E f. 4 adalah bilangan genap. E
L] L]
E g.  Minumlah air itu! E
L] L]
E h. Xxadalah bilangan prima lebih dari 7. E
L] L]
E i. x-5=7. E
H H
E j. Danau Toba terletak di Pulau Jawa. E
E Jawab: E
H H
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H H
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E ............................................................................................................................................................... E
E 2. Nyatakan pernyatan-pernyataan di bawah ini dengan menggunakan lambang E
E pernyataan kemudian sebutkan nilai kebenarannya! E
E a. Sapiadalah binatang omnivora. E
E b. -1 adalah bilangan cacah. E
E c. Matahari terbit dari barat. E
L] L]
E d. Pasar Bringharjo terletak di kota Solo. E
L] L]
E e. 9 adalah bilangan prima lebih dari 7. E
E f. Semarang ibukota Jawa Tengah. E
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Apa yang bisa kalian simpulkan dari materi pernyataan yang telah

dipelajari?

Komentar guriw uniuk siswa:

Jawab:
;




Cerita bung pensil. . ... ..

Pada suatu hari bung pensil pergi ke toko buah. Di toko buah bung pensil membeli 1
buah semangka kemudian membeli 1 buah semangka lagi sehingga jumlah semangka
bung pensil ada 2 buah. Pada hari berikutnya bung pensil membeli 3 buah melon di toko
buah tetapi ketika sampai di rumah melon bung pensil hanya tinggal 1. Lalu berapakah

melon bung pensil yang hilang? Coba bantu bung pensil menemukan solusinya.

Kedua kasus bung pensil di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut! ]
+ = "X =
(a) (b)

‘\'\@ Kedua ilustrasi di atas dapat dinyatakan ke dalam model matematika. Coba
. ’ tuliskan model matematika dari ilustrasi (a) dan (b) di atas!

(a). ....... RRURRNRRRTIR IR S ... S ..................
(D) ettt b et a e st te b neete b e s eseetesens

Kedua model matematika (a) dan (b) di atas dapat dinyatakan nilai

kebenarannya. Lengkapilah nilai kebenaran kedua model matematika di atas!

10
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"\@ Ilustrasi (b) di atas belum dapat ditentukan nilai kebenarannya, bukan?
" Kemudian bagaimana agar ilustrasi (b) menjadi pernyataan yang bernilai benar

atau salah? Coba tuliskan jawaban Kalian!

~

Kalimat terbuka adalah kalimat yang mengandung variabel dan jika
variabel tersebut diganti konstanta dari semesta yang sesuai, maka
kalimat itu akan menjadi kalimat yang bernilai benar saja atau

bernilai salah saja (pernyataan).

. . Ingat ! ingat! ..

Variabel atau peubah adalah lambang yang digunakan
untuk mewakili sembarang anggota dari suatu semesta
pembicaraan. Contoh: x — 5 = 1, x adalah variabel.
Konstanta adalah lambang untuk menunjuk anggota
tertentu dari semesta pembicaraan. Contoh: x — 5 =1

xX=6

LKS Matematika Kontekstual 10B 11



Ayo Asah Kemampuaii

Coba buatlah 3 kalimat tetbuka lain berdasarkan kedua ilustrasi pada kasus bung pensil!

1z§



Setelah kalian mempelajari konsep kalimat terbuka,
tentunya kalian sudah dapat menentukan hubungan antara

variabel, konstanta, dan kalimat terbuka, bukan?

MariBelajar Bersama

Bersama dengan teman semeja, jawablah pertanyaan - pertanyaan di

bawah ini!

1. Buatlah 5 kalimat yang membentuk kalimat terbuka!

Jawab:

2. Berdasarkan jawaban pada poin (a), coba kalian tentukan himpunan
penyelesaian dari kalimat terbuka yang telah kalian buat!

Jawab:
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LATIHAN 2

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan

tepat!

1. Bagaimana hubungan antara variabel, konstanta, dan kalimat terbuka?
Jelaskan dengan contoh!

Jawab:

2. Di antara kalimat-kalimat berikut ini, manakah yang merupakan kalimat
terbuka?
a. xadalah bilangan prima lebih dari 7.
b. Ini adalah binatang berbahaya.
c. Benda itu akan memuai jika dipanaskan.
d. Manusia bernapas dengan paru-paru.

e. 9-5=4,

3. Berdasarkan jawaban pada nomor (2), tentukan himpunan penyelesaian dari
kalimat terbuka pada nomor (2)!

Jawab:
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Komenitor gurw uniuk siswa:




[ Perhatikan keenam pernyataan di bawah ini! ]

a. (i). Pasar Beringharjo terletak di kota Yogyakarta.
(ii). Tidaklah benar bahwa Pasar Beringharjo terletak di kota Yogyakarta.
(iii). Pasar Beringharjo tidak terletak di kota Yogyakarta.
b. (i). 3+7=11
(ii). Tidak benar bahwa 3 +7 =11
(iii). 3+7 # 11

[ Nyatakan masing-masing nilai kebenaran dari pernyataan (a) dan (b) di atas! ]

a. (i). Pasar Beringharjo terletak di kota Yogyakarta. (ceenen )
(ii).Tidak benar bahwa Pasar Beringharjo terletak di kota Yogyakarta. (covens )
(iii). Pasar Beringharjo tidak terletak di kota Yogyakarta. (GO )
b. (i). 3+7=11 Tl )
(ii). Tidak benar bahwa 3 + 7 =11 (eeeennne )
(iii). 3+7 # 11 (... oo )

Coba amati pola nilai kebenaran kedua pernyataan a dan b di atas. Nyatakan

pola nilai kebenaran pernyataan a dan b di atas dengan melengkapi tabel

kebenaran berikut ini.
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Perubahan nilai kebenaran pada pernyataan a dan b (dari pernyataan (i) ke (ii) dan (iii)

di atas disebut negasi atau ingkaran.

Misalkan p sebuah pernyataan. Pernyataan yang berben

bukanlah bersifat p” adalah pernyataan lain, yang disebut negasi

—

dari p. Negasi dari p dinotasikan oleh ~p. Pernyataan ~p dibaca

[Ayo Asah Kemampuani ,.c]

Coba buatlah pernyataan dan ingkaran yang lain berdasarkan keadaan di sekitarmu!




Perhatikanlah gambar-gambar di bawah ini. Bersama dengan teman semeja,

jawablah pertanyaan - pertanyaan di bawah ini!

(a) (b) (c)

a. Buatlah pernyataan dari masing-masing gambar (a), (b), dan (c)
di atas?

Jawab:

b. Dari pernyataan-pernyataan yang telah kalian buat, dapatkah kalian
membuat ingkaran atau negasinya? Sebutkan!

Jawab:

18



LATIHAN 3

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan

tepat!

1. Tentukan negasi dari pernyataan berikut ini, kemudian tentukan pula nilai
kebenaran negasinya!
Semua siswa SMA pada hari Senin berseragam putih-putih.
b. Bandung terletak di Jawa Barat.
c. Beberapa siswa tidak menykai logika.
d. Jumlah sudut dalam segitiga adalah 1809.
e. 7+2=9

2. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
p : Bumi berbentuk bulat.
q : Bumi bukan berbentuk bulat.
r : Bumi berbentuk kubus.
a. Apakah g negasi dari r?
b. Apakah r negasi dari p?
Berikan alasanmu dengan memperhatikan definisi dari suatu negasi atau
ingkaran.

Jawab:



3. Tulislah negasi dari masing-masing pernyataan berikut ini!
a. p :Semua bilangan prima adalah bilangan ganjil.

A eteteees et bR R RS R R RS R R R SRR R R AR R RS R e

b. p :Beberapanegara mempunyai presiden wanita.

v

1

4 \
/ Apa yang bisa kalian simpulkan dari materi ingkaran yang telah °

[
: dipelajari? Apa hubungan pernyataan dan ingkaran?
|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
.......................................................................................................................... |
|
|
|
|
|
|
|
|
|




Pernyataan majemuk adalah pernyataan yang diperoleh dengan menggabungkan
dua pernyataan atau lebih. Kata hubung logika yang digunakan hanya ada empat
seperti diperlihatkan pada tabel berikut ini.

. dan. .. A Konjungsi
...atau... V Disjungsi
Jika...maka. .. = Implikasi

.. .jika hanyajika. .. e Biimplikasi

Pernyataan majemuk dengan menggunakan kata hubung konjungsi dapat

didefinisikan sebagai berikut:

e e e e e e

-

Pernyataan p dan q yang dinotasikan dengan p N\ q adalah )
pernyataan yang bernilai benar apabila pernyataan p dan q benar

sedangkan selainnya bernilai salah. Pernyataan p N\ q disebut

——————

konjungsi dari pernyataan p dan q.

| _J




Nah, untuk lebih memahami tentang kata hubung

konjungsi, coba sekarang kalian simak penjelasan dari

bung pensil yaaa

Cerita bung pensil ......

Apakah kalian pernah mengikuti kegiatan perkemahan
Pramuka? Masih ingatkah kalian ketika mengikuti
kegiatan penjelajahan dalam Pramuka yang melewati
beberapa pos pramuka? Kita sekarang akan mempelajari
nilai kebenaran konjungsi dalam prinsip penjelajahan di

Pramuka. Yuk, ikuti langkah berikut ini.

POS 1 (p)

1 &3
START

\ 4
POS 2 (q) ’{
g
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L

/D
finish jika telah melewati semua POS, baik POS 1, POS 2, maupun POS 3.
Ketika kelompok berhasil dinyatakan lulus dari POS 1 dan POS 2 maka

alam kegiatan penjelajahan, kelompok dinyatakan telah mencapai garis

kelompok dapat melanjutkan penjelajahannya ke POS 3.

/

/Kita misalkan ketika bisa melewati POS kita beri nilai “benar”, dan ketig
tidak dapat lulus dari POS kita beri nilai “salah”. Begitu pula ketika berhasil
melanjutkan penjelajahan mecapai POS 3 kita beri nilai “benar” dan ketike

syarat tidak terpenuhi maka kelompok tidak dapat melanjutkan penjelajahan

ke POS 3.
N J

Coba sekarang isi tabel nilai kebenaran dari keempat kelompok di bawah

ini.
Lulus Lulus Lanjut
Kelompok 1
Lulus Tidak lulus Tidak lanjut
Kelompok 2
Tidak lulus Lulus Tidak Lanjut
Kelompok 3
Tidak lulus Tidak lulus Tidak lanjut
Kelompok 4




Apa yang telah kalian kerjakan pada tabel di atas
merupakan pengisian tabel kebenaran dari konjungsi.
Ternyata kalian sudah mampu untuk menentukannya

sendiri bukan?

[.:. Ingat ! Ingat! m

Selain dan, konjungsi juga dinyatakan dengan meskipun, tetapi, sedangkan,

padahal, sambil, yang, juga, kemudian, dan walaupun.

Berdasarkan penjelasan di atas, coba kalian simpulkan sendiri bagaimana

nilai kebenaran dari suatu konjungsi.
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Pernyataan majemuk dengan menggunakan kata hubung disjungsi dapat

didefinisikan sebagai berikut:

Pernyataan p atau q yang dinotasikan dengan p \ q adalah
pernyataan yang bernilai salah apabila pernyataan p dan q bernilai
salah sedangkan selainnya bernilai benar. Pernyataan p \V q disebut

disjungsi dari pernyataan p dan q.

Bagaimana dengan nilai kebenaran dari suatu disjungsi?

Kalian perhatiakan cerita bung pensil di bawah ini.

Cerita bung pensil ......

—— Perhatikan gambar di samping!

Pernahkah kalian melihat alat rumah tangga ini di rumah? Atau
bahkan banyak di antara kalian yang memilikinya bukan? Ya, alat
rumah tangga ini kalian kenal dengan nama Dispenser Air. Nah,
sekarang Kalian akan mempelajari nilai kebenaran disjungsi
berdasarkan cara kerja aliran air si Despenser Air. Ikuti langkah-

langkah berikut ini.
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[ Coba kalian amati terlebih dahulu gambar dispenser Air di atas. ]

‘\'\@ Setelah mengamati secara seksama, kita gambarkan cara kerja aliran air
O

dispenser Air ke dalam skema.

Air Galon

» Jalan keluar air

.I-" =Aliran air
Hot/panas (p) -- Cold/ dingin (q)

gelas air minum

(rVaq

/Bagaimana kalian mengambil air dari dispenser ke dalam gelas air\

minum merupakan konsep dasar dari disjungsi. Pilihan air dalam

‘\'\@ disepenser ada 2 yaitu air panas (hot) atau air dingin (cold). Air dalam
< " dispenser akan mengalir ketika kalian menekan salah satu tombol atau

menekan kedua tombol pada dispenser sesuai dengan keinginan kalian.

/Sekarang kalian misalkan, ketika kalian menekan salah satu tombol baik\
) tombol panas (hot) atau tombol dinging (cold), kalian beri nilai “benar”
‘\’\@ dan begitu pula ketika air berhasil tertuang ke dalam gelas air minum,
¢ , kalian beri nilai “benar”. Tetapi ketika tombol tidak di tekan dan air tidak

tertuang ke dalam gelas air minum maka nilainya “salah”.

\ /
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Isilah tabel nilai kebenaran dari keempat proses pengambilan air di bawah

ini.
Panas Dingin Air tertuang
1
Panas -- Air tertuang
2
-- Dingin Air tertuang
3
-- -- Air tidak tertuang
4

Keterangan: (--) artinya tidak menekan tombol.

Apa yang telah kalian kerjakan pada tabel di atas
merupakan pengisian tabel kebenaran dari disjungsi.
Nah, sekarang kalian sudah mampu untuk

menentukannya sendiri bukan?

27



Pernyataan majemuk dengan menggunakan kata hubung implikasi dapat

didefiniskan sebagai berikut:

4 oY

i Implikasi dari pernyataan jika p maka q yang dinotasikan dengan p \:

= ¢ adalah pernyataan yang bernilai salah jika pernyataan p bernilai

i benar dan pernyataan q bernilai salah sedangkan selainnya bernilai
. benar. Dalam implikasi p disebut hipotesis (antecedent) dan q disebut

|
1
1
1
|
|
|
|
|
|
|
|
J

keimpulan (consequence).

\

_________________________________________________________

Notasi:

Implikasi “Jika p maka ¢” sering dinotasikan dengan: p = @.
Cara membaca notasi:

a. p hanya jika g

b. g jikap

c. p syarat cukup untukg

d. g syarat perlu untuk p

Untuk lebih memahami nilai kebenaran implikasi, yuk

kita simak penjelasan bung pensil di bawah ini.
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Cerita bung pensil.......

Nah, untuk lebih memahami konsep implikasi bung pensil akan mencoba mengaitkan

konsep implikasi dengan kehidupan. Diharapkan nanti kalian dapat menyusun tabel nilai

kebenaran dari implikasi berdasarkan pemahamana kalian mengenai implikasi dalam

kehidupan di bawah ini.

Kalian pernah mendengar kata ketua dan anggota
dalam suatu organisasi bukan? Tahukah kalian
apa fungsi dari kedua kedudukan tersebut? Ya,
ketua adalah orang memberi perintah dan anggota
adalah orang yang menerima perintah dari ketua.
Kita akan belajar konsep implikasi berdasarkan

fungsi kedudukan ketua dan anggota.

Q Coba kalian amati dulu bagaimana fungsi kedudukan antara ketua dengan
Q ¢ ’ anggota.

' QX Setelah mengamati fungsi kedudukan antara ketua dan anggota di atas, kita

@ gambarkan fungsi kedudukan ketua dengan anggota ke dalam skema.
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ketua memberikan perintah
kepada anggota (p)

\

\ anggota menerima

perintah dari ketua (q)

N

melaksanakan tidak melaksanakan

akibat (p=q)

%

tidak dihukum dihukum

/Berkaitan dengan fungsi kedudukan ketua dengan anggota, jika ketua\
Q %9 memberikan perintah kepada anggota maka sudah selayaknya anggota
p \\.,” menjalankan perintah ketua dan akibatnya anggota tidak mendapat
hukuman. Tetapi ketika anggota tidak menjalankan perintah kadang ketua

memberikan hukuman berupa teguran dll.

\ /

\

/Sekarang kita misalkan, jika ketua memberi perintah nilainya ‘“benar”

Q begitu juga sebaliknya. Anggota menjalankan perintah di beri nilai “benar”
\

\\7, dan begitu juga sebaliknya. Sebagai akibatnya tidak dihukum diberi nilai

“benar “dan dihukum diberi nilai “salah”.

. /
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"\@ [ Coba sekarang isilah keempat situasi karyawan terhadap perintah ketuanya. ]

Memberi perintah Menjalankan Tidak
perintah dihukum
1
Memberi perintah Tidak melaksa- Dihukum
akan perintah
2
Tidak memberi Menjalankan Tidak
perintah perintah dihukum
3
Tidak Tidak
Tidak memberi menjalankan dihukum
perintah perintah
4

Apa yang telah kalian kerjakan pada tabel di atas merupakan
pengisian tabel kebenaran dari implikasi. Tetapi ingat bahwa
implikasi hanya berjalan “satu arah” seperti dalam kehidupan

nyata dimana “anggota’ tidak bisa memberi perintah kepada

“ketua’ bukan?
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Pernyataan majemuk dengan menggunakan kata hubung biimplikasi dapat

didefinisikan sebagai berikut:

A

Biimplikasi dari pernyataan p jika dan hanya jika q yang dinotasikan
dengan p & q adalah pernyataan yang bernilai benar apabila

pernyataan p dan q mempunyai nilai kebenaran yang sama sedangkan

!
[}
[}
[}
1
1
L}
[}
[}
[}
[}
1
\

selainnya bernilai salah.

< J

Notasi:

Biimplikasi “p jika dan hanya jika ¢ sering dinotasikan dengan: p < q.
Cara membaca notasi:

a. Jika p maka ¢ dan jika ¢ maka p

b. p syarat perlu dan cukup untuk ¢

c. ¢ syarat perlu dan cukup untuk p

32



Cerita bung pensil. . . ..

Perhatikan gambar di samping!

Indonesia adalah Negara hukum. Ketika orang dinyatakan
bersalah maka sudah sepantasnya orang tersebut mendapatkan
hukuman, misalnya hukuman masuk penjara. Kemudian
bagaimana jika ada orang yang tidak bersalah tetapi di hukum,
apakah hal tersebut merupakan tindakan yang benar? Mari kita

cari jawabannya dalam nilai kebenaran biimplikasi di bawah ini.

. QX Kalian sepakat bukan ketika ada seseorang yang dinyatakan bersalah menurut
\\%’ hukum kemudian orang tersebut di beri hukuman? Hukuman penjara

misalnya.

Q% Sekarang kalian misalkan, orang yang bersalah diberi nilai “salah” dan orang
‘\\Q yang tidak bersalah diberi nilai “benar”’. Kemudian tidak di penjara diberi

nilai “benar”, sedangkan dipenjara di beri nilai “salah”.
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[ Coba sekarang isilah kasus keempat orang di bawah ini. }

Dinyatakan tidak Tidak dipenjara
bersalah
1
Dipenjara
Dinyatakan tidak
bersalah
2
Dinyatakan Tidak dipenjara
bersalah
3
Dinyatakan Dipenjara
bersalah
4

K

Kalian sudah mampu membuat tabel kebenaran biimplikasi secara
mandiri. Tetapi ingat bahwa biimplikasi adalah dua arah maka coba
sekarang Kalian buat tabel kebenaran dari kebalikannya, apakah

hasilnya sama?
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Tautologi adalah sebuah pernyataan majemuk yang selalu benar untuk semua kemungkinan
nilai kebenaran dari pernyataan-pernyataan komponennya.
Kontradiksi adalah sebuah pernyataan majemuk yang selalu salah untuk semua

kemungkinan nilai kebenaran dari pernyataan-pernyataan komponennya.

[Ayo Asah Kemampuan 4 \

Tujukkan bahwa pernyataan majemuk [(p = q) A p] = q merupakan suatu Tautologi!




Bersama dengan teman semeja, jawablah pertanyaan - pertanyaan di

bawah ini.

a. Buatlah masing-masing pernyataan majemuk yang membentuk kata
hubung konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi!
Jawab:

. Dari pernyataan-pernyataan majemuk yang telah kalian buat pada poin
(a), dapatkah kalian menentukan nilai kebenarannya? Tuliskan.

Jawab:
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LATIHAN 4

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas

dan tepat!

1. Tulislah kesimpulan dari kedua pernyataan di bawah ini dengan menggunakan
kata hubung konjungsi yang tepat!
a. p :Harihujan
q : Matahari bersinar
PAG: e S0 NN
b. p :ladatang
q :lasakit

2. Tentukan nilai kebenaran konjungsi dua pernyataan berikut ini!
a. Jakarta Ibukota Indonesia dan Jakarta terletak di pulau Jawa.
b. 3+ 7=10dan 9 bilangan prima.
c. 15<31-16dan 15 bukan bilangan ganjil.

Jawab:

37



3. Tentukan nilai kebenaran pernyataan berikut!
a. pAg=r)
b. ~(pVaq)

Jawab:

a. pANg=r1)

P q R q=r pNg = 1)
B B B
B B S
B S B
B S S

S B B

S B S

S S B

S S S

b. ~(pVq)

P q pVq ~(rVaq)
B B

B S

S B

S S

4. Tentukan nilai kebenaran biimplikasi dua pernyataan berikut ini!
a. Universitas Gajah Mada terletak di Yogyakarta jika dan hanya jika 12 : 4 = 3.
b. Jakarta bukan ibukota Indonesia jika dan hanya jika Jakarta bukan kota
terbesar di Indonesia.

c. Yogyakarta kota terbesar di Indonesia jika dan hanya jika 32 = 7.
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Perhatikan ilustrasi di bawah ini!

Aminah adalah siswa kelas XII di salah satu:
SMA Negeri Yogyakarta. Sebentar lagi, Aminah :
akan menghadapi Ujian Nasional. Namun,
Aminah merasa pesimis untuk mendapat nilai
yang baik pada saat Ujian Nasional. Ayah, Ibu,
dan Kakak Aminah berusaha untuk menasehati
Aminah.

Ayah : “Jika Aminah ingin mendapatkan nilai yang baik saat Ujian Nasional, maka
Aminah harus rajin belajar.”

Ibu :”Jika Aminah tidak rajin belajar, maka Aminah tidak akan mendapatkan nilai
yang baik saat Ujian Nasional.”

Kakak:”Jika Aminah tidak mendapatkan nilai yang baik saat Ujian Nasional, maka
Aminah tidak rajin belajar.”

Coba kalian amati ketiga percakapan Ayah, Ibu, dan Kakak Aminah di atas. Apakah

inti nasehat dari Ayah, Ibu, dan Kakak Aminah sama ? Jika iya, apakah inti nasehat

tersebut?
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Berdasarkan pengetahuan yang telah kalian peroleh mengenai Implikasi, ikutilah langkah-

langkah berikut ini!

‘\'\@ Tulislah inti dari nasehat Ayah, Ibu, dan Kakak Aminah pada percakapan di atas
" dengan menggunakan lambang logika matematika.

Nasehat Ayah disebut Konvers dari pernyataan inti nasehat yang berbentuk implikasi.
Nasehat Ibu disebut /nvers dari pernyataan inti nasehat yang berbentuk implikasi.

Nasehat Kakak disebut Kontraposisi dari pernyataan inti nasehat yang berbentuk implikasi.

/ \

. — : s
' Dari suatu pernyataan implikasi p = q dapat disusun pernyataan-
| 1
| . . . . 1
'\ pernyataan IMPLIkasi Baru YAitu: ............ccccooeeveeiiiiiieeeieeeeeeee e |
1 1
| 1
B . R .............. ... SRUTOTRRN ... o O |
| 1
| 1
et e e elelele e e SIBISISITENeNS o o o o e e o 0o a siaonososcssslosisaenisseisionssoesssoassssesssssssosssssesessossssssssesssssssssssssoss 1
| |
| 1
\ [}
e B SOOI y
N\ /

e

‘\'\@ Berdasarkan pengetahuan yang telah kalian dapatkan di atas coba lengkapi bagan

" hubungan keempat bentuk di atas!

p=4q i

q=p ~q=~p
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Berdasarkan bagan hubungan keempat bentuk di atas,
yaitu: implikasi, konvers, invers, dan kontraposisi,

apakah implikasi ekuivalen dengan kontraposisi dan

invers ekuivalen dengan konvers?

[Ayo Asah Kemampuan 5 J

Diketahui implikasi ~p = q, tentukan konvers, invers dan kontraposisi dari implikasi

tersebut!

Bersama dengan teman semeja, diskusikanlah pertanyaan di bawah ini!
Dengan menggunakan tabel kebenaran, buktikan bahwa implikasi sama
dengan kontraposisi dan invers sama dengan konvers!

Jawab:
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P ENARIKAN

Perhatikan ilustrasi di bawah ini!

Gambar disamping adalah situasi yang sering:
kalian temukan di Pasar. Banyak orang yang:

melakukan transaksi jual beli di Pasar untuk !
[

memenuhi kebutuhan. Namun, keadaan sekarang |
I

harga nilai Rupiah menurun dan harga nilai Dolar |
|

naik sehingga mengakibatkan harga barang |
kebutuhan juga naik. Kemudian apa yang dapat :
kalian simpulkan berkaitan dengan permasalahan
kenaikan nilai Dolar di atas? Apa yang akan
terjadi dengan penjual dan pembeli jika harga

kebutuhan naik?
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Apa yang telah kalian lakukan pada kegiatan awal di atas merupakan contoh dari penggunaan

penarikan kesimpulan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian apa itu penarikan kesimpulan?

—————————————————————————————————————————————————————————

Penarikan Kesimpulan (argumentasi) adalah suatu penegasan bahwa
dari beberapa pernyataan benar yang diketahui (disebut premis),
melalui langkah-langkah logis dapat diturunkan pernyataan suatu
pernyataan yang benar (disebut kesimpulan atau konklusi). Suatu
argumentasi dikatakan sah jika semua premisnya benar (keadaan

tautology) dan begitu pula sebaliknya.

_________________________________________________________

Terdapat tiga prinsip dalam penarikan kesimpulan yang sah, yaitu prinsip modus Ponens,
prinsip modus Tolens, dan Silogisme. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing prinsip

penarikan kesimpulan.

% [ Perhatikan gambar di bawah ini! ]

Kesimpulan: “Jika nilai tukar Dolar naik maka harga kebutuhan naik.”
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Prinsip modus Ponens mengatakan “jika p terjadi maka ¢ terjadi dan ternyata p

terjadi, menurut asumsi disimpulkan bahwa ¢ terjadi.”

Dan temyata sekarang p terjadi yaitu nilai tukar Dolar naik. Kemudian apa yang

terjadi dengan harga kebutuhan jikanilai tukar Dolar naik?

Coba nyatakan proses penarikan kesimpulan di atas dengan lambang logika

matematika.

Premis 1 : W T

Premis 2 . N A

Konklusi 3

% [ Perhatikan gambar di bawah ini! ]

Kesimpulan: “Jika setiap warga Yogyakarta menggunakan kendaraan pribadi maka jalan-

jalan di Yoyakarta akan mengalami kemacetan.
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Q Prinsip modus Tollens mengatakan “jika p terjadi maka g terjadi dan ternyata g tidak

S

'y QS (%) | terjadi, maka dapat disimpulkan bahwa p tidak terjadi .” Dan temyata sekarang g
' tidak terjadi yaitu jalan-jalan di Yogyakarta tidak mengalami kemacetan.

Kemudian apa yang terjadi dengan p?

% Coba nyatakan proses penarikan kesimpulan di atas dengan lambang logika

matematika.

Premis 1 e

Premis 2 CRp— A

Konklusi o

% [ Perhatikan gambar di bawah ini! ]

Kesimpulan: “Jika jumlah kendaraan pribadi meningkat maka kemacetan akan meningkat.”

“ Jika kemacetan meningkat maka polusi udara meningkat.”
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/Prinsip Silogisme mengatakan “jika p terjadi maka ¢ terjadi dan jika ¢ terjadi, makar\
terjadi, sehingga dapat disimpulkan bahwa jika p terjadi maka r juga terjadi .” Dan

temyata sekarang jika ¢ terjadi maker r terjadi, yaitu jika kemacetan meningkat

maka polusi udara meningkat. Kemudian apa yang dapat kamu simpulkan?

% Coba nyatakan proses penarikan kesimpulan di atas dengan lambang logika
matematika.

Premis 1 NN

Premis 2 e A

Konklusi o oo o

[Ayo Asah Kemampuan 6 J

Diketahui:
Premis 1 : Jika Rico banyak membaca buku, maka wawasannya luas.

Premis 2 : Wawasan Rico luas.

Konklusi: Rico banyak membaca buku.

Selidiki apakah penarikan kesimpulan di atas benar? Berikan alasan!
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Kalian sudah dapat menentukan penarikan kesimpulan
dengan prinsip modus Ponens, Tollens, dan Silogisme, lalu
bagaimana cara mengetahui keabsahan dari penarikan

kesimpulan tersebut?

MariBelajar Bersama

Bersama dengan teman semeja, jawablah pertanyaan - pertanyaan di

bawah ini!

Selidiki sah atau tidaknya penarikan kesimpulan berikut dengan
menggunakan tabel kebenaran!
Premis1:p = ¢

Premis 2 : q

Konklusi : p

Jawab:
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LATIHAN 6

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan

tepat!

1. Tulislah kesimpulan yang sah dari premis-premis berikut.

p1 :Sayarajin belajar atau saya lulus UN.

p2 :Jika saya lulus UN, maka saya melanjutkan ke perguruan tinggi.
p3 : Saya tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.

Jawab:

Selidiki sah atau tidaknya penarikan kesimpulan berikut dengan menggunakan
tabel kebenaran.
Premis1:p = g

Premis 2 : ~p

Konklusi : ~q

Jawab:
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Cermatilah petunjuk kerja di bawah ini secara seksama!

1. Bagilah kelas menjadi 2 kelompok!

2. Berdasarkan pengetahuan yang telah Kalian dapatkan pada pembahasan
pernyataan majemuk di atas, coba aplikasikan pengetahuan tersebut ke dalam
kehidupan nyata dengan membuat alat peraga dari konjungsi dan disjungsi.

3. Kelompok pertama : membuat alat peraga konjungsi.

Kelompok kedua : membuat alat peraga disjungsi.

4. Berikut ini adalah kriteria yang harus Kalian perhatikan dalam membuat alat

peraga.
Skor
Indikator yang Dinilai
1 2 3
Keterampilan

1. Kemampuan peserta didik
mengembangkan gagasan/ ide
alat peraga

2. Kemampuan peserta didik
membuat alat peraga sesuai
dengan konsep

3. Produk memenuhi kriteria
keindahan

Sikap

1. Mampu bekerja sama.

2. Sistematis dalam mengerjakan
alat peraga

3. Mengerjakan tugas dengan
serius.
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p ~p
B S
S B

1. Pernyataan (p) adalah suatu kalimat yang mempunyai nilai benar saja atau salah

saja, tetapi tidak dapat sekaligus benar dan salah.

2. Kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat peubah/variabel, sehingga belum
dapat ditentukan nilai kebenarannya (benar atau salah) dan apabila variabel
tersebut diganti dengan konstanta akan diperoleh pernyataan.

3. Negasi atau ingkaran (~p)

4. Konjungsi dihubungkan dengan kata “dan, meskipun, tetapi, sedangkan, padahal,

sambil, yang, juga, kemudian, walaupun”.

pAgq

B

wn n|wiwrs

| o wn| KR

S
S
S

5. Disjungsi (dihubungkan dengan kata “atau”)

pVgq

B

nln|lw | wrs

W wn| oK

B
B
S

6. Implikasi (jika....maka...)

P=49

B

nn|w lwrs

| W wn o

S
B
B

7. Biimplikasi (

....Jika dan hanyajika....)

p=4q

B

wnln|wiws

™ n| o

S
S
B
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8. Dari suatu pernyataan implikasi
implikasi baru yaitu:
a. q = pyangdisebut Konversdarip = g
b. ~p = ~qyangdisebut Invers darip = q
c. ~q = ~pyangdisebut Kontraposisip = q

9. Prinsip Modus Ponens

p = q dapat disusun pernyataan-pernyataan

Premis 1 p=>q
Premis 2 'p
Konklusi 1 q

10. Prinsip Modus Tollens

Premis 1 p=q

Premis 2 : ~q

Konklusi i ~p
11. Silogisme

Premis 1 p=q

Premis 2 q=>r

Konklusi p=>r
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas izin dan ridho- Nya
LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual ini bisa terselesaikan. Sholawat serta salam
semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW sebagai teladan dalam menuntut ilmu.

LKS Matematika dengan Pendekatan Kontekstual Materi Logika Matematika ini
disusun dengan harapan materi tentang logika matematika dapat dipahami dengan mudah
oleh siswa. Adapun penyajian LKS ini penjabarannya mengacu pada prinsip belajar
kontekstual yang memberi pengalaman pada siswa dalam menemukan atau memperoleh
konsep-konsep dalam logika matematika.

Tiada gading yang tak retak. Begitu pula dengan LKS ini karena itu tegur sapa dari
para pembaca senantiasa penulis harapkan. Atas perhatian dan kerja samanya diucapkan

terima kasih.

Yogyakarta, Mei 2014

Susi Susanti
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1. Bacalah semua petunjuk yang terdapat dalam LKS dengan
cermat.

2. Lakukanlah setiap langkah/ petunjuk yang diberikan dengan
hati-hati.

3. Lakukanlah langkah-langkah kontekstual dalam melakukan
pembelajaran yang meliputi kontruktivisme, penemuan,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan

penilaian yang sebenarnya dalam setiap pembahasan Bab.



Apa itu LKS dengan Pendekatan Kontekstual? Kemudian apa bedanya dengan LKS
yang selama ini beredar di pasaran? Jawabannya tentusaja banyak perbedaan yang dimiliki
LKS dengan Pendekatan Kontekstual jika dibandingkan dengan LKS yang selama ini
beredar di pasaran. LKS dengan pendekatan kontekstual merupakan lembaran-lembaran
yang berisi ringkasan materi dan latihan soal sebagai refleksi terhadap kegiatan dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran yang di dalamnya mengandung integrasi antara tujuh
komponen pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme (constructivism), bertanya
(questioning), penemuan (inquiri), masyarakat belajar (learning community), pemodelan
(modeling), refleksi (refelction), penilaian sebenarnya (authentic assessment).

Menggunakan LKS dengan pendekatan kontekstual dalam suatu pembelajaran pada
prinsipnya sama saja menciptakan suatu pembelajaran yang menantang daya cipta siswa
untuk menemukan pengetahuan baru dalam pembelajaran. Mengapa demikian? Karena
dalam LKS dengan pendekatan kontekstual ini mengandung tujuh komponen utama
pembelajaran kontekstual, yaitu:

a. Konstruktivisme (Constructivism)
Siswa membangun pemahaman oleh diri sendiri dari pengalaman pengalaman baru
berdasarkan pengalaman awal. Pengalaman awal selalu merupakan dasar atau tumpuan
yang digabung dengan pengalaman baru untuk mendapatkan pengalaman baru.

Pemahaman yang mendalam dikembangkan melalui pengalaman yang bermakna.

iv



b. Penemuan (Inquiry)
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan induktif, diawali dengan pengamatan dalam
rangka memahami suatu konsep. Dalam praktik, pembelajaran melewati siklus kegiatan
mengamati, bertanya, menganalisis, dan merumuskan teori, baik secara individual
maupun secara bersama-sama dengan temannya. Penemuan juga merupakan aktivitas
untuk mengembangkan dan sekaligus menggunakan keterampilan berpikir kritis siswa.

c. Bertanya (Questioning)
Pertanyaan merupakan komponen penting dalam pembelajaran kontekstual. Pertanyaan
merupakan alat pembelajaran bagi guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berpikir siswa. Pertanyaan juga digunakan oleh siswa selama
melaksanakan kegiatan yang dengan pendekatan penemuan.

d. Masyarakat belajar (Learning Community)
Proses pembelajaran berlangsung dalam situasi sesama siswa saling berbicara dan
menyimak, berbagi pengalaman dengan orang lain. Bekerja sama dengan orang lain
untuk menciptakan pembelajaran siswa aktif lebih baik jika dibandingkan dengan
belajar sendiri yang mendidik siswa untuk menjadi individu yang egoistis.

e. Pemodelan (Modeling)
Aktivitas guru di kelas memiliki efek model bagi siswa. Jika guru mengajar dengan
berbagai variasi metode dan teknik pembelajaran, secara tidak langsung siswa pun akan
meniru metode atau teknik yang dilakukan guru tersebut. Kondisi semacam ini akan
banyak memberikan manfaat bagi guru untuk mengarahkan siswa melakukan sesuatu

yang diinginkannya melalui pendemonstrasian cara yang diinginkan tersebut.
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f.  Refleksi (Reflection)
Salah satu pembeda pendekatan kontekstual dengan pendekatan tradisional adalah cara-
cara berpikir tentang sesuatu yang telah dipelajari oleh siswa. Dalam proses berpikir
itu, siswa dapat merevisi dan merespon kejadian, aktivitas, dan pengalaman mereka.

g. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assestment)
Penilaian autentik ini bersifat mengukur produk pembelajaran yang bervariasi, yaitu
pengetahuan dan keterampilan serta sikap siswa. Penilaian ini juga tidak hanya melihat
produk akhir, tetapi juga prosesnya. Instruksi dan pertanyaan-pertanyaannya disusun
yang kontekstual dan relevan.

Perpaduan ketujuh komponen yang ada dalam LKS dengan pendekatan kontekstual
ini akan membantu siswa mengaitkan antara materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehingga siswa akan memiliki dasar-dasar
pengetahuan yang mendalam. Dasar-dasar pengetahuan siswa yang mendalam pada
akhirnya akan menjadikan siswa mampu secara mandiri menggunakan pengetahuan yang
dimiliki untuk menyelesaikan masalah-masalah baru dan belum pernah dihadapi, serta
memiliki tanggung jawab yang lebih terhadap belajarnya seiring dengan peningkatan
pengalaman dan pengetahuan mereka.

LKS dengan pendekatan kontekstua menjadikan pembelajaran menjadi terarah dan
kegiatan siswa bisa dilaksanakan dengan optimal. Untuk itu buku guru ini disusun untuk
memberikan panduan bagi guru dalam menggunakan LKS Matematika SMA dengan
Pendekatan Kontekstual. Pembelajaran diharapkan menjadi lebih optimal dan hasil yang
dicapai juga maksimal.

>>>>>>0000<<<<<<
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Standar Kompetensi
4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan
pernayatan majemuk dan pernyataan berkuantor.

Kompetensi dasar

4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran atau negasinya.

4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pemyataan majemuk
dan pernyataan berkuantor.

4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyataan majemuk atau pernyataan
berkuantor yang diberikan.

4.4 Menggunakan prinsip logika matematika yang berkaitan dengan pernyataan majemuk
dan pernyataan berkuantor dalam penarikan kesimpulan dan pemecahan masalah.

Indikator

1. Menyatakan konsep pernyataan dan kalimat terbuka dengan contoh.

2. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan.

3. Menentukan ingkaran/ negasi dari suatu pemyataan.

4. Menyatakan konsep pernyataan majemuk dengan contoh.

5. Menentukan nilai kebenaran dari konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

6. Menentukan invers, konvers, dan kontraposisi dari suatu pemyataan.

7. Menarik suatu kesimpulan dari suatu pemyataan.
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Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyatakan konsep pernyataan dan kalimat tetbuka dengan contoh.

2. Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan.

3. Siswa dapat menentukan ingkaran/ negasi dari suatu pemyataan.

4. Siswa dapat menyatakan konsep pernyataan majemuk dengan contoh.

5. Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari konjungsi, disjungsi, implikasi, dan
biimplikasi

6. Siswa dapat menentukan invers, konvers, dan kontraposisi dari suatu pemyataan.

7. Siswa dapat menarik suatu kesimpulan dari suatu pernyataan.
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@ENDAHULUAN

:

Mengapa Anda perlu mempelajari logika? Apakah logika bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari? Dalam berdiskusi, berkomunikasi, atau memecahkan masalah sehari-hari,

logika mutlak digunakan. Bayangkan apa yang terjadi jika orang-orang berkomunikasi

tanpa menggunakan logika. Bayangkan kacaunya dunia pengetahuan, jika dasar-dasar teori
dan pemikirannya disusun tidak berdasarkan logika maka akan menghasilkan
ketidakpastian. Coba Anda perhatikan pada gambar. Misalkan pada peristiwa kenaikan
bahan bakar minyak (BBM). Logika digunakan dalam penarikan kesimpulan bagaimana
pengaruh kenaikan BBM terhadap biaya transportasi yaitu “Jika harga BBM naik maka
biaya transportasi mengalami kenaikan”. Coba sebutkan contoh penggunanaan logika

lainnya!

1



I
I
I
I
I
I
d

I Sahabat
|

Aristoteles adalah seorang filosof dan ilmuwan yang memelopori

penyelidikan tentang logika serta memberikan sumbangan yang sangat besar terhadap ilmu

pengetahuan. Berkat pemikiran logis dan pendekatan rasional yang dimilikinya, tidak kurang
dari 170 buku telah ditulisnya dan 47 karyanya masih tetap bertahan. Hasil karyanya yang paling I
penting adalah penyelidikannya tentang teori logika dan karena hal tersebut ia dipandang I
sebagai pendiri cabang filosofi yang penting ini.

I
|
| - — 1

Apa itu logika ?

Logika berasal dari kata “Logos” (bahasa Yunani) yang berarti: kata, ucapan, atau pikiran.
Logika adalah ilmu yang mempelajari cara-cara yang meliputi kaidah dan aturan untuk
membuat penarikan kesimpulan yang beralasan dengan menggunakan penalaran yang logis.
Dengan kata lain, dalam menimbang benar atau salahnya suatu penarikan kesimpulan perlu

menggunakan logika.
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Perhatikan ilustrasi di bawah ini!

Konstruktivisme

Suatu hari Dino pergi berlibur dengan
keluarganya ke Kota Yogyakarta. Di Yogyakarta
Dino berkunjung ke berbagai tempat dan salah

satunya adalah Tugu Jogja yang merupakan ciri

warga Yogyakarta yang baik, coba sekarang

kalian ungkapkan sebanyak mungkin mengenai

kota Yogyakarta.

I
I

I

I

I

I

I

I

khas kota Yogyakarta. Nah, kalian sebagai :
I

I

I

I

I

I

I

3
_d



Bertanya

_

Secara tidak langsung, kalian telah membuat pernyataan

berdasarkan kalimat-kalimat yang kalian buat. Tetapi apakah

semua kalimat merupakan pernyataan? Perhatikan ilustrasi di

/ Penemuan

"@ [ Perhatikan keempat gambar di bawah ini!

bawah ini.

(a) (b)
Nasi soto enak. Pasar Beringharjo adalah pasar

tradisional di Yogyakarta.

(c) (d)
Candi Borobudur terletak Tutuplah pintu itu!

di Provinsi Jawa Barat.
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Penemuan

Kalimat-kalimat pada gambar (a), (b), (c), dan (d) pada halaman

sebelumnya dapat dinyatakan nilai kebenarannya. Lengkapilah nilai

kebenaran keempat kalimat di atas!

a) Nasi soto enak. (bisa benar bisa salah/ bersifat relatif)
b) Pasar Beringharjo adalah pasar tradisional di Yogyakarta. ( benar)
c¢) Candi Borobudur terletak di Provinsi Jawa Barat. ('salah)

d) Tutuplah pintu itu! (bisa benar bisa salah),

Kalimat (b) dan (c) merupakan pernyataan.

Pernyataan adalah suatu kalimat yang mempunyai nilai benar saja
atau salah saja, tetapi tidak dapat sekaligus benar dan salah. Benar

atau salah yang dimaksud adalah sesuai dengan keadaan yang

D

guhnya.

5 )8



Suatu pernyataan biasanya dituliskan dengan lambang huruf kecil, misalnya p, ¢, r,
s, dan seterusnya.
Contoh : p : Bandung adalah ibu kota Jawa Barat.

Nilai kebenaran digunakan untuk menentukan benar atau salahnya suatu pernyataan.

Nilai kebenaran untuk p, dilambangkan oleh 7 (dibaca Tau) (p), adalah benar, ditulis T
(r) = B.

[Ayo Asah Kemampuan 1 }

Coba buatlah pernyataan-pernyataan yang lain berdasarkan keadaan di sekitar kelasmu.
Kemudian nyatakan pernyataan tersebut dengan menggunakan lambang pernyataan dan

tentukan pula nilai kebenarannya!

Pemodelan

Jawaban bervariasi tergantung siswa.
Misalnya:

Kelas X.1 terdiri dari 30 siswa.

p : Kelas X.1 terdiri dari 30 siswa.
Ni

ilai kebenaran 7 (p) = Benar.

—

erdapat 16 siswa perempuan di kelas X.1.
q : Terdapat 16 siswa perempuan di kelas X.1.
Nilai kebenaran 7 (¢) = Benar.
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Masyarakat Belajar Penilaian yang Sebenarnya
\/

Perhatikanlah gambar-gambar di bawah ini. Bersama dengan teman semeja,

jawablah pertanyaan - pertanyaan di bawah ini!

(a) (b) (c)
a. Buatlah pernyataan sebanyak mungkin yang berkaitan dengan gambar
(a), (b), dan (c) di atas?
Jawab:
Cokelat adalah makanan yang berasal dari Negara Swiss.
Indonesia terdiri dari 34 provinsi.

Tugu Jogja terletak di Kota Yogyakarta.

b. Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah Kalian buat pada poin
(a), tentukan nilai kebenarannyal!
Jawab:
Cokelat adalah makanan yang berasal dari Negara Swiss. (benar)
Indonesia terdiri dari 34 provinsi. (benar)

Tugu Jogja terletak di Kota Klaten. (salah)

7




Refleksi

LATIHAN 1

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan

tepat!

1. Di antara kalimat-kalimat berikut ini, manakah yang merupakan pernyataan
dan manakah yang bukan pernyataan?

Ada 7 hari dalam 1 minggu.

b. Gunung Merapi terletak di Jawa Barat..

c. Kucing adalah binatang berkaki empat

d. Kotaitu bersih, indah, dan teratur.

Mudah-mudahan kamu naik kelas.

®

-

4 adalah bilangan genap.

Minumlah air itu!

SRR

x adalah bilangan prima lebih dari 7.
x-5=7.
j. Danau Toba terletak di Pulau Jawa.

Jawab:

Pernyataan Bukan pernyataan

Ada 7 hari dalam 1 minggu. Kota itu bersih, indah, dan teratur.
Gunung Merapi terletak di Jawa Barat.. Mudah-mudahan kamu naik kelas.
Kucing adalah binatang berkaki empat Minumlah air itu!

4 adalah bilangan genap. x adalah bilangan prima lebih dari 7.
x-5=7.

Danau Toba terletak di Pulau Jawa.

2. Nyatakan pernyatan-pernyataan di bawah ini dengan menggunakan lambang
pernyataan kemudian sebutkan nilai kebenarannya!

a. Sapiadalah binatang omnivora.

b. -1 adalah bilangan cacah.

Matahari terbit dari barat.

c
d. Pasar Bringharjo terletak di kota Solo.

®

9 adalah bilangan prima lebih dari 7.

-

Semarang ibukota Jawa Tengah.
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Jawab:

p : Sapi adalah binatang omnivore. T (p)=S.
p: 9 adalah bilangan prima lebih dari 7. T (p)=S.
p : -1 adalah bilangan cacah. T({)=S.
p : Semarang ibukota Jawa Tengah. T (p) =B.
p : Matahari terbit dari barat. T (p)=S.
p : Ada 30 hari dalam 1 bulan T (p)=S.
p : Pasar Bringharjo terletak di kota Solo. T (p)=S.

Penilaian yang Sebenarnya

Refleksi

/

Apa yang bisa kalian simpulkan dari materi pernyataan yang telah

dipelajari?

Pernyataan adalah suatu kalimat yang mempunyai nilai benar saja atau salah
saja, tetapi tidak dapat sekaligus benar dan salah. Benar atau salah yang
dimaksud adalah sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.

Suatu pernyataan biasanya dituliskan dengan lambang huruf kecil, misalnya

p, g, 1, s, dan seterusnya.
Nilai kebenaran suatu pernyataan dilambangkan oleh 7 (dibaca Tau) (p),

adalah benar, ditulis T (p) = B.
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Konstruktivisme

Cerita bung pensil. ... ...

Pada suatu hari bung pensil pergi ke toko buah. Di toko buah bung pensil membeli 1
buah semangka kemudian membeli 1 buah semangka lagi sehingga jumlah semangka
bung pensil ada 2 buah. Pada hari berikutnya bung pensil membeli 3 buah melon di toko
buah tetapi ketika sampai di rumah melon bung pensil hanya tinggal 1. Lalu berapakah

melon bung pensil yang hilang? Coba bantu bung pensil menemukan solusinya.

% Penemuan

4 N\

Kedua kasus bung pensil di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut!

(. J

(2) (b)

Kedua ilustrasi di atas dapat dinyatakan ke dalam model matematika. Coba

tuliskan model matematika dari ilustrasi (a) dan (b) di atas!

(@.1+1=2 Z Pemodelan

(b).3-x =1

‘,\@ Kedua model matematika (a) dan (b) di atas dapat dinyatakan nilai
(N
e L

kebenarannya. Lengkapilah nilai kebenaran kedua model matematika di atas!

(a). 1+1=2 (benar)
(b).3-x =1 ( belum dapat ditentukan nilai kebenarannya)

10



Kemudian bagaimana agar ilustrasi (b) menjadi pernyataan yang bernilai benar

"\@ Ilustrasi (b) di atas belum dapat ditentukan nilai kebenarannya, bukan?
555

atau salah? Coba tuliskan jawaban kalian!

Model matematika (b) bernilai benar: 3 —x=1
x=3-1
x=2
Tenyata agar model matematika (b) menjadi pernyataan yang bernilai benar maka x
diganti dengan bilangan 2. Sedangkan agar model matematika (b) menjadi
pernyataan yang bernilai salah maka x diganti dengan bilangan selain 2, misalnya:
3,4,5,6dst

Ilustrasi (b) di atas merupakan kalimat tetbuka.

~

Kalimat terbuka adalah kalimat yang mengandung variabel dan jika
variabel tersebut diganti konstanta dari semesta yang sesuai, maka
kalimat itu akan menjadi kalimat yang bernilai benar saja atau

bernilai salah saja (pernyataan).

. . Ingat ! ingat ! ..

Variabel atau peubah adalah lambang yang digunakan
untuk mewakili sembarang anggota dari suatu semesta
pembicaraan. Contoh: x — 5 = 1, x adalah variabel.
Konstanta adalah lambang untuk menunjuk anggota
tertentu dari semesta pembicaraan. Contoh: x —5 =1

xX=6
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Ayo Asah Kemampuaii

Coba buatlah 3 kalimat terbuka lain berdasarkan kedua ilustrasi pada kasus bung

pensil!

12



Setelah kalian mempelajari konsep kalimat terbuka,
tentunya kalian sudah dapat menentukan hubungan antara

variabel, konstanta, dan kalimat terbuka, bukan?

Penilaian yang Sebenarnya

Masyarakat Belajar

Mari Belajar Bersama

Bersama dengan teman semeja, jawablah pertanyaan - pertanyaan di

bawah ini!

1. Buatlah 5 kalimat yang merupakan kalimat terbukal!
Jawab:

x adalah benda yang jika dipanaskan akan memuai.
p adalah sayuran yang mengandung vitamin A.
3+x=5.

r adalah buah khas dari Kota Malang

p adalah makanan khas dari Yogyakarta.

2. Berdasarkan jawaban pada poin (a), coba kalian tentukan himpunan
penyelesaian dari kalimat terbuka yang telah Kalian buat!
Jawab:

Besi adalah benda yang jika dipanaskan akan memuai.
Wortel adalah sayuran yang mengandung vitamin A.
3+2=5.

Apel Malang adalah buah khas dari Kota Malang

Bakpia adalah makanan khas dari Yogyakarta.

LKS Matematika Kontekstual 10B 13



Refleksi

LATIHAN 2

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan

tepat!

1. Bagaimana hubungan antara variabel, konstanta, dan kalimat terbuka?
Jelaskan dengan contoh!
Hubungan antara variabel, konstanta, dan kalimat terbuka adalah sebagai
berikut. Misal : x adalah bilangan prima kurang dari 7. Kalimat di atas
termasuk kalimat terbuka karena masih mengandung variabel x yang belum
jelas nilainya sehingga belum dapat diketahui nilai kebenarannya (benar atau
salah). Tetapi apabila variabel x diganti dengan 2 dan 5 maka kalimat terbuka
tersebut menjadi pernyataan yang benar. 2 dan 5 sebagai pengganti variabel x
inilah yang disebut konstanta.

2. Di antara kalimat-kalimat berikut ini, manakah yang merupakan kalimat
terbuka?
a. xadalah bilangan prima lebih dari 7.
b. Ini adalah binatang berbahaya.
c. Benda itu akan memuai jika dipanaskan.
d. Manusia bernapas dengan paru-paru.
e. 9-5=4.
Jawab:
a. xadalah bilangan prima lebih dari 7.
b. Iniadalah binatang berbahaya.
c. Bendaitu akan memuai jika dipanaskan.

3. Berdasarkan jawaban pada nomor (2), tentukan himpunan penyelesaian dari
kalimat terbuka pada nomor (2)!
a. 11 adalah bilangan prima lebih dari 7.
b. Ular adalah binatang berbahaya.

c. Besi akan memuai jika dipanaskan



Penilaian yang sebenarnya

Komenior gurw untuk siswa:

1
1
1
1
1
I
I
I
I
1
1
1

\

Apa yang bisa kalian simpulkan dari materi kalimat terbuka yang telah \\\
dipelajari?

Kalimat terbuka adalah kalimat yang mengandung variabel dan jika
variabel tersebut diganti konstanta dari semesta yang sesuai, maka
kalimat itu akan menjadi kalimat yang bernilai benar saja atau bernilai

salah saja (pernyataan).




Penemuan

[ Perhatikan keenam pernyataan di bawah ini! ]

a. (i). Pasar Beringharjo terletak di kota Yogyakarta.
(ii) Tidaklah benar bahwa Pasar Beringharjo terletak di kota Yogyakarta.
(iii). Pasar Beringharjo tidak terletak di kota Yogyakarta.
b. (i). 3+7=11
(ii). Tidak benar bahwa 3 + 7 =11
(iii). 3+7 # 11

[ Nyatakan masing-masing nilai kebenaran dari pernyataan (a) dan (b) di atas! ]
a. (i). Pasar Beringharjo terletak di kota Yogyakarta. (benar)
(ii) Tidaklah benar bahwa Pasar Beringharjo terletak di kota Yogyakarta. (salah)
(iii). Pasar Beringharjo tidak terletak di kota Yogyakarta. (salah)
b. (i). 3+7=11 (benar)
(ii). Tidak benar bahwa3 +7 =11  (salah)
(iii). 3+ 7 = 11 (salah)

Coba amati pola nilai kebenaran kedua pernyataan a dan b di atas. Nyatakan

pola nilai kebenaran pernyataan a dan b di atas dengan melengkapi tabel

kebenaran berikut ini.

T—
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Perubahan nilai kebenaran pada pernyataan a dan b (dari pernyataan (i) ke (ii) dan (iii)

di atas disebut negasi atau ingkaran.

' Misalkan p sebuah pernyataan. Pernyataan yang berbentuk “Ini |

\

bukanlah bersifat p” adalah pernyataan lain, yang disebut negasi

dari p. Negasi dari p dinotasikan oleh ~p. Pernyataan ~p dibaca

“bukan p.”

[Ayo Asah Kemampuan 3 J

Coba buatlah pernyataan dan ingkaran yang lain berdasarkan keadaan di sekitarmu!

Jawaban bervariasi tergantung siswa.
Hari ini Eka mengenakan kerudung berwarna putih. (benar)
Tidak benar bahwa hari ini Eka menggunakan kerudung berwarna putih. (salah)

Hari ini Eka tidak mengenakan kerudung berwarna putih. (salah)
Eko adalah anak yang berbadan gemuk. (salah)

Tidak benar Eko adalah anak yang berbadan gemuk. (benar)
Eko tidak berbadan gemuk. (benar)
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Masyarakat

Penilaian yang Sebenanarnya

Perhatikanlah gambar-gambar di bawah ini. Bersama dengan teman

semeja, jawablah pertanyaan - pertanyaan di bawah ini!

a. Buatlah pernyataan dari masing-masing gambar (a), (b), dan (c)
di atas?
Jawab:
Becak adalah jenis kendaraan roda 3.
Kelinci adalah binatang herbivora.
Candi Prambanan terletak di Jawa Tengah.
b. Dari pernyataan-pernyataan yang telah Kalian buat, dapatkah Kalian
membuat ingkaran atau negasinya? Sebutkan!
Jawab:
Ya, pernyataan-pernyataan di atas dapat dibuat ingkarannya.
Becak bukan merupakan jenis kendaraan roda 3.
Tidak benar bahwa kelinci adalah binatang herbivora.

Candi Prambanan tidak terletak di Jawa Tengah.

(b) (c)

18



LATIHAN 3

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan

tepat!

1. Tentukan negasi dari pernyataan berikut ini, kemudian tentukan pula nilai

kebenaran negasinya!
Semua siswa SMA pada hari Senin berseragam putih-putih.

b. Bandung terletak di Jawa Barat.
c. Beberapa siswa tidak menykai logika.
d. Jumlah sudut dalam segitiga adalah 1809.
e. 7+2=9
Jawab:
a. Beberapa siswa SMA pada hari Senin berseragam putih-putih.
b. Tidak benar Bandung terletak di Jawa Barat.
c. Semua siswa siswa tidak menykai logika.
d. Tidak benar bahwa Jumlah sudut dalam segitiga adalah 1800.
e. 7+2+9

2. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
p : Bumi berbentuk bulat.
q : Bumi bukan berbentuk bulat.
r : Bumi berbentuk kubus.
a. Apakah g negasi dari r?
b. Apakah r negasi dari p?
Berikan alasanmu dengan memperhatikan definisi dari suatu negasi atau
ingkaran.
Jawab:
a. q bukan negasi dari r karena semula pernyataan r bernilai salah kemudian

pernyataan q juga bernilai salah.

b. Ya, r negasi dari p karena semula pernyataan p bernilai benar kemudian

pernyatan r bernilai salah



3. Tulislah negasi dari masing-masing pernyataan berikut ini!
a. p :Semua bilangan prima adalah bilangan ganjil.

g <SOSR

b. p :Beberapa negara mempunyai presiden wanita.
MDD 5 R
Jawab:
a. p :Semua bilangan prima adalah bilangan ganjil.
~p : Beberapa bilangan prima adalah bilangan ganjil.
b. p : Beberapa negara mempunyai presiden wanita.

~p :Tidak ada Negara yang mempunyai presiden wanita.

Penilaian sebenarnya

v

Apa yang bisa kalian simpulkan dari materi ingkaran yang telah

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

dipelajari? Apa hubungan pernyataan dan ingkaran?
Misalkan p sebuah pernyataan. Pernyataan yang berbentuk “Ini bukanlah
bersifat p” adalah pernyataan lain, yang disebut negasi dari p. Negasi dari

p dinotasikan oleh ~p. Pernyataan ~p dibaca “bukan p.”
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Pernyataan majemuk adalah pernyataan yang diperoleh dengan menggabungkan
dua pernyataan atau lebih. Kata hubung logika yang digunakan hanya ada empat
seperti diperlihatkan pada tabel berikut ini.

. dan... A Konjungsi
...atau... V Disjungsi
Jika...maka. .. = Implikasi

.. .jika hanyajika. .. e Biimplikasi

Pernyataan majemuk dengan menggunakan kata hubung konjungsi dapat

didefinisikan sebagai berikut:

o,

~

Pernyataan p dan q yang dinotasikan dengan p N\ q adalah \

pernyataan yang bernilai benar apabila pernyataan p dan q benar

sedangkan selainnya bernilai salah. Pernyataan p N q disebut

konjungsi dari pernyataan p dan q.

\ J

-
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Nah, untuk lebih memahami tentang kata hubung

konjungsi, coba sekarang kalian simak penjelasan dari

bung pensil yaaa

Konstruktivisme

_ R Cerita bung pensil ......

Apakah kalian pernah mengikuti kegiatan perkemahan

Pramuka? Masih ingatkah Kalian ketika mengikuti
kegiatan penjelajahan dalam Pramuka yang melewati
beberapa pos pramuka? Kita sekarang akan mempelajari
nilai kebenaran konjungsi dalam prinsip penjelajahan di

Pramuka. Yuk, ikuti langkah berikut ini.

< [ Pertama, kita gambarkan konsep penjelajahan dari Pramuka ]

Penemuan
POS 1 (p)

il ot
= START
POS 2 (q) ’ {
‘ POS3 (p A g)
&
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S

/D
finish jika telah melewati semua POS, baik POS 1, POS 2, maupun POS 3.
Ketika kelompok berhasil dinyatakan lulus dari POS 1 dan POS 2 maka

alam kegiatan penjelajahan, kelompok dinyatakan telah mencapai garis

kelompok dapat melanjutkan penjelajahannya ke POS 3.

/

/Kita misalkan ketika bisa melewati POS kita beri nilai “benar”, dan ketika\
tidak dapat lulus dari POS kita beri nilai “salah”. Begitu pula ketika
berhasil melanjutkan penjelajahan mecapai POS 3 kita beri nilai “benar”

dan ketika syarat tidak terpenuhi maka kelompok tidak dapat melanjutkan

Pemodelan L>

ernjelaj ahan ke POS 3. /

Coba sekarang isi tabel nilai kebenaran dari keempat kelompok di bawah

ini.

Lulus Lulus Lanjut
Kelompok 1
B B B
Lulus Tidak lulus Tidak lanjut
Kelompok 2
B S S
Tidak lulus Lulus Tidak Lanjut
Kelompok 3
S B S
Tidak lulus Tidak lulus Tidak lanjut
Kelompok 4
S S S




Apa yang telah kalian kerjakan pada tabel di atas merupakan

pengisian tabel kebenaran dari konjungsi. Ternyata Kalian

sudah mampu untuk menentukannya sendiri bukan?

Bertanya 7

Selain dan, konjungsi juga dinyatakan dengan meskipun, tetapi, sedangkan,

padahal, sambil, yang, juga, kemudian, dan walaupun.

Berdasarkan penjelasan di atas, coba Kalian simpulkan sendiri bagaimana

nilai kebenaran dari suatu konjungsi.

Jika p bernilai benar dan ¢ bernilai benar maka p A g bernilai benar.

LKS Matematika Kontekstual 10B o



Pernyataan majemuk dengan menggunakan kata hubung disjungsi dapat

didefinisikan sebagai berikut:

Pernyataan p atau q yang dinotasikan dengan p V\ q adalah
pernyataan yang bernilai salah apabila pernyataan p dan q bernilai
salah sedangkan selainnya bernilai benar. Pernyataan p \ q disebut

disjungsi dari pernyataan p dan q.

Bagaimana dengan nilai kebenaran dari suatu disjungsi?

Kalian perhatiakan cerita bung pensil di bawah ini.

konstruktivisme

Cerita bung pensil ......

Perhatikan gambar di samping!

Pernahkah kalian melihat alat rumah tangga ini di rumah? Atau
bahkan banyak di antara kalian yang memilikinya bukan? Ya,
alat rumah tangga ini kalian kenal dengan nama Dispenser Air.
Nah, sekarang kalian akan mempelajari nilai kebenarandisjungsi
berdasarkan cara kerja aliran air si Despenser Air. Ikuti langkah-

langkah berikut ini.
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‘\'\@ [ Coba kalian amati terlebih dahulu gambar dispenser Air di atas. ]

‘\'\@ Setelah mengamati secara seksama, kita gambarkan cara kerja aliran air

dispenser Air ke dalam skema.

Air Galon

Penemuan
— Jalan keluar air
Aliran air

N

Hot/panas (p) -- Cold/ dingin (q)

gelas air minum

(rVaq

/Bagaimana kalian mengambil air dari dispenser ke dalam gelas air minum\

merupakan konsep dasar dari disjungsi. Pilihan air dalam disepenser ada 2

‘\'\@ yaitu air panas (hot) atau air dingin (cold). Air dalam dispenser akan
4 " mengalir ketika kalian menekan salah satu tombol atau menekan kedua

tombol pada dispenser sesuai dengan keinginan kalian.

\3 /

/Sekarang kalian misalkan, ketika kalian menekan salah satu tombol baik\
tombol panas (hot) atau tombol dinging (cold), kalian beri nilai “benar”

dan begitu pula ketika air berhasil tertuang ke dalam gelas air minum,

kalian beri nilai “benar”. Tetapi ketika tombol tidak di tekan dan air tidak

tertuang ke dalam gelas air minum maka nilainya “salah”.

\_ /
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Isilah tabel nilai kebenaran dari keempat proses pengambilan air di bawah

ini.
Pemodelan Panas Dingin Air tertuang
1
B B B
Panas = Air tertuang
2
B S B
sk Dingin Air tertuang
3
S B B
o -- Air tidak
tertuang
4
S S S

Keterangan: (--) artinya tidak menekan tombol.

Apa yang telah kalian kerjakan pada tabel di atas
merupakan pengisian tabel kebenaran dari disjungsi.
Nah, sekarang kalian sudah mampu untuk

menentukannya sendiri bukan?
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Pernyataan majemuk dengan menggunakan kata hubung implikasi dapat

didefiniskan sebagai berikut:

Pl T i I e e e s

\

Implikasi dari pernyataan jika p maka q yang dinotasikan dengan p

= q adalah pernyataan yang bernilai salah jika pernyataan p bernilai

benar. Dalam implikasi p disebut hipotesis (antecedent) dan q disebut

i benar dan pernyataan q bernilai salah sedangkan selainnya bernilai

keimpulan (consequence). /

e

Notasi:

Implikasi “Jika p maka ¢~ sering dinotasikan dengan: p = q.
Cara membaca notasi:

a. p hanya jika g

b. g jikap

c. p syarat cukup untukg

d. g syarat perlu untuk p

Untuk lebih memahami nilai kebenaran implikasi, yuk

kita simak penjelasan bung pensil di bawah ini.
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konstruktivisme

& Cerita bung pensil.......

Nabh, untuk lebih memahami nilai kebenaran implikasi bung pensil akan mencoba mengaitkan

kata hubung implikasi dengan kehidupan. Diharapkan nanti kalian dapat menyusun tabel nilai
kebenaran dari implikasi berdasarkan pemahamana kalian mengenai implikasi dalam
kehidupan di bawah ini.

Kalian pernah mendengar kata ketua dan anggota
dalam suatu organisasi bukan? Tahukah Kalian
apa fungsi dari kedua kedudukan tersebut? Ya,
ketua adalah orang memberi perintah dan
anggota adalah orang yang menerima perintah
dari atasan. Kita akan belajar nilai kebenaran

implikasi berdasarkan fungsi kedudukan ketua

dan anggota.

é Coba kalian amati dulu bagaimana fungsi kedudukan antara ketua dengan
\
\\" anggota.

é Setelah mengamati fungsi kedudukan antara ketua dan anggota di atas, kita
3 \\‘v’ gambarkan fungsi kedudukan ketua dengan anggota ke dalam skema.
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ketua memberikan perintah
kepada anggota (p)

\

Penemuan @

\ anggota menerima

perintah dari ketua(q)

N

melaksanakan tidak melaksanakan

akibat (p=q)

%

tidak dihukum dihukum

/Berkaitan dengan fungsi kedudukan ketua dengan anggota, jika ketua\
Q %9 memberikan perintah kepada anggota maka sudah selayaknya anggota
p \\v, menjalankan perintah ketua dan akibatnya anggota tidak mendapat hukuman.
Tetapi ketika anggota tidak menjalankan perintah kadang ketua memberikan

hukuman berupa teguran dll.

\ /

\

/Sekarang kita misalkan, jika ketua memberi perintah nilainya benar begitu

Q juga sebaliknya. Maka anggota menjalankan perintah di beri nilai benar dan
\

\\i’ begitu juga sebaliknya. Sebagai akibatnya tidak dihukum diberi nilai benar

dan dihukum diberi nilai salah.

. /
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"\@ { Coba sekarang isilah keempat situasi karyawan terhadap perintah atasannya. }

Pemodelan Memberi perintah Menjalankan Tidak
N perintah dihukum
“ 1
B B B
Memberi perintah Tidak melaksa- Dihukum
akan perintah
2
B 5 S
Tidak memberi Menjalankan Tidak
perintah perintah dihukum
3
S B B
Tidak Tidak Tidak
memberi perintah menjalankan dihukum
perintah
4
S S B

Apa yang telah kalian kerjakan pada tabel di atas merupakan
pengisian tabel kebenaran dari implikasi. Tetapi ingat bahwa
implikasi hanya berjalan “satu arah” seperti dalam kehidupan
nyata dimana “anggota” tidak bisa memberi perintah kepada

“atasan” bukan?

L
Bertanya F_/_
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Pernyataan majemuk dengan menggunakan kata hubung biimplikasi dapat

didefinisikan sebagai berikut:

A

' Biimplikasi dari pernyataan p jika dan hanya jika q yang dinotasikan
dengan p < q adalah pernyataan yang bernilai benar apabila

pernyataan p dan q mempunyai nilai kebenaran yang sama sedangkan

L ——

selainnya bernilai salah.

. /

Notasi:

Biimplikasi “p jika dan hanya jika ¢ sering dinotasikan dengan: p < q.
Cara membaca notasi:

a. Jika p maka ¢ dan jika ¢ maka p

b. p syarat perlu dan cukup untuk ¢

c. ¢ syarat perlu dan cukup untuk p
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Konstruktivisme

T\

Perhatikan gambar di samping!

Cerita bung pensil. . . ..

Indonesia adalah Negara hukum. Ketika orang dinyatakan
bersalah maka sudah sepantasnya orang tersebut mendapatkan
hukuman, misalnya hukuman masuk penjara. Kemudian
bagaimana jika ada orang yang tidak bersalah tetapi di hukum,
apakah hal tersebut merupakan tindakan yang benar? Mari kita

cari jawabannya dalam nilai kebenaran biimplikasi di bawah ini.

. QX Kalian sepakat bukan ketika ada seseorang yang dinyatakan bersalah menurut
\\%, hukum kemudian orang tersebut di beri hukuman? Hukuman penjara

misalnya.

Q% Sekarang kalian misalkan, orang yang bersalah diberi nilai “salah” dan orang
‘\\Q yang tidak bersalah diberi nilai “benar”’. Kemudian tidak di penjara diberi

nilai “benar”, sedangkan dipenjara di beri nilai “salah”.

Penemuan
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[ Coba sekarang isilah kasus keempat orang di bawah ini. }

P del Dinyatakan tidak Tidak
cmodelan bersalah dipenjara
~ 1
B B B
Dinyatakan tidak Dipenjara
bersalah
2
B S S
Dinyatakan bersalah | Tidak dipenjara
3
S B S
Dinyatakan bersalah dipenjara
4
S S B

Kalian sudah mampu membuat tabel kebenaran biimplikasi secara
mandiri. Tetapi ingat bahwa biimplikasi adalah dua arah maka coba

sekarang Kalian buat tabel kebenaran dari kebalikannya, apakah

hasilnya sama?

Bertanya
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Tautologi adalah sebuah pernyataan majemuk yang selalu benar untuk semua kemungkinan

nilai kebenaran dari pernyataan-pernyataan komponennya.
Kontradiksi adalah sebuah pernyataan majemuk yang selalu salah untuk semua

kemungkinan nilai kebenaran dari pernyataan-pernyataan komponennya.

[Ayo Asah Kemampuaa i

Tunjukkan bahwa pernyaataan majemuk [(p = q) Ap] = q merupakan suatu

Tautologi!




Penilaian yang Sebenarnya

Masyarakat Belajar

A

N

Bersama dengan teman semeja, jawablah pertanyaan - pertanyaan di

bawah ini.

a. Buatlah masing-masing pernyataan majemuk yang membentuk kata
hubung konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi!
Jawab:
Konjungsi: Bumi itu bulat dan air mendidih pada suhu 100°C.
Disjungsi: 5 + 3 = 8 atau 8 adalah bilangan genap.
Implikasi: Jika 3 +5 = 12 maka 3 adalah faktor dari 15.
Biimplikasi: Bintang terdekat dari bumi adalah matahari jika dan hanya

jika matahari bintang terbesar.

b. Dari pernyataan-pernyataan yang telah kalian buat pada poin (a),
dapatkah kalian menentukan nilai kebenarannya? Tuliskan!
Jawab:

Bumi itu bulat dan air mendidih pada suhu 100°C

(B) A (B) = (B)

5 + 3 = 8 atau 8 adalah bilangan genap

(B) v (B) =(B)

Jika 3 +5 = 12 maka 3 adalah faktor dari 15

(S) = (B) =(B)
Bintang terdekat dari bumi adalah matahari jika dan hanya jika matahari
bintang terbesar
(B) A (S) =(S)
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Refleksi

LATIHAN 4

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan

tepat!

1. Tulislah kesimpulan dari kedua pernyataan di bawah ini dengan menggunakan
kata hubung konjungsi yang tepat!
a. p :Harihujan

q : Matahari bersinar

PAG: e R, N
b. p :ladatang
q :lasakit
PAGQ i e S WL |
Jawab:

a. p :Harihujan
q : Matahari bersinar
p \ q : Hari hujan tetapi matahari bersinar.
b. p :ladatang
q :lasakit

p A\ q :la datang walaupun ia sakit.

2. Tentukan nilai kebenaran konjungsi dua pernyataan berikut ini!
a. Jakarta Ibukota Indonesia dan Jakarta terletak di pulau Jawa.
b. 3+ 7=10dan9 bilangan prima.
c. 15<31-16dan 15 bukan bilangan ganjil.
Jawab:
a. Jakarta Ibukota Indonesia (B) dan Jakarta terletak di pulau Jawa (B) =B
b. 3+ 7=10(B)dan 9 bilangan prima (S) =S
c. 15<31-16(S)dan 15 bukan bilangan ganjil (S) =S
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3. Tentukan nilai kebenaran pernyataan berikut!
a pANg=r)
b. ~pAgq
Jawab:

a. pANg=r1)

P q r q=r p N(q = 1)

B B B B B

B B S S S

B S B B B

B S S B B

S B B B S

S B S S S

S S B B S

S S S B S

b. ~pAq

p q ~p ~pAq
B B S S
B S S S
S B B S
S S B S

4. Tentukan nilai kebenaran biimplikasi dua pernyataan berikut ini!
a. Universitas Gajah Mada terletak di Yogyakarta jika dan hanya jika 12 : 4 = 3.
b. Jakarta bukan ibukota Indonesia jika dan hanya jika Jakarta bukan kota
terbesar di Indonesia.

c. Yogyakarta kota terbesar di Indonesia jika dan hanya jika 32 =7.
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Jawab:

a. Universitas Gajah Mada terletak di Yogyakarta (B) jika dan hanya jika 12 : 4
=3(B)=B

b. Jakarta bukan ibukota Indonesia (S) jika dan hanya jika Jakarta bukan kota
terbesar di Indonesia (B) =S

c. Yogyakarta kota terbesar di Indonesia (S) jika dan hanya jika 32=7 (S) =B

Penilaian sebenarnya

L

Komeniar guurw untuk siswe: Niloi

Refleksi

.

Apa yang bisa kalian simpulkan dari materi pernyataan majemuk yang

telah dipelajari?

Pernyataan p dan q yang dinotasikan dengan p A q adalah pernyataan
yang bernilai benar apabila pernyataan p dan q benar sedangkan
selainnya bernilai salah. Pernyataan p A q disebut konjungsi dari
pernyataan p dan g.

Pernyataan p atau q yang dinotasikan dengan p V q adalah pernyataan
yang bernilai salah apabila pernyataan p dan q bernilai salah sedangkan
selainnya bernilai benar. Pernyataan p V q disebut disjungsi dari
pernyataan p dan q.

Implikasi dari pernyataan jika p maka q yang dinotasikan dengan p = q
adalah pernyataan yang bernilai salah jika pernyataan p bernilai benar
dan pernyataan q bernilai salah sedangkan selainnya bernilai benar.
Dalam implikasi p disebut hipotesis (antecedent) dan q disebut keimpulan

(consequence).

Riimnlilrzaci Aari narnuataan n iiba Aan hanwua 1ilba A vana Ainatacilran
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Konstruktivisme

Perhatikan ilustrasi di bawah ini! %

Aminah adalah siswa kelas XII di salah satu
SMA Negeri Yogyakarta. Sebentar lagi, Aminah

akan menghadapi Ujian Nasional. Namun,
Aminah merasa pesimis untuk mendapat nilai
yang baik pada saat Ujian Nasional. Ayah, Ibu,
dan Kakak Aminah berusaha untuk menasehati
Aminah.

Ayah : “Jika Aminah ingin mendapatkan nilai yang baik saat Ujian Nasional, maka
Aminah harus rajin belajar.”

Ibu :"Jika Aminah tidak rajin belajar, maka Aminah tidak akan mendapatkan nilai
yang baik saat Ujian Nasional.”

Kakak:”Jika Aminah tidak mendapatkan nilai yang baik saat Ujian Nasional, maka
Aminah tidak rajin belajar.”

Coba Kalian amati ketiga percakapan Ayah, Ibu, dan Kakak Aminah di atas. Apakah

inti nasehat dari Ayah, Ibu, dan Kakak Aminah sama ? Jika iya, apakah inti nasehat

tersebut?
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Penemuan

langkah berikut ini!

o)

— X
Berdasarkan pengetahuan yang telah Kalian peroleh mengenai Implikasi, ikutilah langkah-

"\

@ Tulislah inti dari nasehat Ayah, Ibu, dan Kakak Aminah pada percakapan di atas

) " dengan menggunakan lambang logika matematika.

pernyataan implikasi baru yaitu:

i a. q = p yang disebut Konvers darip = q
i b. ~p = ~q yang disebut Invers dari p = q

. €. ~q = ~pyang disebut Kontraposisip = q

e

Pemodelan

Inti : “ Jika Aminah rajin belajar maka Aminah akan mendapatkan nilai yang baik saat

Ujian Nasional.” (p=q)

Ayah : “Jika Aminah ingin mendapatkan nilai yang baik saat Ujian Nasional, maka
Aminah rajin belajar.” (q=>0p)

Ibu :"Jika Aminah tidak rajin belajar, maka Aminah tidak akan mendapatkan nilai yang
baik saat Ujian Nasional.” (~p = ~q)

Kakak :”Jika Aminah tidak mendapatkan nilai yang baik saat Ujian Nasional, maka Aminah
tidak rajin belajar.” (~q = ~p)

Nasehat Ayah disebut Konvers dari pernyataan inti nasehat yang berbentuk implikasi.
Nasehat Ibu disebut /nvers dari pernyataan inti nasehat yang berbentuk implikasi.

Nasehat Kakak disebut Kontraposisi dari pernyataan inti nasehat yang berbentuk implikasi.

" Dari suatu pernyataan implikasi p = q dapat disusun pernyataan-

T

Q
o)

s \

" bagan hubungan keempat bentuk di atas!

‘\@ Berdasarkan pengetahuan yang telah Kalian dapatkan di atas coba lengkapi

Invers
p=q ~p=~q
ontraposisi
Konvers aposisi konvers
q=p ~q=~p
Invers
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Berdasarkan bagan hubungan keempat bentuk di atas,

yaitu: implikasi, konvers, invers, dan kontraposisi,
apakah implikasi ekuivalen dengan kontraposisi dan
Bertanya
y invers ekuivalen dengan konvers?

[Ayo Asah Kemampuan 5 J

Diketahui implikasi ~p = g, tentukan konvers, invers dan kontraposisi dari implikasi

tersebut!

Masyarakat Belajar

-

Bersama dengan teman semeja, diskusikanlah pertanyaan di bawah ini!

Dengan menggunakan tabel kebenaran, buktikan bahwa implikasi sama

dengan dengan kontraposisi dan invers sama dengan konvers!

Jawab:
p q | ~P | ~q =>p| ~P=~q
B B S S B B
B S S B B B
S B B S S S
S S B B B B

Sama dengan

Sama dengan

LKS Matematika Kontekstual 10B




=||.|.|............................I.I.I.I.I.l.l.I.I.ll.l.I.I.I.I.I.l.l.l.I.l.l.l.I.l.l.l.I.l.l.l.l.l.....:
& Refleksi g
H H
: :
H LATIHAN 5 8
H H
: :
E Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan E
L] L]
E tepat! E
H H
: :
H 1. Buatlah pernyataan berbentuk implikasi kemudian tentukan konvers, invers, H
L] L]
E dan kontraposisinya ! E
B B
E Jawab: E
-] -]
E Implikasi (p = q) E
-] -]
E “Jika segitiga ABC sama sisi maka ketiga sudutnya sama besa”. E
L] -]
E Konvers (q = p) E
-] -]
E ”Jika ketiga sudutnya sama besar, maka segitiga ABC sama sisi”. E
-] -]
e Invers (~p = ~q) s
-] -]
E “Jika segitiga ABC bukan sama sisi, maka ketiga sudutnya tidak sama besar”. E
-] -]
e Kontraposisi (~q = ~p) e
-] -]
E ” Jika ketiga sudutnya tidak sama besar, maka segitiga ABC bukan sama sisi”. E
-] -]
E 2. Carilah ingkaran dari invers untuk implikasip = q ! E
H H
- Jawab: e
H H
H Ingkaraninvers (p = q) = ~(~p = ~q) e
L] L[]
L] L]
g = ~(p VvV ~q) | Penilaian yang Sebenarnya 8
: :
H H
H H
L] [:]
H H
H H
H H
H H
H H
H H
H H
H H
: :
4 Apa yang bisa kalian simpulkan dari materi konvers, invers, dan N 4
] I ]
E kontraposisi yang telah dipelajari? | E
E Dari suatu pernyataan implikasi p = q dapat disusun pernyataan-pernyataan : E
H ' H
® implikasi baru yaitu: I 8
® ! H
8 a. q = pyang disebut Konvers darip = q | i
E . b. ~p= ~qyangdisebutInvers darip = q : E
B | | L]
E \_ €. ~a= ~pvang disebut Kontraposisi o = a )/ E
= N 7 =
& H
® H
® H
L] L]
B [ ]



P ENARIKAN

Perhatikan ilustrasi di bawah ini!

Gambar disamping adalah situasi yang sering

Kalian temukan di Pasar. Banyak orang yang
melakukan transaksi jual beli di Pasar untuk
memenuhi kebutuhan. Namun, keadaan sekarang
harga nilai Rupiah menurun dan harga nilai
Dolar naik sehingga mengakibatkan harga
barang kebutuhan juga naik. Kemudian apa yang

dapat kalian simpulkan berkaitan dengan

permasalahan kenaikan nilai Dolar di atas? Apa

yang akan terjadi dengan penjual dan pembeli

. ! i~ 3

jika harga kebutuhan naik?

Jika harga nilai Dolar naik maka harga barang kebutuhan juga naik sehingga
mengakibatkan keuntungan penjual menurun dikarenakan kurangnya daya beli

daripada konsumen akibat kenaikan barang kebutuhan tersebut.
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Apa yang telah kalian lakukan pada kegiatan awal merupakan contoh dari penggunaan

penarikan kesimpulan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian apa itu penarikan kesimpulan?
" Penarikan Kesimpulan (argumentasi) adalah suatu penegasan bahwa
dari beberapa pernyataan benar yang diketahui (disebut premis),
melalui langkah-langkah logis dapat diturunkan pernyataan suatu
pernyataan yang benar (disebut kesimpulan atau konklusi). Suatu

argumentasi dikatakan sah jika semua premisnya benar (keadaan

——————————

|
|
1
1
1
1
I
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1

tautology) dan begitu pula sebaliknya.

R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R RRRRRREREOERRRR IR

Terdapat tiga prinsip dalam penarikan kesimpulan yang sah, yaitu prinsip modus Ponens,
prinsip modus Tolens, dan Silogisme. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing prinsip

penarikan kesimpulan.

% [ Perhatikan gambar di bawah ini! ]

Penemuan

Kesimpulan: “Jika nilai tukar Dolar naik maka harga kebutuhan naik.”
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Prinsip modus Ponens mengatakan “jika p terjadi maka ¢ terjadi dan ternyata p

terjadi, menurut asumsi disimpulkan bahwa ¢ terjadi.”

Dan temyata sekarang p terjadi yaitu nilai tukar Dolar naik. Kemudian apa yang

terjadi dengan harga kebutuhan jika niai tukar Dolar naik?

Sesuai dengan prinsip modus Ponens, jika p terjadi yaitu jika nilai tukar Dolar naik

maka harga kebutuhan naik maka ¢ terjadi yaitu maka harga kebutuhan naik.

% Coba nyatakan proses penarikan kesimpulan di atas dengan lambang logika

matematika.

Pemodelan

Premis 1 p=q

Premis 2 ip A %
Konklusi 1 q

R - o e Pencmuan
% [ Perhatikan gambar di bawah ini! ] /

Kesimpulan: “Jika setiap warga Yogyakarta menggunakan kendaraan pribadi maka jalan-

jalan di Yoyakarta akan mengalami kemacetan.
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é Prinsip modus Tollens mengatakan “jika p terjadi maka ¢ terjadi dan ternyata g tidak

&

g Q %/ | terjadi, maka dapat disimpulkan bahwa p tidak terjadi .” Dan temyata sekarang ¢
: tidak terjadi yaitu jalan-jalan Yogyakarta tidak mengalami kemacetan.

Kemudian apa yang terjadi dengan p?

Sesuai dengan prinsip modus Tollens, jika ¢ tidak terjadi yaitu jalan-jalan di
Yogyakarta tidak mengalami kemacetan maka p tidak terjadi yaitu setiap warga

Yogyakarta tidak memiliki kendaraan pribadi.

% Coba nyatakan proses penarikan kesimpulan di atas dengan lambang logika

matematika.

Premis 1 p=q Pemodelan
Premis 2 D ~q A /
Konklusi i ~p

- Pe—

”//f‘ i =

\ *\‘*

Kesimpulan: “Jika jumah kendaraan pribadi meningkat maka kemacetan akan meningkat.”

¢ Jika kemacetan meningkat maka polusi udara meningkat.”
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/Prinsip Silogisme mengatakan “jika p terjadi maka ¢ terjadi dan jika ¢ terjadi, maka r\
terjadi, sehingga dapat disimpulkan bahwa jika p terjadi maka r juga terjadi .” Dan

temyata sekarang jika ¢ terjadi maker r terjadi, yaitu jika kemacetan meningkat

maka polusi udara meningkat. Kemudian apa yang dapat kamu simpulkan?

- /

Sesuai dengan prinsip Silogisme, jika ¢ terjadi maka r terjadi yaitu jika kemacetan

meningkat maka polusi meningkat, dapat disimpulkan bahwa jika p terjadi maka r juga

terjadi yaitu jika kendaraan pribadi meningkat maka polusi udara juga meningkat.

% Coba nyatakan proses penarikan kesimpulan di atas dengan lambang logika matematika.

Premis 1 p>q Pemodelan

Premis 2 q=>r A
Konklusi p=>r /

[Ayo Asah Kemampuan 6 J

Diketahui:
Premis 1 : Jika Rico banyak membaca buku, maka wawasannya luas.

Premis 2 : Wawasan Rico luas.

Konklusi: Rico banyak membaca buku.

Selidiki apakah penarikan kesimpulan di atas benar? Berikan alasan!

Penarikan kesimpulan di atas salah karena premis tidak mengharuskan wawasan luas
hanya jika banyak membaca buku. Boleh jadi wawasan Rico luas karena dia banyak
berdiskusi dengan orang lain, banyak menonton acara pengetahuan di TV dll tetapi

tidak hanya karena banyak membaca buku.
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Kalian sudah dapat menentukan penarikan kesimpulan

dengan prinsip modus Ponens, Tollens, dan Silogisme, lalu

bagaimana cara mengetahui keabsahan dari penarikan
Bertanya :
kesimpulan tersebut?
Masyarakat Belajar Penilaian yang Sebenarnya

/ - MariBelajar Bersama

Bersama dengan teman semeja, jawablah pertanyaan - pertanyaan di

bawah ini!

Selidiki sah atau tidaknya penarikan kesimpulan berikut dengan
menggunakan tabel kebenaran!
Premis1:p = ¢

Premis 2 : q

Konklusi : p
Jawab:
Kita selidiki sah atau tidaknya penarikan kesimpulan seperti di atas dengan

menentukan nilai kebenaran dari ((p = q) A q) = p.

p | q | p=q | @29 rq [(p=>9 Aq)=>p
B | B B B B
B | S S S B
S | B B B S
s | s B S B

Hasil bukan merupakan tautologi. Jadi, penarikan kesimpulan tersebut tidak sah.
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Refleksi

LATIHAN 6

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan

tepat!

1. Tulislah kesimpulan yang sah dari premis-premis berikut.
p1 :Sayarajin belajar atau saya lulus UN.
p2 :Jika saya lulus UN, maka saya melanjutkan ke perguruan tinggi.
p3 : Saya tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.
Jawab:
Misalkan p = Saya rajin belajar.
q = Saya lulus UN.

r = Saya melanjutkan ke perguruan tinggi.

pi:pV q =~p=4q

p2: q=>r
~p=>T
p3: ~T
p

Jadi, kesimpulan sah dari premis-premis tersebut adalah “saya rajin belajar”.
2. Selidiki sah atau tidaknya penarikan kesimpulan berikut dengan menggunakan
tabel kebenaran.
Premis1:p = q

Premis 2 : ~p

Konklusi : ~q
Jawab:
Kita selidiki sah atau tidaknya penarikan kesimpulan seperti di atas dengan

menentukan nilai kebenaran dari ((p =4q) A ~p) = ~q.

p | g |~r]~a]p=q (p=>q) A~p (=29 A~p)=~q
B |B|S |S B S B
B |S |S |B S S B
S | B | B |S B B S
S |sS |B |B B B B

Hasil bukan merupakan tautologi. Jadi, penarikan kesimpulan tersebut tidak sah.
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Penilaian yang Sebenarnya

___________________________________________ o |

-

Komeniar guurw untuk siswer:

Refleksi

Apa yang bisa kalian simpulkan dari materi penarikan kesimpulan

yang telah dipelajari?

Prinsip Modus Ponens

Premis 1 p=>q

Premis 2 'p A

Konklusi 1 q

Prinsip Modus Tollens

Premis 1 p=>q
Premis 2 P ~q A
Konklusi t~p

Silogisme
Premis 1 p=>q
Premis 2 q=>r A
Konklusi p=>T
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Masyarakat Belajar “‘ w
Q" 9
& =

Penilaian yang Sebenarnya

-

I
Cermatilah petunjuk kerja di bawah ini secara seksama!

1. Bagilah kelas menjadi 2 kelompok!

2. Berdasarkan pengetahuan yang telah Kalian dapatkan pada pembahasan
pernyataan majemuk di atas, coba aplikasikan pengetahuan tersebut ke dalam
kehidupan nyata dengan membuat alat peraga dari konjungsi dan disjungsi.

3. Kelompok pertama : membuat alat peraga konjungsi.

Kelompok kedua : membuat alat peraga disjungsi.

4. Berikut ini adalah kriteria yang harus Kalian perhatikan dalam membuat alat

peraga.
Skor
Indikator yang Dinilai
1 2 3
Keterampilan

1. Kemampuan peserta didik
mengembangkan  gagasan/
ide alat peraga

2. Kemampuan peserta didik
membuat alat peraga sesuai
dengan konsep

3. Produk memenuhi kriteria
keindahan

Sikap

1. Mampu bekerja sama.

2. Sistematis dalam
mengerjakan alat peraga

3. Mengerjakan tugas dengan
serius.

LKS Matematika Kontekstual 10B 52



p ~p
B S
S B

1. Pernyataan (p) adalah suatu kalimat yang mempunyai nilai benar saja atau salah

saja, tetapi tidak dapat sekaligus benar dan salah.

2. Kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat peubah/variabel, sehingga belum
dapat ditentukan nilai kebenarannya (benar atau salah) dan apabila variabel
tersebut diganti dengan konstanta akan diperoleh pernyataan.

3. Negasi atau ingkaran (~p)

4. Konjungsi dihubungkan dengan kata “dan, meskipun, tetapi, sedangkan, padahal,

sambil, yang, juga, kemudian, walaupun”.

p qg | pAg
B B B
B S S
S B S
S S S

5. Disjungsi (dihubungkan dengan kata “atau”)

p qg | pVg
B B B
B S B
S B B
S S S

6. Implikasi (jika....maka...)

p q | p>q
B B B
B S S
S B B
S S B

7. Biimplikasi (... .Jika dan hanya jika....)

p q | p=4g
B B B
B S S
S B S
S S B




8. Dari suatu pernyataan implikasi
implikasi baru yaitu:
a. q = pyangdisebut Konversdarip = g
b. ~p = ~qyangdisebut Invers darip = q
c. ~q = ~pyangdisebut Kontraposisip = q

9. Prinsip Modus Ponens

p = q dapat disusun pernyataan-pernyataan

Premis 1 p=>q
Premis 2 'p
Konklusi 1 q

10. Prinsip Modus Tollens

Premis 1 p=q

Premis 2 : ~q

Konklusi i ~p
11. Silogisme

Premis 1 p=q

Premis 2 q=>r

Konklusi p=>r
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KISI-KISI SOAL LATIHAN LKS MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL
UNTUK MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP MATERI LOGIKA MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester X/

Standar Kompetensi : 4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan

dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor.

Aspek Pemahaman Konsep Latihan/
No. Kog::::nm P1 P2l P3| PslpPs5| Pe!| pP7 Indikator Soal Butir Soal Bentuk l\g);rtli?r
Soal
l. 4.1 N N V| Mengklasifikasikan 1. Diantara kalimat-kalimat berikut Uraian
Memahami kalimat-kalimat yang ini, manakah yang merupakan
pernyataan merupakan pernyataan pernyataan dan manakah yang
dalam dambukan pernyatam bukan pernyataan?
matematika ¥ a. Ada 7 hari dalam 1 minggu.
dan b. Gunung Merapi terletak di
ingkaran Jawa Barat..
atau c. Kucing  adalah  binatang 1/1
negasinya. berkaki empatKota itu bersih,
indah, dan teratur.
d. Mudah-mudahan kamu naik
kelas.
e. 4 adalah bilangan genap.
f. Minumlah air itu!
g. x adalah bilangan prima lebih
dari 7.




H

H

H

E

. Aspek Pemahaman Konsep Latihan/

L]

& Kompetensi Nomor
No. Indikator Soal Butir Soal Bentuk

§| " | Dasar | P1|P2|P3|P4|P5|P6|PT7 peratorsoa HHrsoa entt Butir

E Soal

E 2. 4.1 N \' | Menyatakan kalimat- Nyatakan pernyatan-pernyataan Uraian

H Memahami kalimat pernyataan ke di bawah ini dengan

E pernyataan dalam lambang logika menggunakan lambang

E dalam matematika. pernyataan kemudian sebutkan

e matematika nilai kebenarannya!

E dan a. Sapi  adalah  binatang

E ingkaran omnivora.

: atau b. -1 adalah bilangan cacah.

E negasinya. c. Matahari terbit dari barat. 1/2

. d. Pasar Bringharjo terletak di

® kota Solo.

& e. 9 adalah bilangan prima

e lebih dari 7.

E f.  Semarang ibukota Jawa

e Tengah.

E

H

E 3. 4.1 N N Menyebutkan definisi Bagaimana hubungan Uraian

L] .

2 Memahami variabel, konstanta, dan antara variabel, konstanta,

L]

3 pei'nyataan kalimat terbuka. dan  kalimat  terbuka?

8 dalam ) Kemudian = menjelaskan Jelaskan dengan contoh!

H matematika ) 2/1

. dan bagaimana hubungan

E ingkaran ketiganya dengan contoh.

E atau

v negasinya.

:

H

H

H

H

H
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. Aspek Pemahaman Konsep Nomor
. Kompetensi

2 | No. Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
s Dasar P1 | P2 | P3| P4 | P5|P6 | P7

& Soal
L]

E 4. 4.1 N N Mengklasifikasikan Diantara kalimat-kalimat berikut Uraian

E Memahami kalimat-kalimat yang ini, manakah yang merupakan

: gei’nyataan merupakan kalimat kalimat tetbuka?

H aam - terbuka. a. x adalah bilangan prima

H matematika . .

s dan lebih dari 7.

v ingkaran b. Ini adalah binatang

e atau berbahaya.

E negasinya. c. Benda itu akan memuai jika 2/2
. dipanaskan.

E d. Manusia bernapas dengan

E paru-paru.

. e. 9-5=4.

L]

H

H

H

H

H

E 5. 4.1 N N Menentukan ~ himpunan Berdasarkan jawaban pada nomor Uraian

E Memahami penyelesaian dari suatu (1) di atas, tentukan himpunan|

. pernyataan kalimat tetbuka. penyelesaian dari kalimat terbuka

: dalam di atas!

e matematika ’ 2/3
- dan

= .

& ingkaran

L]

8 atau

v negasinya.

E

H

H

H

H



suatunegasi atau ingkaran.

H

H

H

E

. Aspek Pemahaman Konsep Nomor
H Kompetensi

2 | No. Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
H Dasar P1 | P2 | P3| P4 | P5| P6 | P7

= Soal
L]

E 6. 4.1 N[ A V' | Menentukan negasi dan Tentukan negasi dari pernyataan Uraian

H Memahami nilai kebenaran negasi dari berikut ini, kemudian tentukan

E pernyataan suatu pernyataan. pula nilai kebenaran negasinya!

E dalam a. Semua siswa SMA pada

. matematika hari ~ Senin  berseragam

v dan putih-putih.

e ingkaran b. Bandung terletak di Jawa 3/1
. atau Barat.

E negasinya. c. Beberapa  siswa  tidak

E menykai logika.

H d. Jumlah sudut dalam segitiga

E adalah 180°.

H e. 7+2=9

:

E 7. 4.1 N [ A V' | Menentukan negasi dari Perhatikan pernyataan- Uraian

E Memahami suatu pernyataan pernyataan berikut!

v gei'nyataan p : Bumi berbentuk bulat.

E alam - g : Bumi bukan berbentuk bulat.

® matematika )

E dan r : Bumi berbentuk kubus.

. ingkaran a. Apakah ¢ negasi dari ? 3/2
L]

E atau b. Apakah r negasi dari p?

E negasinya. Berikan alasanmu dengan

H memperhatikan  definisi  dari

:

H

H

H

H

H

H

H

H
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E

H Aspek Pemahaman Konsep Latihan/

L]

& Kompetensi Nomor
No. Indikator Soal Butir Soal Bentuk

§| " | Dasar | P1|P2|P3| P4|P5| PG |PT7 peratorsoa HHrsoa entt Butir

E Soal

E 8. 4.1 N V| Menentukan negasi dari | 3. Tulislah negasi dari masing- Uraian

E Memahami suatu pernyataan masing pernyataan berikut ini!

e pernyataan a. p : Semua bilangan prima

e dalam : .

- . adalah bilangan ganjil.

e matematika

® o 2 3/3

® dan

L]

H ingkaran b. p Beberapa negara

E atau mempunyai presiden wanita.

E negasinya. D s

:

-]

E 9. 4.2 N V' | Menentukan  kesimpulan | 1. Tulislah kesimpulan dari kedua Uraian

E Mer}entukan dari beberapa pernyataan. pernyataan di bawah ini dengan

e nilai menggunakan kata pembentuk

e kebenaran konjungsi yang tepat!

& dari  suatu e

v pernyataan a. p :Harihujan

E majemuk q : Matahari bersinar

H dan PING i

= 4/ 1

8 pernyataan b. p :ladatang

E berkuantor. g :lasakit

. PANG i o

=

=

=

=

=

=

=

=

=

=

=

=
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H Aspek Pemahaman Konsep Latihan/

(3]

e Kompetensi . . Nomor
. Indikat 1 But 1 Bentuk

i No Dasar | P1|P2 |P3 | P4 | o | P6 | PT7 ndikator Soa utir Soa entu Butir

E Soal

E 10. | 4.2 N N N 2. Tentukan nilai kebenaran Uraian

e Menentukan Menentukan nilai konjungsi pernyataan berikut!

H nilai kebenaran dari pernyataan- a. Jakarta Ibukota Indonesia dan

8 kebenaran ernyataan majemuk yan ;

. dori suatu By J yang Jakarta terletak di pulau Jawa.

(] 1 1 .

E pernyataan berbentuk konjungsi. b. 3 '+ 7 = 10 dan 9 bilangan

H majemuk prima. 4/2

(3]

- dan c. 15 <31 - 16 dan 15 bukan

E pernyataan bilangan ganjil.

E berkuantor.

:

:

=

=

:

(-]

E 11. | 4.2 N N Menentukan nilai | 3. Tentukan nilai kebenaran Uraian

v Menentukan kebenaran dari pernyataan berikut!

e nilai pernyataan-pernyataan a. pNANgq=Tr1)

s kebenaran majemuk. b. ~(pVq)

E dari  suatu ’

H pernyataan

E majemuk 43

E dan

a pernyataan

e berkuantor.

=

=

=

=

=

=

=

=

=
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. Aspek Pemahaman Konsep Latihan/

L]

& Kompetensi Nomor
No. Indikator Soal Butir Soal Bentuk

§| " | Dasar |PL |P2 |P3 | P4|P5|P6|PT peratorsoa HHrsoa entt Butir

E Soal

E 12. |42 N N N 4. Tentukan nilai kebenaran Uraian

e Menentukan Menentukan nilai biimplikasi pernyataan berikut!

u nilai kebenaran dari pernyataan- a. Universitas Gajah  Mada

H kebenaran iemuk

s dori suatu pernyataan L terletak di Yogyakarta jika dan|

§ pernyataan berbentuk biimplikasi. hanya jika 12 : 4 =3.

H majemuk b. Jakarta bukan ibukot4 4/ 4

E dan Indonesia jika dan hanya jika

E pernyataan Jakarta bukan kota terbesar di

. berkuantor. Indonesia.

-]

E c. Yogyakarta kota terbesar di

E Indonesia jika dan hanya jika

H 3*=7.

L]

¥ | 13. |43 N N [N 1. Buatlah pernyataan Uraian

. Merumuska Menentukan konvers, implikasi kemudian

. n pernyataan invers, dan kontraposisi tentukan konvers, invers,

E yang setara dari pernyataan implikasi. dan kontraposisinya !

. dengan

E pernyataan

v majemuk 51

S atau

E pernyataan

v berkuantor

s yang

= diberikan.

H

H

H

H

H

H

H



H

H

H

E

E Aspek Pemahaman Konsep Latihan/

& Kompetensi Nomor
No. . .

E 0 Dasar p1lp2 | p3lpalps|pe !l 7 Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir

E Soal

E 14. |43 N N 2. Carilah ingkaran dari Uraian

& Merumuska Menentukan ingkaran dari _ ) o

E n pernyataan GG invers untuk implikasi

[

® yang sctara p=>q!

E dengan

E pernyataan

e majemuk 5/2

E atau

: pernyataan

. berkuantor

v yang

e diberikan.

E

E 15. | 4.4Menggun N v [N Tulislah kesimpulan yang Uraian

H akan prinsip Menentukan penarikan sah dari premis-premis

® logika mtk kesimpulan yang sah dari berikut.

® g 1p yang

E yg berkaitan PICTTIGGERR 15 yang pl : Saya rajin belajar

: pernyataan diketahui. atau saya lulus UN.

= majemuk p2 : Jika saya lulus UN,

E pernyataan maka saya melanjutkan ke 6/ 1

E berkuantor perguruan tinggi.

H dlm p3 : Saya tidak

E penarikan melanjutkan ke perguruan

E I;esimpulan tinggi.

L]

L]

v pemecahan

s masalah.

:

]

H

H

H



Aspek Pemahaman Konsep Latihan/

Kompetensi ) ) Nomor

No. Dasar p1lp2 | p3lpalps|pe !l 7 Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
Soal

16. | 4.4Menggun N N Selidiki sah atau tidaknya Uraian

akan prinsip Menyelidiki ~ keabsahan penarikan kesimpulan

logika mtk suatu penarikan berikut dengan

yg berkaitan kesimpulan. menggunakan tabel

pernyataan kebenaran.

majemuk Premis 1 : p = q

pernyataan Premis 2 : ~p 6/ 2

berkuantor Konklusi : ~q

dlm

penarikan

kesimpulan

&

pemecahan

masalah.

Keterangan Indikator Pemahaman Konsep:
P1 = Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep

P3 = Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

P2 = Kemampuan mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep.

P4 = Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

P5 = Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

P7 = Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

P6 = Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.



Pedoman Penskoran

SOAL-SOAL LATIHAN LKS

LATIHAN 1
Nomor 1
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu mengklasifikasikan kalimat yang merupakan pernyataan
dan bukan pernyataan °
Skor total maksimal 5
Nomor 2
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menyatakan kalimat-kalimat ke dalam lambang pernyataan
matematika :
Skor total maksimal 5

* Skor maksimal uraian LATIHAN 1 =10

Pedoman Penilaian untuk Nilai AKhir

Jumlah Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor maksimal

Keterangan:

Jumlah Skor yang diperoleh = jumlah skor total uraian yang diperoleh

Skor maksimal = skor maksimal uraian




LATIHAN 2
Nomor 1
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menyatakan konsep pengertian variabel 2
Mampu menyatakan konsep pengertian konstanta 2
Mampu menyatakan konsep pengertian kalimat tetbuka 2

Mampu membuat kesimpulan tentang hubungan variabel,

konstanta, dan kalimat terbuka dengan contoh !
Skor total maksimal 10
Nomor 2
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu mengklasifikasikan kalimat yang merupakan kalimat 5
terbuka
Skor total maksimal 5
Nomor 3
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menentukan himpunan penyelesaian dari suatu kalimat 5

terbuka

Skor total maksimal 5




* Skor maksimal uraian LATIHAN 2 = 20

Pedoman Penilaiah untuk Nilai Akhir

o e Jumlah Skor yang diperoleh
Nilai = e iad o X 100

skor maksimal

Keterangan:

Jumlah Skor yang diperoleh = jumlah skor total uraian yang diperoleh

Skor maksimal = skor maksimal uraian




L] L]
H H
H H
H H
s s
H LATIHAN 3 H
H H
H H
H H
H H
H Nomor 1 .
: :
® Kriteria Jawaban Skor Maksimal 8
. Mampu menentukan negasi dari suatu pemyataan. 5 ®
: Skor total maksimal 5 H
s :
H H
H H
H H
H Nomor 2 H
[ [
H H
= Kriteria Jawaban Skor Maksimal =
E Mampu menentukan “Apakah ¢ negasi dari 7?” disertai alasan yang 5 E
L] [
v mendukung jawaban v
: :
v Mampu menentukan “Apakah r negasi dari p?” disertai alasan yang 5 v
L] [
v mendukung jawaban v
: :
v Skor total maksimal 10 v
: :
H H
H H
H H
® Nomor 3 ®
H H
E Kriteria Jawaban Skor Maksimal E
: :
E Mampu menentukan negasi dari pernyataan berkuantor “Semua b E
3 bilangan prima adalah bilangan ganjil”. 3
[ [
e Mampu menentukan negasi dari pernyataan berkuantor “Beberapa 3 e
negara mempunyai presiden wanita”.
Skor total maksimal 5




* Skor maksimal uraian LATIHAN 3 =20

Pedoman Penilaiah untuk Nilai Akhir

o e Jumlah Skor yang diperoleh
Nilai = e iad o X 100

skor maksimal

Keterangan:

Jumlah Skor yang diperoleh = jumlah skor total uraian yang diperoleh

Skor maksimal = skor maksimal uraian




LATIHAN 4
Nomor 1
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menentukan kesimpulan dari beberapa pernyataan dengan 5

menggunakan kata penghubung konjungsi yang tepat.

Skor total maksimal 5
Nomor 2
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menentukan nilai kebenaran dari beberapa pernyataan 5
konjungsi.
Skor total maksimal 5
Nomor 3
Kriteria Jawaban Skor Maksimal

Mampu menyelesaikan pernyataan p A(q = 71 ) dengan tabel

kebenaran dan menentukan nilai kebenaran pernyataan 10

pANg = 1)

Mampu menyelesaikan pernyataan ~ ( p Vq) dengan tabel 0
kebenaran dan menentukan nilai kebenaran pernyataan ~ (p V q )

Skor total maksimal 20




Nomor 4
Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menentukan nilai kebenaran dari beberapa pernyataan 5
biimplikasi.
Skor total maksimal 5

* Skor maksimal uraian LATIHAN 4 = 35

Pedoman Penilaian untuk Nilai Akbir

Jumlah Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor maksimal

Keterangan:

Jumlah Skor yang diperoleh = jumlah skor total uraian yang diperoleh

Skor maksimal = skor maksimal uraian




=..................................I.I.I.I.I...I.I.I.I.I.I.I.I.I.......................‘.‘.‘.‘.‘.‘.‘.....:
H H
L] L]
H H
s s
H LATIHAN § H
: :
H H
s s
H Nomor 1 .
: :
® Kriteria Jawaban Skor Maksimal 8
: Mampu menentukan pernyataan implikasi. 3 ®
H Mampu menentukan konvers dari pernyataan implikasi. 2 H
- Mampu menentukan invers dari pernyataan implikasi. 2 H
= Mampu menentukan kontraposisi dari pernyataan implikasi. 3 =
E Skor total maksimal 10 E
: :
H H
H H
-] -]
H Nomor 2 H
L] L]
H H
v Kriteria Jawaban Skor Maksimal v
: :
E Mampu menentukan ingkaran dari invers untuk implikasi p = q 5 E
L] L]
H H
E Skor total maksimal 5 E
: :
H H
H H
[::] L]
e * Skor maksimal uraian LATIHAN 5 = 15 .
H H
H H
H H
H H
H H
-3 ANl ANef . &
3 Pedoman Penilaian untuk Nilai Akhir 3

. s umlah Skor yang diperoleh
Nilai =~ yang dip x 100

skor maksimal

Keterangan:

Jumlah Skor yang diperoleh = jumlah skor total uraian yang diperoleh

Skor maksimal = skor maksimal uraian




LATIHAN 6

Nomor 1

Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menentukan p, ¢, dan r. 2
Mampu menentukan kesimpulan yang sah dari pernyataan implikasi 3
p, g, dan r yang diketahui.

Skor total maksimal 5

Nomor 2

Kriteria Jawaban Skor Maksimal
Mampu menyelidiki keabsahan dari pernyataan implikasi yang 10

diketahui dengan menggunakan tabel kebenaran.

Skor total maksimal 10

* Skor maksimal uraian LATIHAN 6 = 15

Pedoman Penilaian untuk Nilai AKkhir

. s umlah Skor yang diperoleh
Nilai =~ yang dip x 100

skor maksimal

Keterangan:

Jumlah Skor yang diperoleh = jumlah skor total uraian yang diperoleh

Skor maksimal = skor maksimal uraian




Penilaian Sikap dalam Diskusi Kelompok

Perilaku
No. Nama Kedisip- | Tanggung | Toleransi | Kerjasa- | Perhatian Skor
linan Jawab ma
Keterangan:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

Skor Maksimal 15

Pedoman Penilaian untuk Nilai Akhir

.. umlah Skor yang diperoleh
Nilai = 1 yang diperoleh » 100

skor maksimal

Keterangan:

Jumlah Skor yang diperoleh = jumlah skor total yang diperoleh siswa

Skor maksimal = skor maksimal penilaian sikap




Pedoman Penilaian Proyek

Skor

Indikator yang Dinilai

Keterampilan

1. Kemampuan peserta didik
mengembangkan  gagasan/
ide alat peraga

2. Kemampuan peserta didik
membuat alat peraga sesuai
dengan konsep

3. Produk memenuhi kriteria
keindahan

Sikap

1. Mampu bekerja sama.

2. Sistematis dalam
mengerjakan alat peraga

3. Mengerjakan tugas dengan
serius.

Keterangan:
1 = Kurang
2 = Cukup

3 = Baik

Skor Maksimal 18

Pedoman Penilaiah untuk Nilai AKhir

Jumlah Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor maksimal

Keterangan:

Jumlah Skor yang diperoleh = jumlah skor total yang diperoleh siswa

Skor maksimal = skor maksimal penilaian proyek
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